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KATA PENGANTAR
f)endidikan Islam telah berlangsung dalam kurun waktu yang panjang.I Secara natural pendidikan Islam telah ada sejak awal peradaban
manusia di muka bumi. Dalam bentuk yang sangat sederhana, proses
pendidikan Islam dilaksanakan dengan cara "menurunkan" atau
mewariskan kebiasaan dan tata cara hidup generasi tua kepada generasi
muda. Dalam perkembangan selanjutry4 proses pendidikan Islam tersebut
melebar dan merambah ke berbagai institusi masyarakat, sebelum akhirnya
manusia mendirikan madrasah atau sekolah sebagai institusi formal,
dimana generasi muda dididik dengan berbagai pengetahuan, keterampilan
dan nilai- nilai atau sikap mental yang dibutuhkanbagi kehidupan mereka
di masa depan.
Meskipun praktis pendidikan Islam telah berlangsung dalam kurun
waktu y ang I ama, namun b agaimana orang mempersep si, mengkonsep si,
melaksanakan, dan menilai hasil-hasilnya ternyata bervariasi sesuai
dengan tataran perkembangan peradaban dan alam pikiran suatu
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan itu dapat dipersepsi, dikonsepsi,
dilaksanakan dan dinilai hasil-hasilnya secara terbatas dan sederhana dan
dapat pula secara luas dan komprehensif.
Dalam upayamenstudi dan menilai secara kritis praktis pendidikan
Islam yang telah berlangsung lama tersebut berbagai disiplin ilmu telah
dikembangkan para ahli untuk menelaah secara kritis dasar-dasar antologis,
epistimolgis, dan aksiologis berbagai ide, gagasan, pemikiran dan praktik-
praktik pendidikan Islam yang telah berlangsung dalam masyarakat
Muslim, para ahli mengembangkan suatu disiplin studi yang disebut
Fil safat Pendi dikan Isl am.
Untuk menelaah bagaimana masyarakat Muslim menyusun program,
membangun dan mengembangkan institusi, dan meyelanggarakan proses
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Da.a.l dispiiin ilmu terakhir ini para ahli rtten-=is:.1:r.--rai-r l.u1a suatu studi
.i-ru>us vang berfokus pada kajian kritis ur:tils nle:.1-'-:;lk:n pengetahuan
tentans kebijakan-kebijakan berkenaan dengan ;.oqranl dan praktek
pendidikan Islam. Studi ini kemudian berkenrbans dan d.rntrodusir seLragai
Analisi s Kebij akan Pendidikan Isl am.
Secara umum, Analisis Kebijakan Pendidikan lslam dapat dibatasi
sebagai suatu aktivitas intelektual dan praktis 1'ang clitunjukkan untuk
menciptakan, menil ai secara kriti s dan mengkomuni k asi kan pengetahuan
ilmiah berkenaan dengan berbagai kebijakan menvangkut program
dan proses pendidikan Islam sepanjang perialanan historisnya. Dalam
menciptakan pengetahuan tentang program dan proses kebijakan
pendidikan trslam tersebut, analisis kebijakan pendidikan Islam meneliti
sebab, akibat dan kinerja kebijakan dan program tentang pendidikan Islam.
Untuk itu, analisis kebijakan menggunakan metedologi, yakni sistem
standar, aturan, dan prosedur untuk menciptakan, melrilai secara kratiS,
dan mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan dengan kebijakan
pendidikan Islam. Pada gilirannya, aktivitas intelektual ini bemruara ke
arah penciptaalt pen-qetahuan baru yang pertimbangkan dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pilihan atasberbagai altematif kebijakan pendidikan
Islam ke masa depan misalnya alternatif kebijakan pendidikan trslarn
dapat rteningkatkan triltlu, perluasan akses, pemberdayaan. Mas)'arakat
dan peradaban Muslim dan lainJain pada tataran ini, analisis kebijakan
pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi landasan normatif kreatif
dan inovatif bagi penyusunan kebijakan-kebijakan baru pendidikan Islam
di masa depan.
Bila ditinjau dari dimensi historis, Islam pernah mencaapai puncak
kejaannya dalam peradaban dan ilmu pengetahuan. Proses pencapaian
itu merupakan kontribusi terbaik vang telah dipersembahkan pendidikan
Isiam.
Kebijakan masyarakat beriman, bebas buta aksara (iiliteracy,
dan berbudaya belajar), (leaming society), yang teiah dirintis dan
clilaksanakan nabi Mttltammad Saw terus dilajutkan umat Islam sampai
era kekhalifan Abbasiyah dan Amavu'iyah II di Andalusia. Kebijakan
vi j. r . ..''. ---? . i''
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tersebut pada gilirannya mengatarkan umat Islam pada keberhasilan dalam
mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan, memproduk sarjana
dan cedikawan, serta memajukan kebudayaan dan peradaban Islam ke
puncak kejayaannya.
Namun Fakta historis kemudian memperlihatkan bahwa setelah
era Romantisme Abbasiyah dan ummayyah II * umat Islam berada pada
nrasa disintegrasi dan kemunduran. Mayoritas Negara-negara Islam atau
rvilayah dimana umat Islam merupakan populasi mayoritas pernah dijajah
atau dikuasai Barat pada era itu, praktis seluruh aktivitas intelektual dan
pendidikan mengalami masa-masa kemundurannya. sampai awal abad
20, Praktis tidak ada kreativitas dan dinarnisme dalam pendidikan Islam,
vang ada hanyalah sebuah penerusan yang pasif dari praktik-praktik
rradisional yang dipandang napan. Mengapa dinamisme pendidikan Islarn
masa klasik tersebut tidak berkelanjutan secara progresif linear? pertanyan
ini tentu rnemerlikan jawaban kritis yang dengan analisa yang mendalam
dan komprehensif.
Ketika virus kebangkitan Islam mulai merambah ke berbagai Negara
dan wilayah Muslim, Umat Islam rnulai menyadari keberadaannya dan
berupaya untuk bangkit serta membangun kembali peradabannya. Dalam
prose situ, pendidikan Islam ditempatkan sebagai salah satu kekuatan elan
r ital unf,.rkmendukung kebangkitan kembali ummai Islam dan memajukan
peradabannya.
Ummat Isiam mulai menvadari. dalain kondisi seperti ini, yang
drbutuhkan adalah menemukan kembali t'actor-f"aktor kunci kekuatan
I,rendidikan Islam" kenrudian menat dan mengembangkannya kernbali
sebagai salah satu instrurnent bagi mernberCayakan umat dan peradaban
Islam. Disinilah kajian Analisis Kebijakan Pendidikan Islam menemukan
,ienifi kansi dan urgensinya.
Dalarn perjalanan historisnya, sejak masa awal hingga modern
kontemporer, telah terumuskan dan dipraktikkan berbagai kebijakan
pernbaharuan pendidikan Islam. Dalam tataran ini, terdapat pola kebijakan
adptif, dualistis adaptip integratif, dan moderatif. Semua pola kebijiakan
tersebut bermuara pada upaya perubahan-perubahan positif secara
kr-ralitatif
Pada gilirannya, optimalisasi upaya pembaharuan diarahkan pada
pemberdayaan umat Islam. Buku yang berada di tangan pembaca ini
nrencoba menelusuri berbagai kebijakan pendidikan Islam sejak masa
an'al, masa klasik, sampai masa Indonesia kontemporer. Kerangka pikir
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modernisasi yang mengembangkan pendidikan sebagai suatu sistem yang
ciialektis dan interdependensi dengan sistem budaya, politik ekonomi,
sosial, dan sistem lainnya digunakan untuk membahas berbagai aspek
kebijakan pendidikan Islam sepanjang perjalanan historisnya, dari masa
Nabi. masa klasik dan Indonesia kontemporer. Dengan memanfaatkan
sejumlah sumber tertulis, metode pengkajian kebijakan menggunakan
metode analisis. sistematis historis dam sistemik historis. Pembahasan
dalam buku ini mencakup analisis kebijakan pendidikan Islam lewat
aspek budaya, pranata sosial budaya dan kelembagaan pendidikan Islam,
kebijakan pembelajaran masyarakat seperti gerakan tulis-baca (iletracy,
compulsory education) dan ob.fektivikasi nilai-nilai ajaran Is1am,
kebijakan pelayanan pendidikan Islam multikultural, peclidikan inklusif
dan Islarnisasi ilmu pengetahuan. Selain itu, buku ini juga memaparkan
tentang polarisasi pemberdayaan pendidikan Islam ke masa depan.
Penulis berharap buku ini dapat menjadi salah satu referensi untuk
mengisi "kekosongan" sehubungan dengan "langkanya" literature atau
sumber bahan berkenaan dengan studi atau kajian tentang Analisis
Kebijakan Fendidikan Islam. Kehadiran buku ini diharapkan mampu
membantu semua pihak khususnya para mahasiswa, pendidik, dan peminat
pendidikan Islam dalam mempelajari dan memahami kajian tentang
Analisis Kebij akan Pendidikan Islam.
Medan,
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
(tlejak awal Nabi Muhammad SAW menyampaikan Islam agama ini
tftelah berkembang keseluruh belahan dunia, sampai saat ini jumlah
umat Islam lebih darl satu Milyardjiwa.l Mereka tersebar di empat
puluh lima negara AsiaAfrika dan di negara-negara Eropah. bekas
Uni Sotyet, Amerika dan Australia. Sebahagian besar terkonsentrasi di
wilayah negara-negara Afrika Utara, Asia Barat (Timur Tengah). Asia
Barat Daya dan beberapa negara Asia Tenggara. Negara yang jumlah
penduduknya memeluk agama Isl am sangat b anyak terd apat di Indonesia,
Pakistan, Bangladesh dan India.2 Demikian juga di Cina ternyata ada
1 0% penduduknya dari j umlah I Milyard j iwa itu adalahkaum muslimin.
Selebihnya berada di negara-n egara lain dalam jumlah yang relatif kecil.
Masyarakat Islam diberbagai tempat itu menghadapi permasalahan
yang berbeda namun secara umum permasalahan itu dapat dikelompokkan
pada permasalahan bidang budaya, agama, ekonomi, politik dan
pendidikan. Buku ini mengulas berbagai bentuk kebijakan pendidikan
Islam yang dilaksanakan masyarakat, lembaga/institusi formal maupun
t Ismail R.Faruqi. Islamisation of Knowledge; General Principle and ll'ork
P/aa (Walfngton D.C., Internationalkstihrt of Islamic Thought, 1982). edisi bahasa
Indonesia, Islamisasi IImu Pengetahuan @adung: Pustaka. 1981). p. 2
2 Jhon L. Esposito. (Ed), Islam in Asia: Religion, Politics and Society, (Nett
York: Oxford Universiry Press, 1987), p. 1l
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non formal sebagai pilihan cerdas mengatasi berbagai permasalahan itu
untuk membangun peradaban. Bagaimana ber Islam dalam masyarakat
yang beragam etnis dengan beragam budaya tentulah memerlukan
langkah-langkah konkrit dalam benruk kebijakan pendidikan. Penetapan
suatu kebijakan bukanlah hal yang mudah Kebijakan adalah rekayasa
social yang memilki dampak yang luas bagi kehidupan. Karenanya suatu
kebijakan dapat mengacu kepada keberhasilan masa lalu yang merupakan
wujud dari ekses suatu kebijakan yang diambil pada masanya. Seperti apa
yang dilakukan Rasululiah yang terkompilasi pada gagasan, pemikiran,
pendapat dan tindakan beliau yang diapiikasikan dalam kehidupan. Apa
yang dilak-ukan Rasululah sebagai kebijakan pendidikan untuk membangun
peradaban, dapat diterapkan secara kondisional pada daerah dan waktu lain.
Padatataranlainkebijakan itu dapat pula menjadi landasan kreatif dan
inovatip menyu sun kebij akan y ang b aru. S el ai n itu kebij akan yang bernll al
universal berslfat kondisjonal dapat diamblil pemaknaan dan sebagai
pembanding dan konstuksi pengambilan kebijakan yang dlperlukan. Di
samping itu berbagai kebijakan yang pemah dilakukan dalam priodesasi
sejarah Islam terutama masa kemajuan dapat pula dipergunakan sebagal
acuan dan sumber penetapan beberapa kebijakan pendidikan untuk
penguatan peradaban tersebut.
Bila dilihat darl aspek budaya masyarakal Islam terdiri dari
berbagai etnis suku bangsa dangan beragarn budaya. Dikalangan
masyarakat Muslim biasanya sedikit atau banl,ak unsur-unsur kelslaman
tampak meu'arnai budaya itu. Keadaan iru sebaeai hasil proses enkulturasi
-vang lama dan intensif. \{asalah vang dihadapi umumnya adalah pengaruh
budava-buda1'a dunia vanq meluas bersama era globalisasi, orientasi
Ideologis dan norma-norma nasional r'ane dikembang suburkan oleh
ne_qara nasional. upava menohidupkan budava asli Qllativisme) dalam
rangka kepentl n u an p emb an gunan para\\'i sata' serta merebaknya budaya
hedonism dan pemresir isme Di sampine budat,a yang dipaksakan pada
masyarakat \Ius.im n:inoritas. masalah pluralitas agama serta adanya
kecenderunean se\-ul ar sa si
Bila ditini au ia:: se'arahnva. Islam pernah mencapai kemajuan yang
gemilang dalanr pe;:;:t.n dan ilntu pengetahuan selama abad V - XI atau
I Lihat Deliar \tr;r. 1.1:rsl Depan Urnrnat Islam tanlangan dan sarana
Menghadapinl'a" dalilln D:i, .r,r'. R.rluto. Re.lornrasi Politik, (Jakafia: Intemrasa, 1997).
p.234
4 | erof, Or. H. Fochruddin A,zr,,. ',' :
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disebut priode klasik (650-1250). Harun Nasution menyebutkan abad itu
dangan Keemasan Islama itu bermula dari abad VII dan berakhir abad )ilII
M, dib agi kepada dua b ahagian y aitu ; p)'m4sa kemaj uan-(65 0 - 1 000M), b)
masa disintegrasi (1000 - 1250). Pada prlode klasft ini Islam berkembang
sangat cepat tercatat hanya 23 tahun saluruh j azirah Arabia menj adi Islam
dan seluruh sistem kehidupan lama mengalaml perubahan. Seratus tahun
{661 - 750) kemudian Islam meluas meliputi Asia, Afrika dan Asia kecil
sertaAndalusia. Kemajuan itu diikuti dengan kemajuan berbagai disiplln
ilmu Islam yang berkembang dengan pesat. Beberapa pengetahuan praktis
dari Yunani dan Persia Kuno diambil diterj emahkan dikembangkan walau
dalam tahap masih terbatas. Dalam masa itu pula hampir seluruh zimmi
melakukan konversi agama menjadl Islam. Pada masa kemajuan masa
Abbasiyah (750 - 1250) perkembangan kemajuan Islam mencapai puncak
berbagai ilmu pengetahuan dan filsafat warlsan kuno Persia, Cina,India,
Mesir dan Yunani diterj emahkan secara menyeluruh ke dalam bahasa Arab .
Penterjemahan ini telah memulai era baru yang menghantarkan dunia
Islam memasuki tahap kebesaran dan kemegahannya dalam bidang ilmu
pengelahuan dan filsafat5. Baghdad, Cairo, Cardoba dan kota lainnya telah
menjadi pusat peradaban dunia. Mesjid, Majlis ilmu, Perpustakaan, toko
buku, rumah sakiq observatorium, pabrik-pabrik berdiri dimana-mana,
penuh dengan aktivitas i lmi ah. B erbagai ilmuan ternam a b erikut penemuan
mereka dalam berbagai disiplin ilmu agama dan ilmu pengetahuan dan
filsafat Islam lahir para priede ini.
Pada masa disintegrasi suatu model lembaga pendidikan modern
diberi namaMadrasah didirikan olehNizam al Mulk perdanamenteri bani
Seljuk yang mengambil alih kekuasaan khalifah Abbasiyah. Selanjutnya
setelah mengalami masa kemunduran yang parah daerah Islam terpecah-
a Hamn Nasutiorl "Tinjauan Filosofis Tentang Pembentukan Kebudayaan Islam",
dalam Abd. Basir Solissa Dkk, (eds), Al-Qur'an dan Pembinqqn Budaya, Dialog dan
Transformasi (Yogyakarta: LESFI, 1993), p.19. Secara keseluruhan Hamn membagi
priodesasi sejarah Islamkepadatigabagian: I. Priode Klasik (650-1250) terdiri dari masa
kemajuan 650-1000, masa disintegrasi 1000-1250, [. Priode Pertengahan (1250-1800);
masakemunduran 1250-I500; masakerajaanbesar 1500-1800; fase kemajuan 1500-1700
danfase kemunduran 1700-1800 danIII. PriodeModem lS00-sekarang. HarunNasutior;
Islam Ditinjau dari Beberapa Aspek,(Jakarta: UIP, 1985), p.56.
5 Khurtbutli membagi ilmu yang berkembang dalam dunia Islam kepada (l) Dirasat
al Diniyah (2) Dirasat al Adabiyah (j) Dirasat al Aqliyah dan (4) Dirasat al-Alamiyah.
Husni Al Khurbutly, Al Hadharat al Arabiyah al-Islamiyah, (Kairo: Maktabah Al
Khasanji, tt),p.246. '
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pecah. Setelah itu ummat Islam men-qalami kemunduran. Baru mulai
bangkit kembali setelah mengalami penjajahan yang panjang. Pada awal
abad XX satu persatu negeri Muslirn mernperoleh kemerdekaan.
Menghadapi kondisl itu pendldikan menj adi sistem yang diharapkan
mampu mengatasi masalah. Dalam kondisi itu diperlukan kemampuan
analisis secara obJektif sehingga mampu menemukan faktor-faktor kunci
keberhasilan dan juga kegagalan yang dari itulah dapat menentukan
kebij akan pendidi kan Isl am memb erdayakan peradab an. B erb agai ga ga s an
pemLrahanran dilakukan mtllai dari garekan Wahabi6, gerakan Sayyid
Ahmad Khan, Sayyed Ameer Ali, Nenik Kemal, Jamaluddln Al Afghani.
NluhammadAbdr"rh,TMuhammad Iqbal dan banyak lagi lainnya baik yang
b ercorak pu rifi ka si dan ilil anj utkan kepada y ang b ersi fat m odem i sasi. B ai k
melalui jalur pembaharuan pemikiran dan yang diikuti dengan kebijakan
pendidlkan yang tampilannya dalarn bentuk adcpsi truda,va barat, adaptasi
(asirnilasi dan akomodasi). dualisme dan integrasi (dalam bentuk upaya
islamisasl ilmu pengetahuan). maupun garakan politik telah dilancarkan
namun duniaumat Islam pada saat ini rnasih berada di anak tangga bangsa-
bangsa terbawah,s terbelakang dalam segi budaya" ekonomi, pclitik dan
juga intelektualitas.
Masalah yang paling mandasar mangapa kemajuan pendidikan
Islanr pada priode klasik itu tidak berkelanjutan secara progre.rsif lineat
dan mengapa kebi.jakan yang telah dilangsungkan belurn menjaw.ab
6 GerakanWahabi disebutjuga Puritanisme,hakikat gerakan ini ingin mengkortrul$i
spritualitas dan moralitas atas dasar kemurnian awal IslanL Fazlur Rahman menyebrtr
gerakan ini dengan istilah rivivalisme atatfundamentalisnte,LllalFazlw Rahmaq lslam
and Modrenity, Transfi'mation and Intelectual tradition ( Chicago; The Univenity of
Chicago. 1986), p. 136.
; Fadur Rahman menyatakan bahagian integral dari semengat dan pemahaman
para pembaham ilmiah adalah (1) bahwa suburnya perkembangan sain dar samangff
ilmiah dari abad D( hingga abad X dikalangan Muslim adalah buah dari tuntunan Al-
Quran agar memrsia mengkaji alam senesta hasil karya Tuhan yang diciptakan baginy4
(2) bahnaabad pertengahanyang akhir semangat penyelidikan ilmiahtelah merosot dan
karenan-va mas-varakat Muslim lalu mengalami kemacetan dan kemerosotarl (3) bahua
Barat telah menggalakkan kajian ilmiah yang sebahagian besar telah dipinjamnya dmi
kaurn Muslimin d*n karem itu mereka memperoleh kemakmuran dan bahkan menjajah
Muslinr, (4) bahrrakarem itu kaum Muslimin mempelajari kembali sainbarat yang telah
berkembang akanberarti menemukankembali masalalumereka danmemenuhikembali
perintah Al-Quran terabaikan- lihat Fazlur Rahma, Islam and Modernity , ibid,p.8-9
8 Ismail Al-fanrqi - Op-cir-p-L.
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pe(masalahan. Menjawab masalah ini tampak perlu ada arah yang jelas
dan aplikabel untuk pemberdayaan Pendidikan Islam ke masa depan.
Untuk itu yang paling memungkinkarradalah ?n"tat uka, telaah
historis sistematii t eui;ar.an p-endidikai IsLm, yait, ,rereliti keberdayaan
pendidikan Islam sebagai kompilasi kebijakan pendidikan Islam yang telah
teruji dalam proses kesejarahan terutama pade priode kemajuan klasik.
Sebagai suatu sistem, pendidikan interdependensi dengan sistem
budaya. Hal-hal yang mendukung kebijakan pendidikan Islam yang
ditemukan pada masa klasik tersebut merupakan keberdayaan pendidikan
dari berbagai aspek. Hal yang mendukung keberdayaan itulah diharapkan
dapat menjadi bahan pembanding bagi rekonstruksi kebijakan pendidikan
Islam ke dapan.
Dengan menelusuri berbagai keberdayaan pendldikan Islam sebagai
wujud kebijakan pendidikan memberdayakan peradaban akan dapat
dikemukakan setidakny a tiga persoalan pokok yaitu :
1. Kebijakan Pendidikan Islam pada masa klasik dalam aspek budaya.
2. Faktor pendukung keberdayaan pendidikan Islam pade masa tersebut
sebagai ekses dari kebijakan yang ada.
3. Bagaimanakah kebijakan Pendidikan Islam masa klasik itu dapat
dipakai sebagai pembanding guna rekonstruksi pemberdayaarr
kemasa depan terutama untuk menj awab parmasal ahan ummat I sl am
dewasa ini.
Telaah kebijakan pendidikan melalui presfeklif sejarah tentu tidak
mudah, disini diperlukan beberapa langkah utama antara lain:
1. Mencermati Pendidikan Islam dan masa ke masa pada priodesasi
sejarah yang dalam hal ini difokuskan pada masa kemajuan klasik
dan menemukan pada saat mana Pendidikan Islam mendapat
keberdayaan lewat aspek budaya, pada masa kesejarahannya itu.
2. Menemukan hal-hal yang menjadi pendukung keberdayaan
Pendidikan Islam dalam interaksinya dengen kondisi budaya, yang
berlangsung pada priode klasik tersebul sebagai bahan pembanding
merekonstruksi pemberdayaan pendidikan Islam masa depan
3. Di samping itu pembahasan ini akan memilikl manfaat untukbahan
mengadakan study lanjut tentang usaha Pemberdayaan pendidikan
Islam j ika kebij akan y ang ada pada m ass lalu tersebut dapat diransfer
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menjadi pernbanding atau entry point mengkonstruksi atau pun
men;kritisi atau mengrevisi berbagai kebijakan pendidikan Islam
kedepan.
B. Metode Pengkajian Kebijakan
Untuk melakukan pengkajian kebijakan dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa methode antara lain:
a. Metode analisis,
Pengkajian kebijakan dapat dengan menggunakan Metode
analisis, r"p".ti analiiis kebutuhan, analisis kelayakan, analisis
swoT, unulirir skenario building. Pengkajian kebijakan dengan
menggunakan metode analisis ini lebih kepada menyusun dan
mernbuat kebijakan yang diperlukan untuk kadepan'
b. Metode sistemik.
Pengkaj ian kebij akan dangan metode sistemik dilaksanakan
dangan menernpatkan core atau subjek kebjjakan dalam hubungan
determinat ataukoordinat atau koheren bersama dangan sub sistem
lainnya atau sub internal sistem. Telaah kebijakan dangan model
ini lebih mengarah pada pengkajian kebijakan dari segi kritisasi
ataupun melakukan rekonstruksi kebijakan yang ada atau mereview
kebij akan untuk kepentingan kedepan'
c. Metode pengkajian historis;
Sumberutamapengkajiankebijakandenganmenggunakan
metode ini adalah data historis tentang sejarah pendidikan Islam
yang terdapat pada berbagai literatur sej arah pendidikan Islam yang
merigetengahkan berbagai trend kebijakan yang dilakukan pada
masanya.
d. h{etoda gabungan sistemik historis ,
Telaah kebijakan dengan metode ini akan lebih komprehensif
untuk mengkreasi suatu kebijakan yang komprehensif kedepan'
Deogan pengkajian ini dapat dimungkinkan terbukanya wawasan
p-u p""gambil kebiJakan dan menumbuhkan kearifan untuk
merumuskan kebijakan yang lebih adaptable, kompletable, dan
reasondble.
8 | ero|. Or H. Fachru&*ttu*lttA-
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Buku aplikable ini disusun dengan dua pendekatan tersebut
yaitu telaah sistem budaya dan telaah historis. Sumber data kebijakan
pendidikan diambil data sej arah yang dinrlis pada buku qejarah pendidikan
Islam diantaranya buku History of Mustim Edusation'(Beirut, Libanon:
Dar al Kashaf Publishing Printing Distributing House. 1954), buku ini
merupakan disertasi Ahmad Syalabi yang atas saran guru besar sejarah
di Universitas Cambridge AJ Arberry yang jvga promotornya telah
diterbitkan dalam bahasa Arab berjudril Tarikh al-Tarbiyah al-lslamiyah.
Pada edisi berbahasaArab ini bahagian yangtadi ditulis singkat diperluas
penjelasan dan pembahasannya. Buku ini mengulas berbagai unsur
pendidikan Islam dari awal Islam sampai dengan abad XI. Penulisan buku
Ini menggunakan sumber dari studi lapangan tempet-tempat daninskripsi
historis, buku tentang penyelenggaraan pendidikan masa klasik Islam
yang sebahagian tidak dijumpai lagi kecuali pada tempat tertentu yang
kebetul an dlketemuk an dalam penelitian di perpustakaan-perpustakaan
di Timur Tengah, serta beberapa negara Eropah.
Kemudian buku Higher Learning in Islam, The Classical Piod
AD 700 - 1300. Karya Charles Michael Stanton yang menyoroti sejarah
pendidikan Islam dari segi institusi pendidikan tinggi dan proses
penyel eng garaanny a, pengaruh Heleni sme, prespektif Isl am tentang
ilmu dan prestasi ilmuwan, peran lembaga informal pendidikan tinggi
dan transmisl pendidikan linggi ka Eropah. Sumber yang dipergunakan
sama dengan Syalabi dan beberapa mengutip dari Syalagi. Selanjutnya
karya Muhammad Munir Mursi, Tarbiyah al-Islamiyah Usuluha wa
Tatawwaruha.fi al-Bilad al-'Arabiyah (Kairo: Alam Kutub, 1977)
mengungkap dasar-desar dan perkembangan Pendidikan Islam masa klasik
dan dilanjutkanmasa modern dan pendidikan dibeberapa negara Arab.
Tulisan Aminah Ahmad Hasan, Nazarwah al-Tarbiyahfi al-Qurani wa
Tatbiqatuha (Kalro: Dar al-Ma'arif, 1985), buku ini khusus menjelaskan
pendidikan menurut Al-Our'an dan penyelenggaraanny a padamasa Rasul.
Sa'ad Mursi Ahmad, Tarikh al- Tarbiyah wa al-Ta'lim, (Mesir: Alam
al-Kutub, 1974). Salanjutny akaryaGeorge Makdisi, The Riseof Colleges
Institution of Learning in Islam in The West (Edinburgh: 1981), memuat
berbagai institusi pendidikan Islam dan sistem penyelenggaraannya.
Selanjutnya karyaRichard W Bullet. The Patrician of Nishafua A Study
in Medieval Islamic Social History (Cambridge: 1972) dan beberapa
institusi pendidikan Islam, dalam The Encyclopedia oflslam (Lei"den: LI-
Brill), tentang waqaf dalam Jhon L. Esposito, The Oxford Encyclopedia
Prof. Dr H. Fochruddin Azm
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of the Modern Is lamic world (New york: oxford (Jniv ersity press, 1 g95).
sy{ubukuberhargatulisan Fazlur Rahman guru besar islamic studiisdl universitas chicago. Buku ini mengulaslentapg pendidikan dalam
perspektif sej arah dengan al-our' an seba$ai-kriteiiJpenilaian. Buku ini
semula berjudul Islamic Educatioi and Modernity, {rterbitkan menjedi
Islam and Modernity, Transformation of an Intelectual Tradition.
Buku Fazlur Rahman ini banyak menyentuh unsur penting
p enyel enggaraan masa awal dan pertengahan sertalenyoroti pembihu**
Pendidikan yang dilakukan di beberapa negara. sungguhpun buku ini tidak
mengkhususkan tinjauan dan aspek budaya, ekonomi, politik, agama,
namun berbagai analisis telah mengikutkan tinjauan itu. remudianluku
Al-Tarbiyah al-lslamiyah (Kairo: Dar al-eaumiyah li al llba,ah wa ql-Nasyr 1964) tulisan Muhammad Atiyah al-Abrasyi, guru besar di Dar
a l- ulum univ ers itas 
- 
Kairo . S eterusnya beb erapa karJ, a tentang sej arah
seperti sceince and civilization In I s lam(cambridg e, l9g7) karyis eyyed
Hossein Nasr yang mengungkapkan tentang konsef ifmu pengetahru, iu,
peradaban serta hasil temuan ilmuan Islam dalam berbagai biJang. T,lisan
Ahmad Syalabi, sejaSh kebudayaan isram tiga jili{ mengungkapkan
s_ej arah kebudayaan Isl am sej ak pri ode awal sampaiathi. rnuru Rulasiyah
dangan telaah sosial politik dan budaya . studie; In Islamic Historykirya
Amir Hasan shiddiqi selain mengungkap sejarah Islam sepintas dalam
buku ini diulas juga tentang sistem ekonomi poiitit, peradilan ian beberapa
pandangan Islam tentang isu utama yang-berkembang dan pandangan
Islam terhadap isu tersebut.
sumber perpustakaanlainnya adalah karya Ira Marvin lapidus,
be1 udul /1rs tory af k I omi c so cietie s (Cambridg., t ss t ; dan Mu s I im c i ti esin The laltter Middle Aqas (carnbridge, 196f yang mengungkap telaahr*jTd melalui kajian ekonomi, sosial can poiiiit. -Serta 6uku tulisan E.
Ashtor yang ditulisnya di zurich, berjudul iconomic Hlstory of rhe Near
East in The Middle,4ges Qondon: collins st. James,s elace. tezo) Ashlor
menggunakan sumberdari berbagai literaturArab populer dan yang tidak
dipublikasi, tersembunyi di perpustakaan London dan oxford, sejumlah
dokumen Yahud-Arab dan sejumrah besar dokumen dalam arsip venesia
dan beberapa kota di Italia yang pernah menjadi jalurperdagangan denganTimur dekat abad pertengahan dan dokumin lain yang tidlk terpublikasi
karena tanpapenulis yang jelas"
Tulisan sejarah Islam vang memuat secara implisit kehidupan
masyarakat Islam seperti Tarikh al-Islarm al-siyasi wa al-Dinlima jliid.
ft,.' I f ro!. ar H. Fochruddin Azmi, MA.
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(Mesh': Maktabah al-Nahdhah.1976) karya Hasan Ibrahim Hasan. Buku
Fajr al-Islam, Dhuha al-Islam; zuhr al-Islam karya Ahmad Amin serta
N- Hadharah al-Arabiyah al-Islamtyyah,karyaAli HryunV at- Khurtuby.
Karya P.K Hitti, History of The Arabi poncon:-Macmilap. 1955) Karya
Sayid Ameer A1l. A Short History of The Saracen serta The Yenture of
Islam (Chicago: 7974),2 jllidKaryaMarshal. Hudgsor serta The Islamic
Dynasties tulisan C.E.Bosworth. Untuk kerangka analisis ditelaah pula
buku Education and National Development a Comprative Perspective
yang disusun oleh Ingemar Fagerlind guru besar Stockholm (Jniversity
danLawrence J Saha dari Australian Nqtional University.
Buku ini mengulas tentang berbagai konsep teori perubahan sosial.
dimensi pengembangan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. tenagi kerja
modernisasi pendidikan lainnya seperti karya F. Harbison and CA Myers,
Education and Manpower and Growth Strategies of Human Reseources
Developmenr (London: Mc Graw Hill. 1964),M.D Shipman, Education and
Modernization. (Faber : 1972) dan buku-buku pengantar teori antropologi
budaya. eknomi dan politik serta beberapa konsep politik dari Plato dan
Aristoteles dipakaiuntukkerangkapangantaranalisis. Membahas data sejarah
tersebut yang dipergunakan metode penelitian kualitatif-phenomenologi
dengan berusaha menangkap dan mengungkapkan pemaknaan dari data
historis yang adadengan tata pikir historis -Interdependen dan interpretatif
- konstruktif serta interdependen - multi linier.e
C. Landasan Teoritik
Dalam telaah phenomenologi teori dipergunakan sebagai kerangka
analisis. Dengan cara memaknai kecenderungan datatanpa menggiring
pada konsep atau teori tersebut sehingga pemaknaan yang diperoleh
m enj adi memi I iki konfi rmabilitas, dependab il itas dan transferab ilitas.
Teori yang dipergunakan sebagai kerangka analisis dalam telaah
ini adalah bergerak deri toeri Modernisasi yang mengembangkan konsep
pendidikan sebagai suatu sistem yang dialektis. Seluruh kamponen
sistem pendidikan interdependensi dengan sistem lainya (budaya, politik,
ekonomi, sosial dan semacamnya.'o
e Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin
1996), p.68. 128.
r0 Lihat Noeng MohadjirPeiencanoan don Keblfukan Pembangunan Stmtber Da ,i
l[anusia, (Yogyakarta. Rake Sarasin. 1993). p. 129
Prof. Dr. H. FaehruddinAani,U* | fl
----------------KEBUAKAN 
PENDIDTKAN Isl-.i.ri l15.fI5ER DAIAKAN PERADABAI\1--
Pendidikan akan berfungsi penuh dalam keterikatan dengan aspek
kehidupan lainnya. Antara aspek itu menurut Adolphe E Meyer saling
merefleksi.1l Dengan konsep itu make perencanean atau pelaksanaan
pendidikan secara dialektis sebagai subjek dan objek perubahen.12
Hubungan sub sistem itu saling interaktif dengan pendidikan sebagai
pusatnya sepertl terlihat pada figure di ba',vah Ini .
Social
Cultural
ideologies
Figure 1: dialectic model
of education and development
Jika dalam telaah memasukkan agama sebagai suatu
tersendlri maka hubungan dialektik itu sebagai berikut:
sub sistem
Figure 2: model dialektis dimensi
Pengembangan pendidikan lslam
11 Irnarn Bamadib. Keu'ah Prespektif Bartt Penditlikan (Jakarla: Dcpdikbud. Ditliti.
PPLPTK. 1988). Lihat juga Imarn Barnadib. lru;-f ruorr (rpir,tiJrirrr, IltmlhdntiMaknr. din
Prtspektif Beberapu Iiii, ludi/ilun, (Jakarta: Ghalia lndonesia. 1998). p 80
1: Ingernar Fagerlind, Etluccttion and i{atiortcrl Development a Comparative
Pcr.specti,e, ( Oxford Fergauron Prcss. 1983). p. 197
12 | erof. Or. H- Fachruriclin Azmi, MA.
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Sebagai suatu sistem, "pendidikan" terdiri dari komponen sistem,
wawasan, proses, materi dan lembaga kependidikan yang terpadu berkellndan
(sinergis). Keterpaduan komponen itu menjadi suatu sistem pendidikan
yang berperan secara optimal menjalankan perannya. Ada tiga peran Lltama
pendidikan tanpa kecuali pendldlkan Islam yaitu (a) sosiallsasi integrasi anak
didik kedalam nilal kelompok atau moral yang dianut, (b) mempersiapkan
untuk memlliki kecakapan/kemampuan sosial ekonomi dengan membekali
kualifikasi-kualifikasi pekerjaan dan profesi yang membuat mereka mampu
memainkan peran sosial ekonomi dalam masy wakat,(c) tumbuhnya kelompok
elite yang nantinya memberikan sumbangan bagi kaberlangsungan dan
kelanjutan pembangunan.l3 Searah dengan itu, Noeng Muhadjir mengemukakan
fungsi pendidikan: menumbuhkan kreatifitas subj ek didilq menj aga lestarinya
nil ai-nil ai insaniyah dan ilahiyah, dan rnemtr ina tenaga kerj a produktif. 1 a
Ahli pendidikan Muslim Ibnu Maskawih menyatakan fungsi
pendidikan adalah. memanusiakan manusia agar tetap pada kebenaran
(al-khairat) dan dapat menghindari kejahatan (al-syurur) dan tidak
jatuh ke martabat hina (al-hayawaniah), memasyarakatkan sebagai
anggota masyarakat dalam kehidupan kebersamaan makalul insani
(human perfection).15 Munir Mursi menyatakan Pendidikan Islam adalah
"proses pembinaan manu si a mengabdi dan taat kepada A11 ah agar taqwa,
memakmurkan bumi untuk kepentingan memperkokoh kemaslahatan
manusia dengan menguasai berbagai ilmu, dan rnemperkuat persatuan
Islam.r6 Aminah Ahmad rnengatakan "mengembangkan manusia
kearah kesempurnaan-keutuhan baik kepribadian maupun kemampuan
menyelesaikan urusan dunia dan akhirat dan agar berakhlak mulia".17
Para ahli berkesirnpulan pendidikan mempunyai peran besar dan
menjadi pembuka pintu modemisasi.l8 Anderson misalnya menyatakan
rr MD. Shipman, Etlucation ond Moclernizoiian, (Lottdon: Fabet'. 1972). p. 33-35.
1' Nocng Muiradjir, Pendidikan clon Perubahan Sosial, Suatu lbori Pendidikan,
i\bgvakarta. Ratrrc Sarasiq 1993), p. 3-5.
15 Ibnu Maskau'lh. Tahzib al-Akhlakwa Tahthil al-A'raq, cct.I (Cairo: Al-KHairil'a1r-
r ).p.5- 13.
15 Mulrauunad Munir N{ursi" Tarbi1,sfi al-{slomiyah lJstrluha wa TatLna:waruha.fi
.tl-Bilad al-'Arabi.t:uh, ( Kairo. Dar al-Kutub. 1977), p.20
1' Arninah Ahmad Hasaq Nuzariyl,ctl1 al-Tarbiyah fi al-Qtu'ctni wa Totbiclatuha.
, Kairo: Dar al-Ma'arif . 1985), p. 272
's Hartisolt and CA. }y'lt'ers.Ecluccttion Manpov,er oncl Growth Strategies of Human
,?c.sources Develc4tment, (Mc. Grarv ltill, 196.t).p. Ittl
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pembangunan banyak tergantung kepada bagaimana pendidikan
diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk membantu integrasi sosial budaya
dan politik.le Ajaran Islarn secara tuntas 4enyatakanpendidikan sebagai
landasan utama bagi paningkatan harkat martabat (degajaO manusia dan
kemanusiaan nya.2o Peran Pendidikan yang strategis itu sering tidak muncul
sehingga pendidikan lebih sebagai objek perubahan ketimbang subjek.
Keadaan ini menumbuhkan berbagai teori pembahanran pendidikan mulai
dari Rivitalisasi Budaya sampai Modernisasi dengan konsep Pembangunan
Sumbar Daya Manusia (Human Capital) sampai bentuk liberasi yang
dikumandangkan Ivan lllich, dan lainnya.
Dalam dunia pendldikan Islam pembaharuan juga dilancarkan terus
menerus sejak awal abad XD(. Upaya pambaharuan itu dapat dikatagorikan
kepada yang bercorak purifikasi dan dilanjutkan kepada yang modernisasi.
Tempilan kebijakan dari upaya pembaharuan pendidikan itu adalah: (t)
Pemurnian; a) berupaya menolak semua yang berasal dari luar Islam
terutama Barat dan menyerukan kemball kepadaAl-Qur' an dan menentang
semua bentuk khurafat. b) mempertahankan pola tadisional yang partial
dan tektual dan menolak semua bentuk perubahan. (2) Pembaharuan: a)
mengadopsi semua model Bamt dan membuang semua unsur Islami dan nilai
tradisional, b) adaptasi dapat dibagi kepada (1b) ekomodasi yaitu dengan cara
memasukkan pelajaran umum dalam kurikulum sekolah agama, dan (2b)
memasukkan mata pelajaran agafir-di sekolah umum dan mata pelajaran
umum di sekolah agama.2l (3) Pembangunan tampilan kebijakannya adalah
(a) integrasi ilmu pengetahuan (slamisasi IlmuPengetahuan) (b) rekontruksi
ilmu pengetahuan yang Islami dan (c) pola lanjut (dekonruksi) suatu upaya
pembongkaran dari konsep yang ada. Usaha tersebut tampilan kebij akannya
lebih pada lingkup pembaharuan secara revolusioner.
Pada era 1990-an di USAdan beberapaNegaraindustry memandang
perlv planned change dengan model pemberdayaan (Empowerment).
Dalam bahasa Inggris empower diwfrkan give to authority.22 Etpowerment
re Lihat Don Adams, Education and Modernization in Asia, $-ondon: Addison
Wesley Onnriting, 1970), p. 8 dan Philips H. Comb. The World Educational Crisis, A
SystemAnalysis. (London: IUP, 1968), p. 8-9
20 QS. Al-Mt4jadilah, ayatll.
2r Lihat Hmm Langgulung , Pendidikan Islam Menghadapi Abad 2 l, (Jakarta: Al-
Husna, 1984), p.68
" A.S. Homby u,The Advanced Learner b Dictionary of Current English, (London:
Oxford University Press, 1950), p. 395.
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atau pemberdayaan dipakai sebagai istilah dalam kebijakan organisasi
management. Bila pemberdayaan tertuju pada pribadi maka berarti proses
membangkitkan rnotivasi daya dari dalam (intrinsic) seseorang untuk
mampu melaksanakan tugas,r3 dan secara organiSaSi pemberdayaan berarti
agar suatu system berdaya memiliki kesemarakan. kemampuan daya
adaptasi dan berkembang dalam Lrubungannya dengan lingkungan yang
berubah.r+ jadi ada suatu keberdayaan yang intrinsic pada sistem itu untuk
memiliki kemajuan, kemampuan adaptasi dan pentbahan perkembangan
berkelanjutan yang tinggi. Dengan konsep itu ditelusuri kebijakan
Pendidikan islam masa klasik sebagai sistem yang interdependen dengan
sistem sasial lainnya, dengan memaknai deskripsi sistematis historis secara
interpretative kontekstual dan historis inter:dependen.
Ilalam sejarah tetaah berlangsung kebilakan pen:baharuan
F+:ncliriiiran lslam mu-lai dari poia ad.optif. rlualistic, adaptif dan
inl.egrative. Semua dapat eiicirikan sebagai upil-\'a perr-iballan ktialitatif.
Hai itri perlu ditingkatkan menj adi kebij akan usaha pelneranan berkuaiitas
(pemhrerdayaan). LIsaha optimasi pembaharuan menjadi pemberdayaan,
Secara teoritis merupakan sua'ru gerak perubahan berkelanjutanr5 yang
memerlukan arah yang jelas benrpa gambaran keberdayaan yang akan
rticapai sebagai w-acana pembanding yang aplikabel. Keberhasilan dan
kesemarakan pendidikan Islam a<la pnode klasik dapat meniadi wacana
pembanding itu.
Flal-hal yang mendukung kebij akan Pendidikan Islam masa kemaiuan
klasik itu melalui telaah sistematis historis selanjutnya dapat direfleksikan
bagi usaha pernberdayaan lce depan dengan tidak mengenyampingkan
kompleksitas situasi kondisi vang berkernbang pada rnasanya.
D" Strategi Pembahasan dan Teknik Analisis
pembahasan didahului den-9an mendiskripsikan semua informasi
kebijakan penyelenggaraan Pendidikan Islam dari zaman ke zaman.
Pendiskripsian dilaksanakan dangan memperhatikan keterkaitan dengan
Pendidikan Islam antara satu masa dengan masa yang lainnya dengan
13 Steplren P. Robins. Organizcrtional Bechavi.or Concept Controversies and
Aplication, Inc.. 1993), P. 682
2! Ibid,p.668
25 Gerak pcrubahal rnerrt.rut pandangan teori optimistic "nrodel linear' adalah gerak
maju tanpa lrenti. Lihat Iugernar Fagerlind. ttt. all" op-ci1 p.117
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mampertimb angkan situasi kondi si hi stori s y an g a : a secara interdependen
dengan menempatkan ayat AI-Our'an sebaga: penirnbangannya'26
Fendeskripsian sistematis dilakukan melalur asoek budaya. Hal ini
dimaksudkan agar tinj auannya tidak menladi bia: :1 storis.
Setelatrr itu dilakukan upaya rnelihat prespei:: - iebijakan peneiidikan
tersebut dengan i:erusaha menangkap dan tiienc*:-ckapkan pemaknaan
eiari data iristcris }'ang ada dengan interpreta:r: :''-'nstruktif" Berbagai
f,ak-t*r penyebalr keberdayaan pendidikan Islan : .:tan kandisi i:udaya
d.in:.akr:ai denga-n rnemperliatikan inferaksi van-i :eilangsung tlerdasar
k*ntek pricde s*jarahnya pada saat masa PenCidln:., .s1am mendapatka,n
keb*rday*annya" ll,sensi kebmdayaan itu riijadikar .:;ikasi pernberdayaan.
I:{*sil anaiisa itu tiirumuskan sebagai indikati:-.nciikat*r kebijakan
pembertiayaa.r,r penditiikan islam. Xintuk nl e r r ip atkan bagaimana
paradigma pernberdayaan Fendidikan Islam ke nlasa depan iebih dahulu
dilakukan studi iinplikasi pemberdayaan pendiiikan secara replektif
konstektual dengan indikator dari tiap aspek dangan memperhatikan dan
mempertimbangkan faktor historis dan perkembangan situasi kondisi
yang ada sekarang. Selanjutnya dikonstruksikan a:, i kasi Pemberdayaan
Pendidikan Islam ka masa depan sebegal suatu qagasan prospektif.
E. Sistematika
Buku ini disusun secara berurutan bab denri L,ab dengan diawali,
bab perlama sebagai bab Pendahuluan, pada Bab ini diungkapkan latar
belakairg dan perumusan masalah, tujuan dan signifikansi studi, Metode
peneiitian dan pembahasan, sefia sistematika penulisan
B ab kedua Kebij akan Pendidikan Isl am I eu'at a sp ek Budaya. Faria b ab
ini diungkap kondisi budaya masyarakat Islam secara berkesinambungan
pada masa ummat Islam mengalaml kemajuan \f eneunqkapkan berbagai
kebijakan yang diambil untuk berlangsungnr.a Proses terbinanya
masvarakat beriman dan berbudaya belajar, kebijakan pembinaan
komunitas muslim menjadi learning societt'. pembinaan masyarakat
madani (cit,il society) dan kebijakan tentang pengembangan sistem
budaya, pengembangan penalaran, penalitian dan musyawarah sebagai
basis rnasyarakat inlelektual. Pada bab ketiga dikemukakan kebijakan
pranata sosial budaya meliputi kebijakan pengembangan kelembagaan
'16 lbid, p.176
16 | Crof. Or. H. Fochruddin Azmi, MA.
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pendidikan Islam, uraian tentang tumbuhnya Mesjid Khan dan Medrasah,
Modifikasi Kuttab-Maktab dan Maktabah dan Perkembangan Majlis
Taklim Majlis ilmu dan Observatoiium. $elanjut+ryh bab keempat
kebij akan tentang Aktivitas Pembela.! aran Masyarakat mengpngkap tentang
kebijakan illetracy (gerakan tulis baca) dan (compolsory education)
pembelajaran di negeri Muslim, kebijakan tentang transinternalisasi,
transekternalisasl dan objektivitasi Muatan Islami pada budaya Arab dan
pada budaya negeri-negeri Islam. Kebijakan Islamisasi Tlmu Pengetahuan
(Integritas diniyah ilmiyah dan amaliyah).
Pada bab kelima mengulas seputar kebijakan pendidikan
multikultural. sel anj utnya pada b ab keenam di sertakan b eb erapa konstruksi
kebij akan pendidikan Islam.
Prof. Dr. H. Fochruddin Azmi, MA. | 17
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BAB II
KEBIJAKAN PENDIDIKAN ISLAM
LEWATASPEK BUDAYA
flalam perkembangannya, Islam telah dianut berbagai suku bangsa.EKeberhasilan itu erat hubungannya dengan keberdayaan pendidikan
Islam pada masa lalu terutama dalam hubungan dengan aspek budaya.
Kurshi d Ahmad menyatakan secara umum pendi dikan b anyak ditentukan
atau bersumber dari budaya yang melatarinya.l
Dalam pengertian sosiologi budaya adalah sebagai totalitas dari
pengetahuan, kepercayaan keseni an, moral, undang-undang, adat i sti adat
dan kapasitas tertentu dan kebiasaan yang dicapai oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.2 Budaya itu sendiri dapat dibagi kepada dua bentuk
material atau budaya konkrit dan immaterial atau budaya abstrak.3
Dalam mencandrai gejala budaya JJ Honingmann secara leblh
spesifik menyatakan wujud budaya itu (a) Ideas; (b) alctivities; (c) artifocts,
berangkat dari rumusan itu Koencaraningrat merumuskan wujud budaya
sebagai berikut :
t KursyidAhmad, Basic Principle of Islamic Edrcation, (Lahore:1978), p. 3
'?EB Taylor, Primitive Culture, (London: JhonMurray, 1871), p. 21. Lihat pula Ian
Robertsorl budaya adalah seluruh bahagian-bahagian yang dihasilkan oleh kehidupan
masyarakat IanRobertsoy Sociologt, (NewYork:WorthPublisheq Inc, 1981),p. 159.
3 Material, roda pakaiarL sekolatr, pabrik, kota, bukrl kendaraa& totem, Immaterial:
bahas4 pahaq kepercayaan, undang-undang, adat istiadat, mitos, pola keluarga, sistem
politih Ian Robertsoiy lbid,p. I59.
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1. Sebegai kompleks danide-ide, gagasan, nilai, norma, peraturan
sebagainya.
2. Sebagai kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia
dalam masyarakat.
3. Sebagai benda-benda hasil karya manusia.
Wujud pertama oleh para sosiolog dan antropolog disebut cultural
system (sistem budaya) dan kedua disebut socirtl system (sistem sosial)
dan ketigap hysical system (budaya pisik)+ atau oleh Kuntowijoyo disebut
dengan simbol budaya5 maka untuk mengetahui kebijakan Pendidikan
Islam lewat aspek budaya pada masa lalu dapat ditelusuri melalui wujud
budaya dimaksud: yaitu mulai dari proses pembentukan masyarakat yang
berbudaya belaj ar (kultural sistem), 1 embaga-lembaga Pandidikan (fi sik
budaya) dan aktivitas pembelajaran (sosial sistem).
A. Kebijakan Membina Masyarakat Beriman dan Berbudaya Belajar
Kegiatan pendidikan Islam sudah mulai sejak Rasul menyampaikan
ajaran Islam di Mekah pada tahun 610 N,{ Tepatnl'a sejak Rasul menerima
wahyu pertama yang memerintahkan manusia unfuk belajar dan beriman
kepada Allah yang Maha pencipta.6 Ajaran iru disampaikan Rasul secara
genius dan kreatif, mengajak masyarakat merubah sistem budaya dan
sistem sosialnya dan polytheistik kepada ntonotheistik, dari taklid
kepada belajar serta mengembangkan kemanlpuan membaca secara
tersurat-wahyu rnaupun kompedium ilmu pengetahuan manusia-dan yang
tersirat-hubungan manusia dengan sang penciptanl''a-untuk meningkatkan
kualitas kebenaran dan tingkat keimanan. Akttvitas itu terus berlan-esung
sampai terbentuk masyarakat Islam yan-u beriman dan berbudaya belajar.
Ada tiga pola utama kebijakan Pendidikan Islam dalam mengembangkan
masyarakat beriman dan belajar yaitu kebr.lakan membina masyarakat
belajar (Iectrning saciety), kebijakan pembrnaan ciril society, kebijakan
pengembangan penalaran, penelitian dan konsorsium ilmiah.
a Koentjaraningrat, Pengetahuan llntu Arttropologi, (Jakarta: funeka Cipta, 1980),
p. 186-187.
s Kuntos,rjoy o, Paradigma Islant; Interpretosi untLtk Afrsl.( Bandung: Mizan, 1990).
p. 5.
6 QS. Al-Alaq, a--vat, 1-5
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1. Kebijakan Membina Masyarakat Muslim Sebagai Learning Socier,,
Wahyu pertama yang diterima Rasul bukan saja dalam arti
sempit berarti, membaca dan menulis tetapi juga rnenjanqkau
wawasan yang luas meliputi perombakan total kebudayaan manusia
yang dekaden yang tergambar dalarn kehidupan masyarakat Arab
pra Islam yang polytheistic, eksplorutif terhadap kaum lemah.
permainan kotor dalam perdagangan. dan ketiadaan tanggrrng jawab
umum dalam masyarakat. Kondisi yatlg akut itu diperintahkan
untuk dlganti dengan budaya Islami yang menampilkan gagasan
tentang Tuhan Yang Mahaesa yang kepadaNya manusia bertenggung
jar.vab dan usaha usaha untuk manghilangkan ketimpangan sosial
ekonomi yang mencolok.T Ajaran itu mendapat tantangan vang
keras dari kalangan Arab Pra Islam. Karenany,a transf,ormasi
nilal itu rnulai dengan melakr:kan kom''rnikasi crang irer orang
diraulai rlari keiuarga terelekat. Cara ini sebag.ai bentuk pengajaran
au,-al yang dipandang p:aling sesual dengan kondisi pada masa
itu. Meski demikian cara ini terus dipakai untuk mendukung dan
mengintensifkan pendidikan Islam yang dilangsungkan secara
forn'lal8 dan belakangarr barkembang menjadl metode sorogane dan
dalam pendidikan keluarga yang diselenggarakan dibawah tanggung
jawab kedua orang tua.lo
Aktivitas pendidikan mulai dilakukan secara massal dengan
mengarnbil tempat di rumah al-Arqam dan menyebarkan inlormasi
melalui jaringan perdagangan setelah Rasul menerima perintahuntuk
melaksanakan pendidikan dan pengajaran secaraterbuka dan masal.rl
t Kondisi umuln masvarakat itu tcrgarnbar dalam surat au,al al-Quran 
.vang
Jiturunkan di Mekah lihat Sr,afii Maarif. "PcndairulLuln" dalam Faz-lur Raluua4 lsir-mr
l:tn Madrenitas, Tbntang, TransJbrmasi Inteiektual,(Bandung: Pustaka" 198-5), p. 3
3 Seperu 
-vang dilakukan para penviu Islam di berbagai rvilii1'ah 1e nnasuk pra pcdagang
\{usliin dan uluna yang men1,'iarkar Islarn di kepulauan Nuslntan pad.e abad l-\1ll H.
' Seperti vang dilakukan para pcryiar islarn di Pesaltren-Pesantren di Indonesia.
Diliurgsungkan dengan cara satu pers.ltu guru menglndap guru unluk mcncrirna perlclasan
Itaupun memperdengarkanbacaafl-a ataupun h"dalarur-va. Scrta dalzun pcntashihanbacaan
rtau hafalan alQur'an.
10 Rasul bersabda: Setiap arLak lalfr dalam kcadaan flthrah (suci cendrung bemrain)
rnaka kedua orang tuanyalahl'alg rnenjadikan mereka.vahudi atau Majusi atau Nashrani".
iHR. Bukhari Muslim)
'1 QS. Al-Mudatsir 1-3, lihatAlunad Svalabi.I/rslory of Muslim Education,(Libanot
drLral-Khaslshaf PublishingPrinting. Distributing House" 1954). 30. Lihatiuga. al-Tabari.
Torikh al [Jmam wa al Mulk. seri III. p.2335.
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Aktiitas utama Rasul adaiah mengajarkan wahyu yang terlokus
pada aspek keimanan dan kelslam an.ayat ayat yang diterima Rasul
melalui perantaraan Jibril dibacakan dan diminta untuk dicatat/
ditulis sahabat yang ditunjuk sebagai juru tulis sedangkan yang lain
diminta untuk menghafal dan mengulang ulang membacanya serta
melafalnya sebagai bacaan sholat.pada saat berikutnya Rasul juga
mentashih bacaan dan hafalan kaum Muslimin dan membetulkan
jika ada hafalan ataupun bacaan yang keliru. Rasul juga memberikan
keterangan tentang maksud a1'at yang tidak dipahami atau yang
mempunyai makna tersirat yang medan semantiknya berbeda dengan
budaya serta pengetahuan mereka.l:
Perintah melafalkan dan menghafalkan ayat ayat suci al-
Qur'an ini menjadi aktivitas sehari-hari juga sangat disenangin dan
membanggakan karena hal itu sesuai dengan kebiasaan merekayang
senang dan biasa menghafal serta mensenandungkan syair syair yang
juga berisi pesan-pesan moral dan puji pujian serta kebanggaan suku.
Tampaknya hal ini berdampak luas bagi masyarakat baru ini, dalam
pencerahan wawasan dan dalam pola bersikap, berflkir, bertindak,
bermasyarakat dan b erib adah,yan_9 p ad a gil i rannya membeb askan
mereka dari belenggu kebodohan, keangkuhan, kesombongan,
kemusyrikan yang selama ini menjadi ciri kehidupan mereka.
Kualitas inilah yang membuat masyarakat Islam berbeda sama sekali
dengan masyarakat Arab pra Islam.
Aktivitas belajar bagi kaum Musliinin selain menjadi
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kualitas iman
serta dinyatakan sebagai kewajiban dan ibadah fardu bagi setiap
Muslimin dan Muslimat.
Ayat Makiyyah maupun MadaniS,'yah diturunkan secara
berangsur- angsur. Hal ini memberikan peluang yang cukup
untuk berlangsungnya proses transformasi, transinternalisasi, dan
transekrternalisasi nilai-nilai Islami dalam masyarakat. Kondisi
itu makin mantab dengan adanya pembahasan yang intensif dan
kontinu bersama Rasulullah dalam memahami makna esensial dan
universal ayat serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi
12 Lilrat Syed Naquib Al-Attas, The Conce1tt of Eclucation in Islam ( Kuala Lumpur:
MuslirnYouthMovcment of Malavsia, 1980)- p. 21.
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ini memantapkan pembentukan kepribadian yang Ethical Qrtranic
ldeas (masyarakat yang benvar.vasan moral dan sistem sosial dan
budaya Qurani yang utuh).
Pada periode Mekah sernua sistem nilai Islam tampaknya
telah mengakar dan mempribadi pada setiap individu Muslirn dan
telah pula dieksternarnalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. I{al
ini terbukti dengan kegigihan dan ketangguhan Muslimin dalam
mengamalkannya dan ketika menghadapi tekanan fisik maupun
psikis yang dilancarkan kafir Mekah. Rasul trersama 100 pengikutnya
rela berhijra ke Abbesinia da pada saat yang lain pada jumlah yang
lebih besar hijrah ke Taif serta tabah menderita dalam isolasi dan
embargo rnusyrikin dipinggiran kota Mekah 13 Pada tahun 662 M
Rasul membuat suatu keputusan penting meneriina tarvaran hiirah
ke Yastrib. Keputusan itu berangkat dari kesadaran Rasui bahr^,,a
Islam tidak untuk kalangan terbatas dan tertantu saja dan tidak
bersifat subjektif dan normatif tetapi juga emperis objektif justru
itu seluruh sistem nilai Islam harus diaktualisasikan dalam realitas
sosial yang luas dan majemuk. Justru itu ditempat baru yng diberi
namaMadinahla itu suatu erabaru dimulai suatu masyrakatberiman
dan berbudaya belajar (,learning society) dalam arti seutuhnya dan
senyatanya dalam skopa yang luas meliputi kehidupan berdampingan
dengan yang non Muslim, secara intensif terus dibangun kebijakan
transformasi, trans internali sasi, trans eksternal i sasi dan obj ektivikasi
nilai Islam dalam kehidupan berbudaya dan bermasyarakat.
Langkah utama untuk melaksanakan kebikajakan itu adalah
dalam bentuk menegakkan kewajiban belajar bagi lak-laki dan
perempuan serta diikuti dengan kebijakan pernbebasan buta aksara
(illetrctcy), kebijakan dan pengawasan mutu dan standarisasi proses
pembelajaran serta kewajiban alih teknologi. Di bawah ini diuraikan
inti dari masing-masing kebijakan dimaksud
'rLilntSl'cdNaquibAl-Attas. TheConceptofEducationinlslam(KualaLumpur:
\fuslim Yorith Mor.ement of Malavsia. 1980)" p. 2 I .
la Penduduk kota Yastrib atau Madinah setclah kepindahan Rasul terdiri dari
kornunitas Yahudi" komunitls pengamrt agarna nenek trot'ang. kaur.n Nasiuani dau
nrasvarakat Islamr,ang terdiri dan kaurnAnshar (asli perrduduk Madinah) dari Muhqirin
rkaum Muslimin vang berhqrah dari Mekah bersallla Rasr"rlullah).
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a. ewajiban belajarbagi pria dan wanita
Aktivitas pendidikan di Madinah makin semarak dan
dipusatkan di masjid.rj demikian juga seluruh kegiatan
perib adatan, uru san ke in a s'r' arakat a n, admi ni strasi pemerintahan
dan peradilan.l6 Rasul juga memerintahkan agar di bangun mesjid
di setiap daerah Muslim. Kegiatan utama pengajaran di mesjic
adalah pengkajian ayal-ayat al-Qur'an meliputi makna esensi'
universal dan pengaplikasiannl'a dalam kehidupan sehari-hari
Baik ayat-ayat Makiyah ,vang terfokus pada aspek keimanan, nilar
perbuatan dan tanggun g j alr'ab m anusi a; menyangkut berbuat baik
serta jahat, pahala bagi yang beriman dan berbuat baik, ancaman
bagi yang tidak percaya dan berbuat jahat, riwayat umat-umat
terdahulu yang dapat drjadikan teladanl? maupult ayat-ayat yang
diturunkan di N{adinah yang lebih menekankan aspekpengalaman
dan kemasyarakatan menjadi bahan pembahasan yang serius
Sementara itu ayat-ayat yang mengungkapkan tentang riba
tentang prinsip-prinsip kemanusiaan, perbaikan kaum miskin dan
tert i n d as, hukum zakat y angb el um t er apl i kasi kan p enterap anny a
dan cliberlakukan sebagai hukum sipil yang harus di patuhi
masyarakat. Juga menjadi bahagian pembahasan yang mendalam
dalam majlis bersama Rasul.
Kondisi ini pula mendorong pembahasan pengajaran di
mesjid menjadi inakin rneluas dan kebutuhan untuk intemalisasi
rian eksternalisasi serta- r:bjektivikasi aiaran Islam dalam r:ealitas
kehidupan makin rreningkat hal ini menjadikan frekuensi
aktivltas pendidikan rnakin tinggi.aktivitas itu sendiri daiam
ajaran Isiam merupakan ibadah dan sarana memperkuat iman
dam meningkatkan harkat kualitas hidup.l8
Aktivitas pendi dikan itupun dinyatakan seb agai kewaj ib an
ti ap indn'idu secara menyeluruh tanpa mengenal batas usia, j enis
1s Mirkdisi lnenr arekanmesjidintitusipertamadalamPendidikanlslam. lihat Goerge
Makdisi. iTire Rrse of collcges. (Edingurgh: Edinburgh University Press, 1981), p. 10.
t6 Sidi Gaza]f3- \[c-slid Sebagai Pusat lbadah dan Kebudaltaan Islam, (Jakarta:
Pustakaal_husna. 1938). p 151.
17 Harun Nasr.rtiot Lslam Raional, Gagasan dan Penikiran,(Bandung- Mizaru
1995),p.26
18 QS. Al Mujadalah a1'at 11.
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kelamin, tempat belajal objek maupun rllang lingkup. Rasul
menyediakan waktu khusus untuk memberikan pengajaran
kepada kaum wanita setiap hari Jum'at. Pendidikan iuga
diikuti oleh masyarakat Islam dari luar kota Madinah.ie Materi
pengajaran juga terbuka untuk 1:engetahuan yang bermnfaat untuk
pengetahuan praktis dan juga membuka kesernpatan untuk belajar
keterampilan dari non muslim"
b. Kebijakan Masyarakat N{ampu Tutris Baca.
Sesuai dengan ayat al-Qur'an yang pertama di turunkan
yang memerintah membaca dan menulis maka Rasul telah
mengupayakan agar selunrh umat rnantpu membaca dan menulis.
Untuk meralisasi kebijaka.n ini maka diambil kebijakan agar
setiap muslim yang Lrisa tulis ba*a mangaiari mereka-mereka
yang belum bisa tulis baca"
Rasul memtrebaskan kaurn musyrik yang menjadi tawanan
peran badar yang bisa tulis baca mengajar 10 orang Muslim.
Pada kesempatan lain mendorong untuk belajar tulis baca pada
kaum Nasrani Madinah yang memiliki keterampilan baca tulis.
Bahkan Rasul memotivasi menuntut ilmu pengetahuan walau ke
negri Cina. Rasul juga memerintahkan untuk mempelajari bahasa
Syira dan brahasa Ibrani.2'r Untuk pembinaan masyarakat Rasul jug
mengutus sahabat menjadi guru dibertagai suku di luarMadinah.2l
Pasca Rasul pembinaan nrasyarakat beriman dan tlerbudaya
belajar tetap menjadi priorits. Para khalifah ar-Rasyidin
mengutamakan kegiata.n tersebut clengan memerintahkan
pendirian mesjid diselumh negri yang berpenduduk Muslim dan
mendirikan baitul mal untuk mendukung kegiatan pendidikan
dan pengajaran ini. Para sahabat menjadi tulang punggung
utama pembinaan ini. Mereka bertindak sebagai ulama-ulama
yag secara intensif memberikan pengajaran bagi kaum Muslimin
dimanapun berada. Diantara yang telah ditunjuk Rasui sebagai
1e H.H. Bilgrarni. Konsep flniversitas Islam, terjemahan Mahnun Husein
\bg1'akarta: Tiara Wacana. 1989). p. 19
r0 Munir Mursi, Tat'biyah al-Islantivah wal Tatav,,v:uruha, ( Kzriro: Dar al-Kutub-
': r-1). p.11 .
2t lbitl,.p75..
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guru dan pemimpin daerah seperti AmrBinAsh (Mesir), Said Bin
Abi waqash (Kuffah) Abu Musa @ ashrah) mereka melaksanakan
dengan sepenuh hati.pembinaan masyarakat. Dalam hal ini
kompedium pengal amdn b ersarii a-Rasul dan p endi dikan i nten si f
yang mereka terima serta sosok kepribadian Rasul menjadi
acuan mereka. Kemampuan maksimal menangkap esensi dan
nilai universal ayat serta kreativitas untuk mengaplikasikan
dalam realitas kehidupan dimana saja menjadi kunci yang
sangat menentukan keberdayaan pendidikan Islam. Sejarah
m embuktikan seb ahagi an besar sahab at- sahab at tersebut m ej adi
guru besar dalam berbagai didiplin ilmu terutama dalam bidang
aqidah hukum Islam/figh, tafsir, hadits, muamalah/sosial dan
akhlak. Basrah, Koufah, Madinah, Makah, Damaskud, Mesir
menjadi pusat pusat pendidikan Islam yg penting. pada masa
Umaiyah (66 I -75 0) wilayah Islam m eluas menj angkau Andalusi a,
Afrika, Persia, India, perbatasan Cina dan pengaruhnya sampai
ke kepulauan nusantara. Masyarakat Muslim menjadi multi
etnis dan multi kultural. Dari forum halaqah yang dipimpin para
sahabat itulah ajaran Islam mendapat momentum penyebaran
ke seluruh wilayah Islam dan forum itu kemudian melahirkam
out put yang banyak diantaranya menjadi guru besar sekapasitas
gurunya dan bahkan melebihi. Hampir seluruh lapisan rnasyarakat
teriibat dalam kegiatan pengajaran pusat pusat pendidikan yang
ada. Kaurn muda yang rnengkhususkan diri menuntut ilmu
intensif untuk semua bidang pengetahuan. para penuntut ilmu itu
mengebara dengan bebas dari satu mesjid atau satu guru kepada
guru disatu kota ke kota lainnya untuk mendalami berbagai
cabang ilmu. Agaknya pola pembinaan Rasul harus mennjadi
model dalam pengajaran di halaqah-halaqah tersebut. Kajian
kajian berb agai cabangilmu makin meluas dan mendalam sejajar
dengan makin beragam masyarakat pemeluk agama Islam dengan
latar belakang budaya yang beraneka ragam.
c. Kebijakan Pengawasan Mutu dan standarisasi pembelajaran
Pada abad berikutnya model pentashihan mengalami
perkembangan. Khususnya dalam study al-eur,an dan Hadist
tampaknya metode yang dikembangkan rasul untuk sementara
melakukan check and recheck serta validasi materi yang
diajarkan terus dilaksanakan. Berkenan dengan hukum Isram
2A I rrof. Or. H. Fochruddin Azmi, MA.
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dan pembelajaran lainnya proses pentashihan digunakan
dengan menggunakan ta' liqah (Sylaby). Penggunaan ta' liqah
ini mulai bersamaan dengan berdirinya mesji! akademi (mesjid
khan/ mesjid yang di lengkapi denpan asra-ma bagi penuntut
ilmu dan para garululama yang mengajar). Tfliqah disusun
masing-masing syekh berdasarkan catatannya selama belajar,
bacaannya serta kesimpulan pribadi dari topik terkait Mahasiswa
menyalinnya ketika didiktekan dan banyak pula yang menambahi
dengan catatan ide-ide diskusi kelas atau penelitian sendiri,
sehingga merupakan refleksi pribadi tentang materi kuliah yang
di sampaikan syekhz2 Ta' li qah j uga dil engkapi pers oal an-persal an
utama yang menj adi perdebatan pada masanya serta j awaban dari
ilmuwan-ilmuwan terkenal terhadap persoalan tersebut.23 Ta'liqah
itu sama fungsinya dengan ta"qilah syaikh/guru dan sangat
berharga sebagai rujukan mengajar atau dalam memberikan
pandangan dan menj awab pertanyaan serta sebagai sumber untuk
acara debat lisan dalam menguji kevalidan tesisnya.
d. Kebijakan Pelaksanaan Penterjemahan dan Alih Teknologi.
Budaya belajar masyarakat makin meningkat kualitasnya
ketika bersentuhan dengan budaya-budaya masyarakat yang
pernah maju dalam bidang ilmu pengetahuan seperti bangsa
Mesir, Persia, yang pernah berkenalan dengan warisan filsafat
Greek. Kehausan masyarakat Islam pada ilmu untuk memperkuat
keimanan dan meningkatkan kualitas hidup seperti yang diajarkan
Islam mendorong para ilmuwan Islam untuk mendalami aiaran
Islam dan mengupayakan nilai esensi dan universalitas wahyu
agar dapat diaktualisasikan dan memberi konstribusi bagi
budaya-budaya yang ada. Dipihak lain b-udaya tersebut setelah
tercerahkan dapat memperkuat dan memperluas wawasan
keilmuan dan keimanan Islam meningkatkan kualitas amal
shaleh. Untuk maksud itu dengan kemapuan tulis baca yangtelah
memasyarakat maka gerakan penterj emahan di mul ai. B erb agai
ilmu warisan budaya kuno (Yunani, Persia, krdia, Mesir, dan Cina)
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Kegiatan penterjemahan
ini bagi ummat Islam memberikan masukan guna mendapatkan
22 Michael Stantoq op-cit,p.44.
23 George Makdisi, op-cit, p. 126.
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jawaban dari himbauan al-Qur'an untuk melakukan penelitian,
pemikiran mendalam dengan penalaran secara sistematis
dan kreatif serta memperhatikan alam semesta. Berbagai
metodol o gi b erpiki r dan fi I safat niemb uat ay at- ayat al -Qur' an d an
mendorong lahirnya penemuan-penemuan dalam disiplin ilmu
yang berm anfaat bagi kehidupan. Demikian juga bekerja teknik
pengobatan dan pengolahan bahan kimia serta peleburan logam
dan pembuatan kertas telah di pelajari dengan menggunakan
ahl i nya tel ah pul a di kemb angkan di wil ayah-wil ayah kekuasaan
Islam. Kebij akan ini sej ak masa Rasul telah diarahkan untuk dapat
di kememb angkan. Hal inil ah meny ab abkan kualitas m asyarakat
Islam seb agai learning s ociety berub ahmenj adi intelectual s o ciety
sehingga masyarakat Islam mendapat kemajuan di segala bidang
mulai abad \III-XI.
2. Pembinaan Masyarakat Madani dan Pengembangan Budaya Belaj ar
Hubungan dengan kaum musyirikin pada periode Mekah
sangat tegang. Tekanan dalam berbagai bentuk terus menerus
dilancarkan bahkan diantara kaum Muslimin banyak yang disiksa
dan diteror. Musyrikin Mekah pernah juga mengajak kompromi
satu hari menyembah berhala dan sehari berikutnya bersama-sama
menyembah Allah secara bergantian.2a Kompromi ini dengan
tegas ditolak Rasul seperti termakhrb pada surat Al-Kaflrun. Islam
mempunyai siakp adanya kebebasan berbeda keyakinan tanpa ada
pemaksaan kehendak. Dengan kondisi itu Muslimin mendapat
pengalaman langsung untuk menangkap dan mengamalkan makna
ayat itu untuk hidup berdampingan secara terhormat dalam perbedaan.
Pengalaman hijrah ke berbagi tempat25 juga menumbuhkan kesadaran
dan pemahaman tentang kemanusian dan.perlunya suatu pemahaman
tentang kemanusian dan perlunya suatu negara yang melindungi
warga secara hukum dan berkeadilan dimana setiap orang bebas
menjaiankan agarnanya dan dihormati hak hak pribadi tanpa ada
tekanan. Keberadaan dalam Kebersamaan seperi tergambar pada
surat al kafirun di atas.
Rasul dan umat Islam menyadari bahwa Islam dikembangkan
bukan untuk suatu kekuasaan otoriter tetapi sebagai ikatan batin
2' Ibnu Hisvaru. Shirah an-\iobcnvi1taft, r,ol I. p. 239
:5 Ibnu His1,am" Ibid, t.ol.I. p. 356-360.
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yang normatif tetapi juga emperis (Rahmatan lil alamin), vang
harus diwujudkan dalam realitas sosial yang luas dan majemuk.
Inilah yang menjadi latar Rasul memutuskan hijrah ke Yastrib pada
tahun 622M.16
a. Objektifikasi Nilai ajaran Islam
Di Madinah rasul membina kahidupan yang rukun sesama
Muslim dengan non Muslim. Setiap individu di tempatkan
mengatur dirinl'a dan bersama sama membina masyarakat
dengan bimbingan akhlaq dan hukum. Setiap orang sejajar dan
sederajatrT tanpa ada membedakan ras, suku maupun agama.
Islam ditempat sebagi acuan norma dan hukum yang mengatur
manusia memenuhi kebutuhan hidup dengatr kebebasan dan
kesadaran sendiri.
tlntuk mengayoirli non Nfusim R.asul rnelakukan
objektivikasi nilai ajaran Islarn sehingga esensi dan universalitas
ayat dapat diterima sebagai acuan norma dan hukum bagi non
Muslim tanpa harus menjadi Islarn. Ikatan itu menempatkan
semua untuk bertanggung jawab dan saling membantu dalam
memulihkan dan menjaga ketertiban dan keamanan serta bela
negara. Sebagai pemimpin Rasul menyelesaikan secara adil
semua perkara yang timbul dan diajukan kepadanya.
Setiap N{uslim menyadari ayat-ayat Madaniyah yang
ditujukan kepada masyarakat mukmin berbeda dengan Makiiiah
di alamatkan kepacla manusia tidak berarti adanya diskriminatif.
Ayat Madaniyah justru menunjukkan perall Muslirn untuk
meilujudkan masyarakat madani yang pluralitas dalam semangat
kemanusiaan yang r:niversal. Sekaligus menunjukkan tanggr,rng
jawab setiap Muslim utltuk rnewrjudkannya. Perubatran kondisi
dan peran ini menjadikan pembahasan pengajaran di Mesjid rnakin
meluas tututan internalisasi dan eksternalisasi serta objektifikasi
makin besar sehingga pendidikan benar benar dirasakan menjadi
kebutuhan utama.
Setiap Muslim berlomba mengakses seutuhnya ajaranlslam
demikian pula non Muslim berkepentingan untuk mengakses hal
26 Ibnu Hisyarq lbid, vol.Il,p.37-38.
',QS. Al-Anfal, 5-8, QS. Al Jujurat, 13.
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itu agar dapat eksis dalam masyarakat madani yang egliter itu.
Dipihak lain dalam bidang kerraqyarakatan terutama keilmuan
dan peradaban. Secarajelas dalam ayat-yatyangturun di Madinah
dijelaskan bahwa tidak semua orang yang.berilmu dengan baik
tidak berilmu. Yang berimu itrlah yatrg akan mengerti dan patuh
kepada Allah. Ukuran aplikasi ilmu adalah yang bermanfaat
bagi kemashlahatan hidup. Kekayaan bukan harta bendatetapi
himpunan amal saleh yang dirasakan banyak orang manfaatnya.
ukuran kemuliaan bukan pada pangkat keturunan tetapi pada
kapasitas maksimal ketaqwaannya?s (integritas iman, ilmu amal
yang i khsan) menumbuhkan semangat b erprestasi.
b. Monitoring Evaluasi dan Perlindungar
Masyarakat madaniah dengan cirinya tersebut juga
dikembangkan selanjutnya olehAbu Bakar, Umar dan Khulafaur
Rasyidun lainnya. Ketika wilayah Islam telah meluas ke Irak,
Persia, Siria, Mesi4 Umar bin Khattab memb entuk maj eli s Ifta' dan
mengangkat hakim ditiap daerah serta mengorganisasi lembaga
Hisbatse semacam lembaga pengawasan dan perlindungan sosial.
Tugasnya meliputi pembinaan akhlak, pencegahan kejahatan
ekonomi. Dalam menjalankan tugas lembaga ini mempunyai
hak periksa semua alat yang dipakai untuk keperluan umum,
menggugat dan menuntut berbagai perlanggaran. Mengarahkan
dan mengawasi lalu lintas dan keamanan rumah ibadah dan
menyelidiki indikasi kecurangan ataupun penipuan. Status
lembaga hisbah juga memeriksa perkara antara qadhi dan
muzhalim (pengadilan pejabat yaog zalim). Suatu hal yang
merusak para pendeta dan gunr non Muslim tidak dikenakan
jizyahataupajak jiwa.Tampaknyasejarahmencatat,perlindungan
ini berlangsung pada tiap dekade dan dinasti pemerintahan Islam
pada masa keemasan Abbasiyah dan bahkan pada masa keraj aan-
kerajaan kecil.
Pada masa Umaiyah pemerintahan bercorak monarchi
dan cenderung Arabisme, pembinaan masyarakat madani
2s QS. Hujurat, ayat 13.
2e A1-Klrurbulh,, op-cit, p. 49. Lilut Ira \Ian'in Lapidus, Muslim cities Letter Middle
Age,(Cambidge, 1987), p. 8.
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tidak mendapat perhatian sepenuhnya kecuali dalam bidang
hukum. Perlakuan diskriminatif tampak tumbuh dalam ha1 yang
berhubungan dengan pemerintahan dan militer. Kaum Mawali
tidak diperkenankan turut dalam jabatan penting Dalam militer
ditempatkan dalam pasukan berjalan kaki. Kehidupan yang
menghargai kemanusiaan berkembang di bawah pembinaan para
ulama. Sehingga dilapangan pendidikan non Muslim Arab tetap
mendapatkan kesempatan yang sama bahkan lebih menonjol dari
Arab sendiri.
c. Kebij akan inklusifi sme
Pada masa Abbasiyah meski corak pemerintahan masih
sarna bercorak monarchi namun pembinaan masyarakat madani
mendapat prioritas setiap warga termasuk mawali diberi
kesempatan yang sama dalarn segala bidang. Non Muslim pun
diberi kesernpatan untuk turut dalam pemerintahan. suasana
keterbukaan ini menyemarakkan kehidupan ilmu pengetahuan dan
peradaban. Non Muslim secara terbuka dapat pula menyampaikan
serangan ataupun sanggahannya terhadap ajaran agama Islam
berdasarkan pandangannya, demikian pula mawali dapat
memahami ajaran Islam berdasarkafi cara memahami menurut
agama sebelum Islam. Kondisi yang mengarah liberal seperti ini
telah menumbuhkan pembahaian yung intens dan mendorong
pengajaran dan pembahasan agama makin marak dan berkualitas.
Bukan saja untuk mempertahankan dari serangan non Muslim
tetapi untuk mendapatkan makna esensi dan universal dan
sesungguhnya dari aj aran Islam.
K eterbr:kaan m end orcn g usaha pen terj erna h an rn akin rn aj u
dan menyemarakkan bursa buku sei-ta industri perdagangan clan
perbukuan. Kiprah intelektual Muslim dan kajian pembahasan
pendidikan trslam pun makin meluas tidak sajaberporos pada ilmu-
ilmu diniah tetapi meluas mencakup berbagai disiplin iimu (sejarah,
ilmu bumi, obat-obatan, kedokteran, astronomi, matematika,
kimia, dan filsafat).rt'Baik sarjana Muslim ntaupun non Muslim
bersama-sama dalam komunitas ilmiah mengembangkan ilmu
pengetahuan tanpa perbedaan. Hampir seluruh ulama dan sarj ana
Muslim pada masa itu bersifat generalis.
30 Anrir Hasan Siddiq. Op-cit. p. 6-l-8-1. Lihat juga Klurbutli. ctp-cit.1-t. 216.
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Kondisi berubah ketika abad X semangat egalitari
dihambat dan adanya perlakuan diskriminatif dalam
yang melemahkan masyarakat madani dan budaya belajar.
3. Pengembangan Penalaran dan Musyawarah basis Pembinaan
Masyarakat Intel ektual
Sejak awal Rasul telah memberikan fondasi yang kokoh untuk
mempersubur keyakinan iman, Islam dan budaya belajar dengan
memberikan kebebasan penalaran dalam memahami, menaf,sirkan
dan mengaktualisasikan ajaran Islam. Sesuai ayat-ayat al-Qur'an
yang membuka selebar-lebarnya proses penalaran dan penelitian
serta pembuktian dengan cara eksprimen maupun observasi. Dalam
pola pengajaranRasul juga seialu membuka kesempatan dialog dan
tanya jawab serta memotivasi tumbuhnya kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional atau kepekaan nurani masyarakat dalam
memahami ayat sefia makna dan pesan giobal/welttanschaung yang
dikandung ayat.
a. Pengernbangan Intelektualitas dan Kodifikasi Sumber Nilai
Pengernbangan kecerdasan intelektual dan emosional itu
diarahkan putra kepada para sahabatnya yang diberikan tugas
mengembangkan ajarantrslam ke berbagai daerah. Sebagaimana
pengarahan beliau ketika memberangkatkan Amr bin Ash dan
pada ketika lainnlra l\duaz untuk menjalankan tugas sebagai
kepala daerah. Rasul bertanl,,a dengan apa kamu menetapkan
hukum Amr menjar,vab dengan kitabullah Jika tidak drjumpai?
Dengan sunnah Rasrll. Jika tidak dijumpai? Dengan periaiaran.
Rasul puas dengan jawaban melakukan penalaran itu. Dialog ini
selalu diangkat untuk menyatakan sistematisi sumber hukum.
Sebenarnya dialog ini bermakna lebih jauh dari itu. Bahwa
kebebasan penalaran itu memungkinan aktualisasi nilai-nilai
Islanr menjadi berdaya membangun iklim masyarakat yang
beriman dimanapun dan pada masa apapun. Dengan ijtihad nilai
esensial dan universal ajaran Islam dapat dikembangkan dan
mendapatkan dinamikanya.3l Dengan hidupnl,a ijtihad ini pada
periode sel ani utnya mel ahi rkan kebij akan-keb ij akan penting yang
menambah energi perkembangan agama Islam menjadi agama
r1 Mulrammad lqbal. Reconstnrction of Islantic Thought, (Lahore, 1960). p. 8.
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dunia serta menghantarkan ummat Islam kepuncak kejayaan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan berbagai aspek kehidupan
1 ainnya sampai pintu ij tihad dinyatakan tertufirppa da ab ad K.32
Selama kurun waktu yang panjang itu Failur-menyatakan :
"begitu wahyu yang mutlak normatif sepertiaLQur'an menjadi
mapan, bangsaArab dengan sendirinya enggan menyimpang dari
makna harfi ahnya. Hal ini memperkuat penj elasan tentang deraj ad
integritas teks al-Qur'an yang menakjubkan selama berabad-abad
itu. Tidak ada keraguan bahwa ulama-ulama dan pemimpin-
pemimpin Islam melaksanakan kebebasan dan menunjukkan
keaslian yang besar dalam menafsirkan al-Qur'an termasuk
prinsip ijtihad (penalaran pribadi) dan qiyas (penalaran analogis)
atas teks tertentu al-Qur'an dan berargumentasi atas dasarnya
untuk kesamaan-kesamaan pokok tertentu dalam kandungan teks
tersebut.33 Hudgson juga mengungkapkan nilai stategis ijtihad
tersebut dalam rangka memahami ijtihat dalam pengertiannya
yang luas sebagai penelitian bebas, menurut kerangka aturan
yang mapan tentang pengambilan hukum dan norma moral Islam
tentang apayang paling baik disini dan sekarang.3a Penggunaan
ijtihad telah menghasilkan berbagai inovasi dalam kehidupan
ummat Islam dat juga dalam pembentukan budaya belajar yang
Islami. Beberapa praktek pelaksanaan ijtihad dilaksanakan sendiri
oleh Rasul seperti memb angun masj i d, memeri ntahkan pencatatan
al-Qur'an, memerintah belajar menulis dan membaca dengan
menggunakan guru yang non Muslim atauyangbelum Muslim
serta banyak hal lainnyalagi.
Pada masa khalifah Abu Bakar dikarenakan banyak hufaz
gugur dalam perjuangan penyebaran agamadan mempertahankan
agama dari serangan musuh timbul kecemasan akan punahnya
sahabat yang mendengar lafal ayat-ayat langsung dari Rasululah.
Maka Umar mengajukan usul berdasarkan ijtihadnya untuk segera
mengumpulkan semua catatan ayat al-Qur'an dimasa Rasul
menjadi satu. Usul ini diterimadan diangkatlahteam pengumpul
r: Harun Nasution, op-cit, p. 49.
rr FazlurRalunan, Islam and Modernitv, Transformation of an Interectual Trodition.
Chicago: Chicago University. 1982), p. 18.
3a Marshal G. Hudgson. The Venture of Islam. (Cliicago: Univcrsitv of Chicago
?ress, 1974), vol. I[, p.274-276.
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ayat-ayatal-Qur'an menjadi satu kesatuan. Selanjutnya pada masa
Usman binAffan (23i644-35656) kebrjakan itu diteruskan dengan
memerintahkan menulis ulang dan membukukannya dalam
satu kitab yang disebut rnushaf al-Qur'an dan dibuat beberapa
salinannya untuk dikirimkan kesetiap ibu kota daerah. Selanjutnya
disaiin pula utuk disebarkan kesetiap masjid. Perintah menuli
al-Qur'an pada masa Rasul itu selanjutnya ternyata menjadi
sangat penting artinva Daerah 
-_vang luas dengan pemeluknya dari
berbagai bangsa dengan adanva mushafbukan saja pentashihah
bacaan dan hafalan dapat diluruskan dengan merujuk ke mu
tetapi lebih dari itu mushaf pun dapat dipakai utuk mengujr
keori sinalitas an avat- al' at ]' g di aj arkan atau di pel aj ari diberb agai
ternpat. Tidaklah mengherankan jika ilmu yang paling awal
berkembang didunia Islam adalah ulumul al-Qur'an baik cara
membaca, rnenuis, tafsirnl'a, hukunr-hukum yang dikandungnya
serta nilai-niai universal vanq dapat dipedomani darinya. Pada
tahun 400 H telah pula berdiri Dar a1-Qur'an (pusat pendidikan
al-Qur'an) di Damaskus3j 1,ang khusus mengembangkan study
tentang al-Qur'an dengan berbagai cabang ilmunya. Pada abad ke
VII masyarakat Islam makin meluas mencakup berbagai bangsa
mulai dari Afrika,Iran/ Persia, \1esir, Balkan, Asia Tengah,
Spanyol sampai perbatasan sunqai Indus dan dataran Cina.
Daerah vang luas dengan aneka suku bangsa yang memeluk
Islam memerlukan panduan tentailg pelaksanaan ibadah serta
sikap hidup dl sarnping kitab suci a1-Qur'an. Kecendrungan
untuk merxpeiajari hadist ntakin kuat setelah terjadi puia
beberapa pemalsuan hadist untuk kepentingan berbagai kelompok
aliran yang tumbuh seiring dengan kontak budaya dengan non
Arab. Kebutuhan akan adanl,a kodefikasi Hadist Rasul makin
mendesak agar ada rujukan resmi untuk memilih hadist yang
shahih dan hadist yane palsu Untuk kepentingan itulah Umar
binAbdul Aziz36 meminta N{uhammad bin Shihab al-Zuhnuntuk
mengumpulkan hadist hadist Rasul
35 George Makdisi. Rise of College, Insrittrtiort of Learning in Islam and The West,(
Edinburgh. EdinburghUniversiq, Prcss. 1981t. p 10
36 Utnar bin Abdul Aziz adalah Khalifah Barri Umaivah ke VII (99/71'7 = l0ll72})
perintah pengkodefikasian hadist hadist Rasul iru dilaksanakan pada tahun 100/718.
36 | erof. Or H. Fochrudclin Azmi, MA.
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Upaya ini berhasil membukukan hadis dan menjadi awal
bangkitrya disiplin ilmu hadis dan penggerak semangat ilmiah
mengadakan penelitian yang mendalam sertajahimya teknik uji
faliditas data dan etika penulisan den$an mernbuat rujukan dalam
setiap komentar ilmiah. Kritik sumber ini kemufian melahirkan
ilmu dirayat al-hadits, Musthatah al-Hadits,-Rijalul al-Hadits, Jarh
wa Th'dil. Buah perkembangan ini telah berkembang subur pusat
pengajaran hadits disebut dengan Dar al-Hadits. Di Ribat, sufi
diajarkan melalui pelalaran hadits. Pada abad VVVtr diajarkan
pengetahuan gabungan antarastudy shufi dan hukum Islam.37 Salah
satu yang terkenal di Damasku s add,ah Dar al-Hadits Al-Asyrafiyah.
Dengan adanya kodifikasi hadits ini strdy tentang fiqh makin semarak
dan makin berkembangny amazhab-mazhab. Karena ittr Dar al-F{adits
banyak terkait dengan mazhab-mazftab tersebut.
Keimanan Islam yang dibangun melalui pengajaran di
Mesjid dengan Majlis Ta'lim dan Balaqah,3s dan cara tadarus,
diskusi membahas makna teks dan kontekstualisasi ayat dengan
kondisi sosial ekonomi pada masanya, kemudian melahirkan
majlis ilmu seperti majlis hukum, majlis al-Waaz, Majlis
Tadris, Majlis Fatwa, Majlis Fatwa al Nazar.3e Pada masa
dinasti Abbasiyah majlis-majlis itu berkembang menjadi pusat
pengkaj ian ilmu pengetahuan.
b. Penelitian untuk penguatan keimanan dan kualitas ibadah
Keimanan Islam yang bebas dari unsur mitologis dan
sakramentalis memberikan kebebasan untuk mengadakan
37 George Makdisi, op-cit, p.10.
38 Beberapa diantaranya khalaqah disebut juga dengan'madrasah seperti di Mesjid
Umayyah @amaskus) terdapat 6 Madrasatr, lihat G. Makdisi, "Madrasatf' dalam C.E
Bosworth at. AIl, (eds), The Encyclopedia of Islam, (Leiden: E.J. Brill, 1 986), p. 1 126.
3e Majlis ilmu adalah merupakan wadah yang mendiskusikan masalah agama
dan juga ilmu pengetahuan serta sering pula membahas tentang masalah kedokteran/
pengobatan sepertiMajlis ilmuyangdipimpinolehMuwaftaqal dinAbdAzizal Sulaimi
(w.60411207) seorangkonsultanhokum danflsikawandi Damaskus. Majlis Wa'atadalah
pefiemuanmembahas ilmupengetahuanpopuler, majlisTadris, membahas ilmuhokunU
seperti yang diasuhAbu Said al HasanbinAbdullah al-Sixafl (w.368/978) Majlis Fatwa:
pertemuan yarg mernbahas ketetapan hokum dan keputusan pengadilan. Selain itu ada
pula Majlis sastrayang dinamakan majlis adab. Majlis al-Syu'ara, lihat George Makdisi,
op-cit.p. Ll-12.
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penelitian terhadap jagat raya danhazanah semua budaya masa
lalu dari berbagai bangsabangsa (Yunani, Persia, Rumawi, Mesir,
Cina, India). Kesemuanya sangat berguna untuk memperkuat
keimanan dan memperluas wawasan umat Islam dalam rangka
mengemban amanah sebagai khalifah dimuka bumi dan sebagai
umat teladan. Muhammad Abduh menyatakan kegiatan ilmu
pengetahuan termasuk pencaharian/penelitian dalam pembuktian
alam adalah bahagian dari keimanan.aO
Keterkaitan vang erat antara ilmu dan iman dalam Islam
membuat pembentukan masyarakat beriman dan aktivitas
pendidikan sebagai sesuatu yang tak terpisahkan. Justru itu
pendidikan tetap menjadi prioritas utama dalam kehidupan
masyarakat Islam
c. Pengembangan Sistem Musyawarah dan Kebebasan Berpendapat
Disamping pengembangan penalaran Rasul juga
mengembangkan prinsip musyawarah dalam setiap memecahkan
persoalan kehidupan. Dalam musyawarah berbagai penalaran
individual dipertemukan sehingga mendapatkan kualitas
maksimalnya. Tentunya musyawarah tidak dapat berj alan dengan
lancar bila tidak ada penghormatan dan penghargaan pada
kebebasan berpendapat. Untuk itu Rasul menyatakan pendapat
yang yang benar dua pahala jika keliru satu pahala hal itu
menunj ukkan p engharg aan pada keb eb asan b erpendapat.
Prinsip musyawarah ini pernah dilembagakan Khalifah
Umar mekanismenya dalam bentuk lembaga Ifta'yang terdiri
dari para ulama fuqaha dan hakim. Majlis ilmu pada hakikatnya
merupakan lembaga musyawarah bagi berbagai kalangan ilmu
dalam membahas pendapat dan penemuan serta kajian kajian
terhadap berb agai persoalan yang ditekuni. Karena itu tidak j arang
dalam majlis ilmu diadakan debat untuk menguji keabsahan
pendapat dan untuk menemukan pendapat yang paling dapat
diterima dan memenuhi keabsahan ilmiah dan diniyah.
Duni a Islam m engalami kemunduran dengan dihenti kannya
mekani sme musyaw-arah dan keb eb asan mengemukakan p endapat
dalam berbagai aspek kehidupan baik dalam aspek kehidupan
a0Mulrarrmad Abdlltllmttdari Paradabair, (Bandung: CVDipnegoro,l982),p.32
38 | crof. Or. H. Fochruddin Azmi, MA,
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bernegara dan aspek hukum serta aspek ihnr"r pen-uetahitan
Kemunduran tersebut makin parah ketika pendidikan bersita:
eksklusif dan mengembangkan pemilahan at\tar& ilmu aganl.
dengan ilmu umum. Kondisi ini sebahagian hesar disebabkan ada
terhenti ny a rnekani stn e mu sy awarah dan keb eb asan b erpetr d ap a r
pada pri ode berikutnya 1 ebih sebagai anti seden dan kebij akan p ad a
rnasa khalifah Makmun yang pro mu'tazilah. Ketika kekuasaan
beralih ke tangan khalifah yang berseberangan dengan mu'tazilah
maka kebijakan yang sama dilakukan dengan menyatakan aliran
yang muktabar adalah ahlussunnah dan mu'tazllah. Ajaran yang
dilarang politisasi pendidikan ini terus berlangsung dan clilakukan
oleh para penguasa berbagai dinasti masa berikutnya seperti pada
masa pemerintahan di Mesir dan pen:erint.ahan Llsmaniyah serta
pemerintahan kerajaan trslam laninnya. Ferpecahan politik dan
b erkemb angnya pah am-paham,vang sempit y* ng tr erkonspi rasi
dengan kepentingan penguasa mewarnai pemerintah Islarn pada
masatersebr.it. Kondisi ini pada dasarnya sudah melalui pada masa
pemerintahan al-Makmum yang mendeklarasikan mu'tazilah
sebagai mazhab pemerintah dan memberlakukan mihnah
(peraturan cekal bagi yang menentang paham mu'tazilah) Kondisi
kemunduran Pendidikan Islam makin parah dengan melemahnya
pr-rsat pusat kekuasaan lsiam sehingga keadaan menjadi kacau
yang berakhir dengan jatuhnya Baghdad atas serangan Mongol
pada 1258. Fengaruh perkembangan tasawuf merupakan faktor
lainnya yang memberikan urunan pada kemunduran tersebut.
Kemunduran itu semakin parah setelah pintu ijtihad dinyatakan
tertutup. Sejak itu Pendidikan Islam dan dunia Islam kehilangan
keberdayaarlnya. Ummat Islarn diberbagai daerah mengalarni
kemerosotan dan satu persatu daerah daerah Islam jatuh kedalarn
kekuasaan bangsa bangsa Barat yang telah mendapatkan kemajuan
ilmu pengetahuan teknologi. Walaupun demikian budaya belajar
masih hidup dikalangan ummat Islam meskipun lingkup yang
sangat terbatas pada pengetahuan agama yang bersifat parsial
pada masalah ibadah mahdah saja. Sampai pada awal abad XIX
dan baru mulai terdapat tanda -tanda adanya kesadaran dan
keinginan untuk memperbaiki keadaan yang parah itu. Beberapa
upaya reformasi pun dilakukan para tokoh Islam. Namun masih
belum m enunj ukkan keberhasilannya.
ProJ. Dr. H. Fochruddin Aznti, MA | 39
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BAB.III
KEBI J AKAN PEN G Efill B ANGA N
SISIEM PRANATA SOS'AL BUDAYA
a
BAB III
KEBIJAKAN PENGEM BANGAN
SISTEM PRANATA SOSIAL BUDAYA
A. Kebijakan Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Mesjid-
Mesjid Khan - Mesjid Jami'dan Timbulnya Madrasah
I embaga pendidikan seperti Al-Dar semasa di Mekkah kemudian
Lr.-ui ditvtadinah dipusatkan di Mesjidterusberfungsi sesuai dengan
perkembangan situasi kondisi dan masanya. Seiring dengan meluasnya
daerah dan maki n b anyak j umlah ummat Isl am, Rasul menganj urkan untuk
mendirikan Mesjid diberbagai daerah. Selanjutnya pada masa Khalifah
umar bin Khatab (131634-231644)IJmar memerintahkan para gubernur;
Amru Bin Ash (gubernur Mesir), Abu Musa (gubernur Bashrah), said bin
Abi Waqas (gubernur Kufah) untuk mendirikan Mesjid dan menganjurkan
agar setiap suku mendirikan Mesjid.l Dengan demikian pusat pusat
Uetaiar semakin banyak. Selanjutnya pertambahan jumlah Mesjid makin
meningkat pesat terutama pada masa Dinasti Umaiyah dan Abbasiyah
serta dinastiFatimiyah di Mesir. Peningkatan Mesjid itu bukan saja dari
segi kuantitas tetapi juga kualitasnya. Beberapa Mesjid berkembang
menj adi mesj id j ami' terutama di kota-kota b esar seperti B aghdad, Koufah,
Damaskus, Bashrah, dan Kairo serta berbagai kota di Persia, Afrika dan
Spanyol serta daerah Asia Tengah. Tiga diantara Mesjid Mesjid jami'
1 Alunad S.valabv. Historv of Muslim Education, ( Beimt: Dar al Kashsaf. 1981)' p
-18. Lilrat Sayyed Hoessein Nasr. Sceince and Civilization in Islam- ( Neu'York: Agann
Plume Bok From New American Libbrary. 1970). p. 65.
ProJ. Dr H. Fochruddin Azni, *n I A
itu sangat menonjol yaitu Mesjid jami' Baghdad, Jami' Damaskus, dan
Jami' Kairo. Di Baghda d pada abab )fi diantararatusan mesiid hanya ad,a
6 mesjid Jami'.2 Dalam perkembangan kemudian Jami, Kairo bahkan
menj adi Universitas Al -Azhar. 3
Pada abad ke vI H kes adaranmasyarakat tentang pendidikan makin
meningkat, dan telah menjadi kebutuhan utama. Sedana yang handal
produk sistem pendidikan Islam yang memiliki dedikasi tinggi bagi
pengembangan keahlian makin banyak. Mereka menumpahkan perhatian
pada pendidikan di mesjid-mesjid. Hampir setiap ulama/ru4uru *"*impin
halaqah yang sering pula disebut Madrasah. Di Mesjid Umaiyah Damaskus
ada 6 Madrasah, yang namanya mengacu nama ulu*u yang mengajar.o
ulama/ sarjana juga menyediakan rumahnya untuk pembahasan ilmu.
Ulama yang terkenal memiliki murid yang banyak yang d,atang
dari berbagai daerah. Mereka merakukan perjalanan oari tvlegio aesa
atau kota ke kota lain untuk belajar kepada ulama-ulama terkenai dengan
disiplin ilmu terlentu. Lalu lintas para ilmuan muda ini telah .rr.ri-ual
tradisi dari waktu ke waktu makin pesat dan makin banyak jumlahnya.
Kondisi ini agaknya yang menjadi pendorong tumbuhnya tempat-tempat
khusus menampung mereka sepertinya yang diprakarsai oleh Badr Ibn
Hasanawiyah (w 10i5) membangun asrama di kompleks Mesjid. Mesjid
berasrama ini merupakan bentuk lembaga baru dalam dunia pendidikan
Islarn. Dengan adanya Mesjid berasrama ini (Mesjid-Khan/mesjid
akademi) kegiatan keilmuan menjadi rnakin ramai balk penuntut iltu
maupun para, g)ru berdatangan dari berbagai daerah. Menurut catatan yang
ditulis stanton ada 3000 buah Mes.f id Khan (mesjid akademi)s jurntan inl
suatu jumlah yang sangat besar menurut ukuran masanya.
-*----(EB 
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2 George Makdisi, op-cit,p. 73
3 Mesjid Jami'Al-AzhardiKairo didirikanpadatahun360 H olehZauharAl-Shiqli
dan pada tahun 378 H beliau menentukan Jami'Al-Azhar khusus untuk memberikan
pelajaran dan perryeledikan ilmiyah. Sejak itu sampai dewasa ini Al-Azhar telah menjadi
Universitas yang terpenting di dunia Isram. Lihat Ahmad syalaby, op-cit, p. 49
4 Makdisr," Madrasah" dalam Bosworth at. All (eds), The inc)clopedia of Islam,
vol. V, New Edition (London: E.J.Brill, 19g6),p. 1126.
5 stanton mengutip dari George Makdisi on The origin and Development of rhe
College in Islam and The West, dalam Khalil Semaan (eds) Istam in The medieval West(Albary suny Press, 198). p. 32-33.Llhat Stantoru op-cit,p. 37. Lihat juga Makdisi,
op-cit, p. 32.
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Sebagai institusi baru Mesjid Khan rn*mb*r dampak yang besar
.:agi kemajuan dunia iimu pengetahuan. Penyediaan tempai tinggal yalig
,reryatn murid dan gr:ru daiar:i satu kcmpleks menjaeii tradisi Pendidikan
.iiiggi yang nlendo;:ong iklirn yang;nakin kcndusif untul. k*r;iajuan itrlnu
':,engeta huan terutama dengan terbeniuknya kontunitas ihn i ah. Pengel cl aan
\fesiid Khan ini didukung sepenuhnya dari dana wakaf^ termasuk untuk
rLu-u peralatan rian juga beasiswa. Peranan h,{esjid Khan sebagai lenrbaga
:endidikan tinggi masyarakat meocapai puncak keniajuannya, mesjid-
mesjid itu benar-benar menjadi universitas terbuka untuk pengkajian
:erbagai bidang ilmu pengetahuan.6
Dinasti Umaiyah di Andalus juga berhasil mengembangkan ilmu
:,.engetahuan dengan pesat. Mesjid Al-Qurthubah difu.ngsikan sebagai
'.,ini vE:rsitas b erkemb ang m enj adi universitas yan g terkem uka m enSrsillgi
:ri-Azhar rli Mesir dan Nizhamiyah eii Baqhdad.? h.{esjiri si:bagai pusat
'irendidikan dimasa pemerintahan Abdurrahman IIi (912i300-96 11350)
tercatat ada 700 buah. Ciri khas mesjid di Andalusia seperti Mes.jid-Ivlesjid
di daerah Islam lain seluruhnya mengembangkan pendidikan Islam dan
dilengkapi dengan perpustakaan.
Menjelang abad ke V FVXII M terjadi perkembangan baru sebagai
i,onsekwensi makin padatnya kegiatan ilmiah sehingga Mesjid tidak
mampu lagi menampung kegiatan ilmiah itu. Fungsi Mesjid sebagai pusat
',r eny el enggaraan ib adah rnenj adi terganggu. Nizhamul Muluk rn emprakarsai
,intuk memisahkan Madrasah dari Mesjid. Sehingga merupakan kampus
'. ang lengkap dan didukung dengan dana wakap yang kuat. Menurut
catatan di Baghdad ada 35 Madrasah dengan gedung yang megah dan
,ndah. Sebelumnya ada juga model Madrasah di Naisyapur namun dari
segi administrasi dan kurikulum madrasah itu beium dapat disamakan
Jengan Madrasah pada abad V H.8 Bentuk madrasah ini menurut Makdisi
5 Allmad Syalaby mencatat beberapa Mesiid yang mengembangkan disiplin ihnu
.:perti: Ihnu Kalarn pada halaqah H;rsan Basri di Mes-jid Baslrrah: Kesusastraan. \{U1is
liafta*'ailu di Mes.iid Al Anbariyin Mes.jid Jami' Qurtubah di Sparyol, Mesjid Kufah
l.lcsjid Basirah: Ilnru Arud di Masjid Baskah dan Mesjid Jami'Al-Tulum (\lesir)
:lcnggelar disiplin ilmu Tafsir, Hadis! Fiqh Qirasl', Kedokteran dan Ilmu Hisan. Sr alebi.
t-cit.p.53.
7 P.K.Hitti. Historv of The Arabs,(London: Mac Millan. 195-5). p. 112.
8 Richard W. Bulliet rnengungkapkan ada beberapa puluh Madrasah diantanuva
i. lir ah Dil a dan Madrasah al-Hasan Ali Al-Sibglti dan 39 Madrasah lainnva.,L S i Ltth in
.ieclieval Islarzic ( Cambridge: Han ard universitv Prcss, 1972). p. 2-[9-255.
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merupakantahap ketiga dari perkembangan kelembagaan pendidikan dal
Islam.e George Makdisi menyatakan Madrasah Nizhamiyah, kemudi
memberi inspirasi lahirnya college di Eropa pada alad ke X[I.10 Nizhamul
Mulk bukan yang pertama tetapi sangat'berjasa membantu pertu
Madrasah dan membuka erabaru pendidikanMadrasah.ll Beliau m
pembangunan ratusan Madrasah yang mengajarkan fiqh Mazhab Syaf i.l
Adanya gerakan doktrinal ini menyebabkan para ahli memandang kehadi
Madrasah dalam beberapa pandan_ean 
.
a. Sebagai produk aspirasi kelompok intelektual baru yang memiliki
obsessi mengoptimalisasikan pendidikan dan dunia ilmu serta
rnengembangkan professi keilmiahannya secara lebih sistematis
dan terarah. Nekosteen melihatnya sebagai usaha untuk menyiapkan
lahan bagi kaum intelektual baru,untuk menciptakan kehidupan yan_e
layak meialui ilmu pengetahuan mereka.13
b. Para penelitian menganalisa bahwa alih peran Mesjid ke Madrasah
karena pewakaf lebih menitik beratkan penyerahan wakaf kepada
Madrasah karena masjid pada umumnya dibawah yuridiksi khalifah.
sulthan, Amir. Sedangkan madrasah dapat sepenuhnya dikontrol
oleh pewakaf. Seperti Nizamul Mulk dengan membantu lembaga
yang independen seperti Madrasah memastikan dia dapat mengatur
kurikuium dan pengangkatan staffserta pen_ggantian pimpinan lepas
dari control khalifah. ia
o Tite Madrasal is the product of three stage in tlte development r:f tlrc college in
Is1:trn. Tlte \{osque or N'Iasiid. particularv in the designation as the non congregational
11losque u as tire firsl stage and interaksi fungtioned in tlus as a instmctional ccnter. Tire
second stage \\'as thc Masjid-Klnn: complex in wluch the Khan or hostell' sen ed as
lodgrng for out of tori nstudent. The tlurd stage was the Madrasah proper in u'hich inthe
lunscuon of botit \Iaslid and Klunrl'e re conrbined in an uxtrnrtion rased ona single rvakf
deed. Lilut: G \I.*;disi. "Madrasah" dalam Bosl'orth. at. All. (eds)- The Encyclopeclia
of Islcm, \b1 \. \eri Editron. (Leiden: E.J. Brill. 1986). p. 1123.
t0 George Makdis\ Rise of college, Institution of Learning in Islam and rhe west,(
Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981), p. 232. Lihat juga Makdisi, fuse of
Colleges, op-cit, p. 2'1.
tt Lihat Ivfakdisi, aUadrasah", op-cit, p. 1126.
t2 Michael Stauto4op-cit, p. 38.
t3 Mehdi Nekososteen, Kontibusi Islam Atas Dunia Intelektual Barat, Deslcripsi
Anqlisa Abad Keemasan Islam, Terjemahan Joko s. Kahar, dkk, ( Surabaya: 'Risalah
Gusti, 1996), p.66.
ra Michael StantorL op-cit, p.38-
4A I er;1 Dr H. Fachruddin Azmi, MA.
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c. Madrasah dipandang anti klimaks dari Mihnah yang dilancarkan oleh
kaum Mu'tazilah berkolaborasi dengan khalifah Abbasiyah masa
A|-Makmun. Ketika kekuasaan Abba$yah di@Wah control Bani
Seljuk maka untuk memotong perlgarulrdan kehlpsaan Khalifah
pada rakyat, maka diperlukan memperkuat aliran yang selama ini
tertindas (yaitu paham As'ariyah). Sehingga dengan adanya lembaga
Madrasah yang independent ini dapat mensosialisasikan pandangan
Ash'ariyah secara massal.
HaI yang sama dijumpai juga dengan kasus Masjid Jami' di kairo
oleh Dinasti Fatimiyah dijadikan pusat pembinaan dan penyiatan aiaran
Syiah. Baru pada pemerintahan Bani Ayub fungsi Mesjid Jami'Kairo
di arahkan menj adi penguruan tinggi beraliran sunni. Yang j elas keb eradaan
Madrasah sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mandiri lepas dari
control pemerintah pada dasarnya dimiliki suatu konsekwensi logis dari
perkembangan budaya-belajar dari masyarakat Islam itu sendiri, sekaligus
peningkatan dari pelayanan belajar di mesjid yang selalu disebut juga
d".rga, nama Madrasah selama ini perbedaan keduanya sangat tipis.l5
Kepedulian berbagi kalangan serta tingginya partisipasi dan tanggung
jawab masyarakat pada pendidikan adalah sumber potensi utama lahirnya
madrasah. Terbukti pada masa berikutnya kalangan bangsawan, hartawan
berlomba mendirikan madrasah dengan menyediakan dana wakaf pribadi
mereka. Kebanyakan dari Madrasah itu menekankan pelajaran fiqh bahkan
fiqh mazhab tertentu saja. Baru pada permulaan abad YII H KhalifahAL-
Mustanshi riyah mendirikan Madrasah Al -Mustanshiriy ah yang memb er
fasilitas yang sama untuk pengajaran fiqh empat mazhab.l6 Selajutnya
muncul pula Madrasah-Madrasah spesialisasi ilmu lainya. Seperti
pada tahun 604 H, Abdul Malik al-Muazhzham Syarif al-Din (Dinasti
Ayyubiyah di Mesir) membangun madrasah khusus BahasaArab. Dalam
abad ke \fII H itu juga di Damaskus berdiri Madrasah-Madrasah yang
mengaj arkan kedokteran seperti Madrasah Al-Dahlawiyah, Al-Dunsiriyalq
al-Labudiyah. Adajuga khusus al-Qur'an dan Hadits yang menggunakan
nama Dar al-Qur'an dan Dar al-Hadits. Seperti Madrasah Dar al-Qur'an
Dilaniyah (674H).Dar al-shabuniyah (366 H). Dar al-Hadits al-ariyah di
Dam syik wakaf Nuruddin Mahmud (5 6 9H). Madrasah A1 -Hadi st ini j uga
berkemban g pada masa Turki Usmani abad xv (57). Model Madrasah
ts Makdisi, "Madrasalf', op-cit,p. 1126
'6 MakdisiJb id. p. ll21 .
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ini kemudian terus berkembang di seluruh negeri-negeri Muslim seperti
di India, Pakistan,dan Idonesia.
Di Indonesia lembaga pendidikan bentul Madrasah muncul pada
awal abad ke XX bersamaan dengan gerakan pembaharuan pemikiran
Islam di Indonesia. Berdirinya N{adrasah di Indonesia ini oleh Pijper
disimpulkan madrasah lembaga baru pendidikan Islam yang memiliki
ciri-ciri mempunyai perpustakaan yang tergabung dalam bangunan yan-u
sama, menggunakan manuskrip bagi mahasiswa, memberikan beasiswa
Stanton menyatakan keberadaan madrasah mirip dengan college. Pola
ini adalah asal muasal asrama dan penvediaan tempat tinggal ba_ei
ilmuan-ilmuan miskin di universitas universitas-praktek yang pada abaC
pertengahan Barat, berurat berakar kuat di Paris, Oxford dan Cambridse t-
Tampaknya di Andalus model Madrasah tidak terkenal mungkin salah satu
faktornya karena di daerah ini kebanyaan mas,varakat Muslim bermazhab
Maliki yang berpendapat bahwa yan_q berwakaf tidak berhak mencampun
urusan pendidikan, mengangkat Nludarris atau untuk mengangkat din
sendiri sebagai pengelola.lt Sehingga peran swasta kurang dan peranan
membangun perguruan tinggi lebih banyak berada pada khalifah sepertr
perguruan tinggi di Granada, Sevilla, dan Cordoba. Keikut serataan
para hartawan tidak seperti daerah Abbasiyah, Fatimiyah ataupun masa
Ayyubiyah di Mesir. N{eskipun lt{adrasah muncul sebagai lembaga
pendidikan tinggi di berbagai daerah namun sepanjang abad XI dan XlI.
N{esjid-Mesjid Khan masih retap merupakan lembaga tinggi yang dominan.
Pacia akhir abad Xl dengan berdirinva il.,fadrasah Nlustansiriyah
yang dikemukakan terdahulu telah terjadi suatu transisi baru dalam
perkemb an-qan kel emb aqaan p endi di kair tinggi Isl am. Lembaga-l embaga
pendidikan vang kecil diprmpin oleh seorang Syaikh di beberapa kota
telah tumbuh meniadi lembaea pendidikan tinggi yang besar dan lebih
kompleks. N{adrasah-\Iadrasah r.ang didukung dana wakaf yang besar
cenderung mencakup penuajaran lebih dari satu mazhab. Kecenderungan
untuk menjadi iembasa pendidikan bidang hukum pada madrasah-
madrasah masa itu sangar menonjol. Meskipun pada masa berikutnya
tumbuh madrasah-madrasah khusus namun penekanan itu masih mewamai
proses pendidikan di daiamnr.a
17 Michael Slarrton op-cit,p.39
t8 lbid.
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Suatu hal yang menarik menurut Stanton: kecuali al-Ghazzali, ilmuan
ilmuwan pada zaman itu mengembangkan kariernya di lembga lembaga
non formal tidak di Mesjid-Khan ataupunJ4adrasahlle Sampai sejauh
itu Madrasah dan Mesjid serta Mesjid 
-Kharrdengan Model Khalaqah
dan Majlid Ta'limnya memfokuskan pengajaran. pada ilmu agama dan
al-Qur'an pada porosnya. Disiplin-disiplin yang perlu untuk memahami
dan menjelaskan makna al-Qur'an tumbuh sebagai inti pelajaran yakni
hadits lalu Tafsir. Disamping itu logika dan gramatika di ajarkan melatar
belakangi disiplin hadist dan tafsir selainjugatergantung pada pengetahuan
sejarah, geografi serta kesadaran umum tentang sistem pemerintahan dan
sistem sosial. Ilmu-ilmu agama tidak mungkin diajarkan secara terpisah
dan karenanya semakin banyak ulama mempertimbangkan pengetahuan
dari berbagai disiplin ilmu dalam menafsirkan al-Qur'an dan hadists.zo
Kesadaran itu tampakjelas pada madrasah Mustanshiriyah yang didirikan
di Baghdad pada tahun 1234.Bayard Dodge menyatakan di Madrasah
ini mahasiswa diberikan mata pelajaran tidak hanya bahasa, hukum, dan
ilmu ilmu agama tetapi juga ilmu hitung, dan cabang cabangnya, ilmu
survey pertanahan, sejarah, sastra, kesehatan, pemeliharaan hewan, ilmu
tumbuh-tumbuhan dan fase-fase sejarah alam.
Disamping itu diberikan pula kursus kursus pengobatan dibawah
bumbingan seseorang ahli faal tubuh.zl Bayard juga mengutip catatan
tentang jumlah madrasah-madrasah pada abad )([V, ada 10 madrasah di
Afrika rJtara, sejumlah madrasah di Persia, Afganistan dan Asia Tengah.
Zyahdah menulis dalam Encyclopedia of Islam pada abad pertengahan
ada73 madrasah di Damaskus, 4l di Yerussalem, 40 di Baghdad, 14 di
Aleppo,13 di Tripoli, 9 di al-Mausil(Mosul), 74 diCairo, ditambah sejumlah
yang tidak terhitung diberbagai kota lainnya.z2 Model madrasah kemudian
berkembang diberbagai daerah Islam pada abad-abad selanjutnya.
B. Modifikasi Kuttab ke Maktab dan tumbuhnya Maktabah
Dari hari ke hari kegiatan b elaj ar menuli s dan membaca m aki n maralq
kondisi ini menumbuhkan institusi tempat belajar menulis dan membaca
L lbid., p. 42.
2o lbicl., p. 43.
:'Ba1'ard Dodge. Muslim Education in Medieval 7ines, (Washinglon. D.C.: The
. liddle East Institut" 1962), p. 23 .
:2 Bayard DodgeJbitl.
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yang pada masa Rasul disebut Kuttab. Kegiatan ini disel
dirumah para guru ataupun tempat khusus seperti halaman Mesjid atau
dilapangan. Kutab berlangsunq terus diikuti oleh seluruh anak Musli
kemudian mengalami modifikasi perluasan materi bukan sekedarkegi
tulis baca saja tetapi juga untuk belajar membaca al-Quran. Modifikasi
ini diperkirakan mulai setelah jumlah hufaz vang pandai menulis dan
membaca semakin banyak. Stanton memperkirakan setelah salinan al-
Quran tersebar luas.23 Selanjutnva ketika daerah kekuasaan Islam semakin
meluas Kuttab disebut juga Maktab berfungsi sebagai pendidikan dasar
yang rnemberikan pelajaran tnembaca. menulis. antmatika dan al-Quran
sebagai pelajaran inti lainnya adalah bahasa Arab Dengan adanya al-Quran
tertulis pelaj aran bahasaArab lebih dipentingkan dalam pendidikan dasar.2-
Pengajaran menulis dilakukan dengan menggerakkan jari
menuliskan pelajaran mereka diatas pasir dan kemudian lempengan dari
tanah liat menjadi populer sampai dengan masuknya kertas dari Timur
pada abad ke VIII maka mereka dapatmenyimpan catatan mereka dalam
bentuk manuskrip. Karena tradisi oral yang panjang maka pendidikan
pun mendorong siswa untuk menghafal al-Quran dan sebanyak mungkin
pelajaran lainnya.z5
Berdasarkan catatan Ibnu Khaldun tampaknya penekanan materi
pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan menurut pertimbangan ulama/
guru setempat. Ibnu Khaldun menc atat adany aperbedaan penekanan materi
pengajaran kuttub itu : (a) sangat menekan tulis baca baru diprioritaskan
pada pelajaran ontografi (mengenali) bentuk kata dalam hubungannya
dengan bunyi bacaan seperti kutab kutab di Maghribi; (b) menekankan
pada kemampuan menulis dan membaca puisi dan bahasaArab al-Quran
tidak diutamakan seperti Kutab di Andalus; (c) menekankan bacaan
(qiraat) dan kaligrafi, hadist dan peraturan masalah agama,Kuttab-kuttab
di Afrika Utara.26
Makin banyaknya yang mampu tulis baca dan mengikuti
pengajaran, mendorong masyarakat untuk mengetahui berbagi macam
23 Berdasarkan perkiraan Stanton ini, maka modifikasi Kuttab baru terjadi setelah
Khalifah Usman menyebarkan salinan Mushaf alQur'an ke tiap daerah yaitu pada tahun
644M,lihat Stanton , op-cit,p.15.
2o Stanton , op-cit,p. 11 .
25 Starfion, Ibid.
26IbnuKhaldw,Mukaddimah,op-cit,p.397-399.LihatAhmadSyalagi, opcit,p.23.
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ilmu pengetahuan yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Arab dan
bahkan dengan ditemukan cara membuat ker-tas pada abad ke llll berbagai
manuskrib dapat dibeli di toko-toko buku.-Dengaru tersedianya potensi-
potensi ini menyebabkan makin banyak pula para hartaryan memiliki buku
dalam jumlah yang besar. Kecintaan pada ilmu pEngetahuan yang telah
membudaya mendorong mereka untuk membuat tempat buku yang disebut
dengan Dar al Kubra atau Maktabah (perpustakaan). Memiliki buku bagi
mereka suatu kebanggaan.
Para ilmuan dan bangsawan juga membuat Maktabah(perpustakaan)
pribadi yang dibuka untuk umun. Dengan fasilitas seperti itu masyarakat
Islam bukan saja merupakan masyarakat belajar (learning society) tetapi
juga telah beralih menjadi masyarakat ilmiah (intellectual society).
Maktabah-maktabah yang besar dan lengkap dibangun di Baghad didirikan
baitul hikmah sedangkan di Cairo berdiri pula Darul Hikmah di Andalus
berdiri perpustakaan al-Hikam.
Demikian pula diberbagai kota-kota besar Islam berdiri pula
Maktabah-Maktabah yang berisi kitab-kitab dalam jumlah besar.
P erpustakaan Hakam milik al -Hakam yang mem erintah di Andalusi a (9 6 1 -
976) tidak kurang dari 400.000 buku.27 Buku itu dikumpulkan bertahun
tahun diantaranya dengan memberi hadiah kepada penulis naskah misalnya
Abu al-Faraj al Ashfihani (897-966M) dihadiahi 1000 Dinar atas naskah 20
jilid karya sastra.2S Di Cordoba saj a menurut Sumer P.K. Hitti ada 70 buah
perpustakan dan toko buku yang tak terhitung jumlahnya.2e Pada periode
berikutnya hampir semua Madrasah memiliki perpustakaan sedangkan di
Andalus semua Mesj id memiliki perpustakaan. 30
2' Stadey Lzure Pole. The Moors in Spain, (Beirut: Khayate, I967), p. 155.
28 Lilrat, Muhyiddin al Kayl,-at. Durus al-Tar.ikh al-Islamy,jilid III. ( Beirut: Dar al
arkd, tt.). p.5l-52.
'?e P.K.Hitti,op -cit" P. 168-169.
30 Syalabi mengklasterkan perpustakaan itu ke dalam tiga kelornpok, (a) Pcsantren
- 
rnum seperti: Baitul Hikmah di Baghdad. Al-Haidaiyah di AnNajaf, Ibnu Sarvu'ar di
3aslyah" Sabur (dar al-Ilmu) dari Baghdad. Pcrpustakaan kitab-kitab wakaf di Mesjid
-l Zait. Darul Hikmah di Cairo. Perpustakaan di seklah-seklah, 1b) Perpustakaan Seru
'--urum 
seperti Oeroustakaan Nashir li Dillah. Mustha'shim billah. perpustakaan Klmlifah-
,iralifah Fatirniyall (c) Perpustakaan Pribadi seperti Al-Fat al Chaqari. Ibnu Ishaq. al
l. lLrrvaffaq, lihat S-valabi, op - ci t. p. 9 5 - I 1 1 .
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Lembaga pendidikan formal pada masa kemajuan Islam adalah
m esj i d, mesj id j ami, mesj i d Khan. P endidikan di lembaga ini lebih terfok'rs
pada ilmu Naqiiyah. Beberapa metode berfikir telahdipergunakan dalam
p engaj aranny 
". 
3 
"dangkan 
ilmu-ilmu Aql iyah sitekuni dib erb agai m aj li s
it*,iyrng berdiri di Bigdad dan juga di kota-kota lainnya. Majlis-majlis
ilmu ini didirit un oleh kaiangan ilmuan, saudagar, bangsawan, gubernur,
yang umumnya saling berusaha mendapatkan pengakuan dengan tampilnya
pu.i it*run-dengan kecanggihan pembahasan yang dilakukan dalam
maj li s mereka. Mereka y ang diundang menghadiri mewakili cendikiawan,
ahli astronomi, matematika, filosof, teolog, pemimpin agam4 pejabat
serta politisi sangat benninat mengikuti kegiatan majlis yang terunggul
terutama undangan dari gubernu r atatkhalifah.3l Ilmu-ilmu yang dibahas
selain untuk menguji kebenaran, keabsahannya menurut Islam juga pada
majlis itu terjadi p.ir.u integrasi dan transformasi nilai dalam kerangka
Islam. Sehingga-yang paling sesuai dan diterima keabsahannya oleh
semua kala"gu, it"tuh yang dikembangkan. Pada masa kemajuan awal ini
umumnya para ilmuwan memiliki pengetahuan yang generalis.
,t
---.-AEBqAKAN 
PENDIDIKAN ISUM M EMBERDAYAKAN PEMDA
C. Majlis ilmu, Bimaristan dan Observatorium
Minat yang tinggi pada ilmu sebenaffrya telah ada sejak masa
Rasul. Pada masa Umaiyah telah juga ada usaha penterjemahan beberapa
bidang ilmu namun frekuensinya makin besar setelah masa Abbasiyah'
Penterjemahan masa Khalifah Bani Umaiyah mengandalkan komunitas
ilmuan Syria terutama dalam ilmu kedoktetafi''z
sejak tahun 538 H, ilmu pengetahuan yang diterjemahkan oleh
ilmuan Kristen Nestoria yang mahir berbahasa Syria. Kemudian Khalid
putera Yazid anak kedua Khalifah Umaiyah (680-683), tertarik pada
astronomi dan kemudian memerintahkan mentasrif (menteriemahkan)
astronomi yang berbahasa Yunani dao Syiria ke dalam bahasa
Arab.33 Bahkan t"g.*u.ut nya meluas ilmu kimia juga diminta untuk
diterjemahkan. Usaha ini selain untuk keperluan praktis juga berawal
dari perasaan ingin mengenal perangkat ilmu pengetahuan bangsa yang
p".nutt maju yang daerahnya masuk territorial Islam serta mempertajam
3t Michael Stanton , oP-cit,P- 126.
32 Karern praktek pengbatan dengan perdekatan natural yang rasional (bias dipelajari
dengan aqal) lebih sesuai dengan ajaran Islarn Islam mengajarkan setiap penyakit ada
obatnya dan menolak cara pengobatanyang mengandung syirik'
33 lbid,p.64.
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perangkat intelektual guna mempertahankan keimanan Islam yang baru
menghadapi agama-agama lain yang para pemeluknya sudah terlatih
dengan filsafat dan dialektika Yunani.3a Selain itu faktorpaling mendasar
adalah dorongan murni ajaran Islam yang secaraterus menerus memotivasi
ummat Islam untuk mengetahui seluk beluk alam semesta dan perintah
mem anfaatkan,melestarikan sebaik-baiknya alam tempat hi dup manusi a
untuk kemashlahatan manusia. Seluruh aktifitas keilmuan adalah dalam
rangka ibadah kepadaAllah Maha Pencipta.
Ajaran ini mendorong para ilmuan Islam untuk rnendirikan majlis
ilmu untuk mengkaji secara mendalam semua manuskrip dari bertagai
bangsa tersebut. Seperti apa yang dil akukan Muwaffaq al -Din Ab d al- Aaz
Al-Sulami(w.60411207) seorang konsultan hukum, ahli fisika di Damaskus
memimpin langsung Majlis llmu dirumahnya untuk study obat-obatan,3--
dan juga melakukan mubahasah, penelitian serta pendidikan dan pelatihan.
Pusat kegiatan ilmiah (Majlis llmi) ini dapat di rumah, toko kitab-
toko kitab, perpustakaan, rumah sakit, atau di observatorium. Selain
kegiatan yang dikemukakan di atas di Majlis Ilmi juga dilakukan kegiatan
meneliti dan menskema perputaran benda-benda langit.
Ada juga Majlis Ta'lim yang terorganisasi ke dalam sistem, yan_u
terstruktur mencari ataupun mendapat bantuan dari khalifah, Amir ataupun
Gebernur.36 Majlis-majlis ilmi ini juga sebagai pemasok ide atau saran
pada patronasenya dalam berbagai masalah yang diperlukan. Majlis ilmu
yang didirikan khalifah adalah suatu Majlis llmu yang paling bergengsi-
dilengkapi dengan perpustakaan yang terlengkap dan juga obsevatorium
1'ang terbesar. Seperti Majlis Ilmi di Istana Khalifah Harun Al-Rasvid
:erkembang menjidi pusat study ilmu pengetahuan yang terkenal deng=-
rama DarAl-Hikmah. Melatrui Dar al-Hikrnah beribu-ribu buku diterbitl:.,jan diterjemahkan.
Disamping itu khalifah mengadakan lvlajlis khusus yang dise:-.
\{ajlis Sastra yang terikat dengan adat istiadat dan tata krama keraj:.:
34 lbid. p. 122.
35 George Makdisi, Rise of College, op-cit.p. ll.
36 Bentuk ini baik di Baghdad maupun di Darnaskus cukup berkenrbang, pad.-. :--, 
-
..ernudian bahkan terkenal sebagai kebanggaan dikalang:rn penguasa dan ke1:: -, ,
::lgsarvan derajat dan popularitas sertt prestise seseorar-rg akan terangkat bcrsaut; r - - 
- 
-"
,dan1'aMajlista'lim.perpustakaarrpribadiataupunkan,akeilmu:lnvangdibinal.,, 
_ .-
ihnrad Syalaby, op-cit, p.78. Lihat juga Stanton, op-cit,p. 143..
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,EBAKAN PENDIDIKAN ISUM MEMBERDAYAKAN
Majlis ini dihadiri oleh kalangan ilmuan yang sangat tinggi prestasi
prestisius. Merekaberdiskusi membahas berbagai persoalan yang diaj
khalifah baik persoalan agartp riraupun pemerintahan. Fungsi lain
Majlis ini juga memberikan masukan kepada khalifah dalam menj
pemerintahan dan umumnya selalu bersifat tak' langsung.Karena
kepala pemerintahan khalifah juga sebagai imam yang selalu dimin
keputusannya tentang berbagai persoal an agama.
Hampir seluruh ilmuan Islam memimpin majlis Ilmi atau
halaqahnya masing-masing. Melalui Maj lis itulah karya-karya Al -Kindi,
Al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd tersebar luas ke seluruh penj
wilayah pemerintahan Islam.37 Rumah sakit (Bimaristan) dan ju
observatorium juga tempat diselenggarakannya Majlis Ilmu ini. Dar{
Majlis ilmu ini dihasilkan pula ilmuan-ilmuan muda yang diberi iiaa;&
oleh Syaikh sebagai tanda ia telah mampu mengajarkan kitab tertent(
yang berkenaan dengan disiplin ilmu tertentu. Untuk meningkatkan ilmu
pengetahuannya ataupun merperluas wawasan dapat saja ilmuan m
itu mengikuti halaqah lainnya dalam disiplin ilmuannya pula. Sehi
terjadi jaringan mobilitas penuntut ilmu maupun para ilmuan ke berbagail
pusat-pusat pengajaran ilmu pengetahuan yang ada di wilayah Islam,l
terbentang dari Madinah, Makah, Damaskus, Koufah, Bagdad, Persia
pusat study di Laut Tengah dan kota-kota di Andalus.
PadaMajlis Ilmu itu ilmunon Islami terusmenerus diperbincan
dan diperdebatkan untuk menguji kebenarannya dan kesesuaianny
dengan alaranlslam. Tesis-tesis ilmu pengetahuan yang benar-benar telaft
teriirptisitt<an nilai moral Islami itulah yang diterima d1n dikembangkanl
Justru itu pada masa klasik tidaklah suatu yang luar biasa seorang ilm
Islam adalah pakar hukum, ahli tafsiq ahli hadits, tetapi juga ahli fisi
astronomi, kedokteran dan berbagai cabang ilmu lainnya.
Minat yang tinggi terhadap bidang kedokteran yang ditunjukkau
oleh KhalifahYazid dan juga para ulama Islam sebagai cabang ilm{
pengetahuan yang dapat mendukung membebaskan manusia dari si
kemusyrikan atau keyakinan kepada ada daya magis yang menguasai
manusia yang menimbulkan penyakit yang jelas bertentangan dengan
keyakinan Islam sebagaimana ditunjukkan Rasul pada masa hidupn
t' Stanton , op-cit,p. 125.
38 H.H.Bilgrami, op-cit,p. 18.
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telah mendorong perkembangan ilmu kedokteran di dunia Islam dan
semangat untuk mendirikan pusat-pusat penyelidikan dan pengobatan.
Para ilmuan kemudian mendirikan Bimaristan (rumah sakit). Diantaranya
ada yang bermula dari Majlis Ilmi dan ada pula atas prakasa ilmuan dan
juga atas dukungan Khalifah. Bimaristan dilangsun$kan juga majlis ilmu
dan juga sistem pelatihan untuk dokter muda. Salah satu Majlis Ilmu yang
terbesar adalah Majlis Ilmu yang dilangsungkan di Istana Abbasil'ah,
dilengkapi pula dengan perpustakaan dan juga observatorium.
Meskipun kegiatan majlis ilmu dan juga Bimaristan serta
observatorium oleh sementara ahli dipandang sebagai lembaga pendidikan
non formal yang tidak memfokuskan pengkajian pada ilmu-ilmu agarna.
Namun bila melihat para ilmuan masa itu juga menguasai bidang
kajian agama. Adanya tradisi ilmiah yang tidak memisahkan kajian itu
serta keyakinan masyarakat ilmiah bahwa seluruh kajian adalah untuk
memperkr.rat keimanan itu memperluas kemampuan mengaktuali sasikan
a1arun Islam baik dalam meningkatkan kualitas ibadah maupun amal
shaleh. Sesungguhnya keduanya menjadi terintegrasi secara padu.
,n
38
Prof. Dr. H. Fochrurldin Azmi, MA. I
Lrn
di,
tru
ga
ari
ah
Itu
nu
rda
is?
gat
lm,
lan
Funlya
hah
h
tsAB TV
KEBIJAKAN
P EfflI BELAJ ARA N IiII ASYARAKAT
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BAB IV
KEBIJAKAN
P EM BE LAJARAN MASYARAKAT
\. Gerakan Tulis Baca dalam Pendidikan
ED udayaArab pra Islam adalah budaya lisan karena itu seluruh khazanah
EDinfo.*asi yung pernah di terima agar dapat di ungkapkan dengan baik
:renghendaki daya inga.tan yang j elas dan setia. Pada masa itu dikalangan
:rasyarakatArab menulis dipandang rendah, hai ini menjadikan masyarakat
\rab terkenal sangat kuat hafalan dan daya ingatallnYa. Ketika mereka
:renjadi muslirn kornpedium keterangan Rasul-r.l'ahyu dan penjelasan
.entang wahyu, jawaban Rasul atas pertanyaan.vang di aiukan kepadanya,
:,eputusan Rasul terhadap berbagai kasus yang timbul seluruhnya di hat'al
rengan baik ayat perayat inaupun maknanya.l
Namun ayat-a-vat al-Qur'an yang pertarna diterima Rasul secara jelas
::n tegas memerintahkan untuk menrbaca dan menguasai keterampilan
-riis menulis sehagai dinyatakan dalam firman surat al-alaq 1-5 Ayat ini
: ukan saja suatu kewajiban membaca, tetapi juga merupakan perombakarl
.erhadap kemapanan tradisi dan sekaligus tonggak sejarah yang baru
-jalam kehidupan manusia. Aplikasi pertama dari ayat ini diwujudkan
R.asul dalam perintah dalam menulis semua ayal-ayatyang diwahyukan
3eberapa sahabat Rasulullah yang pandai menulis bertindak sebagaijuru
I Fazlur Ralunan menl-ebutkal lial itu sebagai birhagian dari proses internalisasr
.ksprensial. membedakan tahapan masaTabiin 1'ang lebih dorninan. doruin:rsi intelektual.
-rlrat Fazlur Ralmran. op-cit,p. 23
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tulis.2 Ayat-ayat itu ditulis diberbaeai b€ada yang tidak mudah hilang/
rusak, seperti pada batu, tulang, peleeahan kurma dan sebagainya.
Umumnya yang memiliki keterampilan urlis menulis itu adalah yang
m emiliki kep enti ngan dal am dunia perdagangan. L{=ereka b el aj ar terutama
di negeri Hajran dan beberapa negeri lainnyan yang termasuk dalam
jaringan perniagaan mereka.3 Almad Sy'atabi mengutip Futuhul Buldan
y ang dituli s AL B al azduri b ahwa orang yang mula-mula mengaj ar menuli s
sebagai mata pencaharian di Arab adalah s€orang dari Wadil Qura.a Karena
budayaArab pra Islam adalah budaya lisankepandaian ini menjadi tidak
populer sampai ketika Islam disiarkan olimg Qraisy yang pandai tulis
baca hanya berjumlah tujuh belas orang sqia5
1. Gerakan Tulis Baca dan PenggrmaanTeaagaNon Muslim
Selain memerintahkm rrntrt mcuilis setiap ayat al-Qur'an
Rasul juga memerintahkan agarHirffis.baca Untuk mendukung
program ini Rasul membuat kcbiiah'mmberikan kesempatan
bebas bagi tawanan yang pmdai dirmbaca sesudah mengajar
tuli s baca minimal sepuluh orag rry muslim". Dengan kebij akan
ini jumlah orang muslim yang pandai m*ca dan menulis menj adi
meningkat. Selain itu menjadi kdijahpertama dalam Islam untuk
menggunakan alih teknologi dui nm mudim. Pemakaian tenaga
non muslim6berlanjut sampai jumlahhufaz alQur'an mampu tulis
baca cukup banyak dan mampr fungsi itu.
Ketika budaya belajar telah berkembang pesat berkat
keterarnpilan baca tulis dan kecimm tefiadap ilmu pengetahuan
kualitas pribadi/ masyarakat meningkrt. hfinat untuk mengetahui
segala macam informasi terurlis makin besar demikian pula
2 Tugas menulis wahyu ini diberilon kqnda Ali tin Abi Thalib, Usrnan bin Aflar1
Ubay bin Kaab dan Zaid bin Sabit
3 Diantara penduduk Mekahyaqg mlaol*elajrMArab adalah Syu$an Ibnu
Umayyah Ibnu Abdy Syanl Abu Qais IbmAbdi Ivfdlbmr Zutra Ibnu Kilab. Lihat
Ibnu KhaldurL op-cit, p. 293 -294.
4 Ahmad Syalabi, op-cit, p. 33-
5 Mereka merupakan kalangan tanpalran dan @agang Quraisy. Diantaranya
kemungkinan ada yang masih mengantr agema Ibrahim dan kalangan ahli kitab.
6 Ahmad Syalabi menyatakan, srdah,meqiadi kebiasaan pada masa awal Islam
belajar menulis membaca ini bergum kepada orang yang bukan Islam karena merekalah
yang memiliki keterampilan ini. Lihat Ahad Syalabi, op-cit,p.35.
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ketika persentuhan dengan budaya bangsa-bagsa yang wilayahnya
teritorial Islam mendorong untuk memahami sekaligus menguasai
perangkat intelektual mereka. Pada masa Umaiyah sekitar 638
H, penterjemahan manuskrip kedokteran yang berbahasa Syria
kedalam bahasa Arab mulai dilakukan. Langkah ini dilanjutkan
oleh Khalid anak Yazid Ibn Walid yang gemar dengan astrologi.
Ia meminta Stephen menterjemahkan kebahasa Arab berbagai
buku tentang Astronomi yang berbahsa Yunani dan Syiria.T
Kegemarannya ini berlanjut pula pada ilmu kimia yang diminta pula
untuk diterjemahkan kegiatan penterjemahan ini terus berlanjut pada
massa massa Khalifah berikutnya walaupun frekuensinya berbeda-
beda.
Pada masa Harun Al-Rasyid dan Al-N{aktr"run (khalifah pada
rnasa Abbasiyah) gerakan penterjemahan ini rnakin hebat dan
berbagai disiplin ilmu dari berbagai bangsa telah diterjemahkaar.
Untuk kegiatan ini khalifah membangun baitul Hikrnah salah satu
departemennya adalah lembaga penteriemahan yang dipimpin oleh
seorang kristen Nestorian bemama Ishak Ibnu Hunayan(809-873).
Sampai akhir abad ke IX hampir semua karya-karya yang diketahui
dari masa Helenistik telah tersedia bagi ilmuan-ilmuan Muslim.
Selain karena aktivitas belajar tulis baca, adanya gerakan
penterjemahan berdampak makin ramainya kegiatan ilmiah dan
muncul kebutuhan baru yaitu bahan yang praktis untuk mentllis kitab-
kitab ataupun menyalin menuskrip-menuskrip itu. Menggunakan
daun papirus tidak efektif dan sukar merawatnya. Pada abad ke
VII beberapa tawanan berkebangsaan Cina di pekerjakan untuk
membangun dan memproduksi kertas.sBerdirinya pabrik kertas ini
makin mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan perdagangan
buku. Pabrik kertas yang pertama didirikan pula di kota Samarkand.
selanjutnya didirikan pula di Baghdad dan beberapa kota lainnya.
Pemakaian tenaga asing dalam ahli keterampilan dan
ilmupengetahuan teknologi ini dilakukan juga pada abad-abad
berikutnya termasuk pada masa kemunduran dan masa kekuasaan
Turki Usmani, beberapa personil ahli militerPerancis dipakai dalam
' Stantoq op-cit, p.61.
s Bavard Dodge, op-cit.p. 14
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usaha memodrenisasi angkatan bersenjata Turki Usmani. Demikian
juga di akhir abad XIX di Nighar dipakai pula tenaga asing ultuk
memberikan ilmu pengetahuan.
2. Gerakan Tulis Baca di \eseri \fuslim
Kesempurnaan aiaran Islam dan nilai universal yan-e
dikandungnya menarik minat dan dorongan bangsa-bangsa yan-e
ada di dalam territorial pemerintahan Islam untuk memeluk agama
Islam. Aktivitas peftama ntasl.arakat Muslim banr ini adalah
mendalami aiaran Islant Dengan sendirinya kegiatan pendidikan
makin meningkat irel.:uensinva di seluruh wilayah Islam. Keadaan
ini pra kondisi un:uh: terted.rnva intelektual booming dan econotnit
booming pada abac l..e \"II s d abad )ilII. Pada abad Y masyarakat
N{uslim telah belar-.bana: ntelervati fase dimana Suatu masyakarat
N{uslinr telah ntensenal lanbang dan bunyi dalam bentuk alphabetis
dan menequnakan ala: rtirs Sentua bentuk pengalaman yang telah
drrumuskan dalam ie.rn-ieori iru disusun dalam naskah-naskah.
Fase ini oieh -{sh1er drsecut rerolusi II dalam dunia pendidikan
Revol u sr I m e nurutnv a b e 11 an g su ns ketika masyarakat memeb erikan
we\.venang pengajaran sehins"a timbulnya profesi guru. Pendidikan
beralih dari rumah ke sekolah Rer olusi ketiga adalah ketika naskah-
naskah dipublikasikan secara luas dan besar-besaran. Sedangkan
penggunaan produk teknol o gi -el ektron i k oleh Ashley di sebut seb agai
revolusi keempat.e
Fada abad ke VII masyarakat Muslim sudah berada pada fase
ke trI dengan ditemukannya kertas dan teknologi penyalinan sefia
penjilidan buku menyebabkan subumya perdagangan buku dan
berbarengan dengan itu muncul perpustakaan besar di berbagai
tempat.lo
Gerakan tulis baca ini mempercepat penyebaran bahasa
Arab ke daerah Muslim seperti Turki, Afrika, India, Pakistan dan
kepulauan Nusantara. Pengenalan huruf Arab menjadi keharusan
dalam dunia perdagangan. Tidak berkelebihan jika dinyatakan bahwa
orang Muslim pertama di wiliyah tersebut adalah para pedagang.
eYusuf Marso dl<k ,Tbknologi Komunikasi Pendidikan, Pengertian dan Penterapan
di Indonesia,(Jakarta: Pustekom Depdikbud dan CVRajawali, 1984), p. 2.
to Ahmad Syalabi"pcir, p. George Makdisi, The Rise of College, op-cit, p. 46.
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Begitu juga raja-ralayang pertama kali masuk Islam adalah Kerajaan
Maritim yang bergerak dalam lapangan perdagangan komoditi hasrl
bumi.
Pengajaran bahasaArab bersama dengan pengajaran tulis baca
tampaknya berlangsung di seluruh daerah Muslim. Pendidikan Islanr
di India/ Pakistan ternyata berhasil mengembangkan pelajaran tulis
baca dengan bahasa Arab dan Persia. Di trndonesia pengembangan
tulis baca lebih ditekankan pada kegiatan belajar bahasa Arab.
terutama di pondok pesantren. Namun secara bahasa lingua franka
di wilayah nusantara sejak abad ViI adalah bahasa Melayu. Seperti
halnya bahsa Arab pra Islam, masyarakat kepulauan Nusantara juga
tidak mengenal tulis baca kecuali daiam lingkungan terbatas dan
sukusuku tertentu seperti makasar, batak, Jawa.
Di Jawa di kalangan bangsarvan dikenal tulisan sansekrit (huruf
palawa). Bahasa Melavu yang sudah menjadi bahasa perdagangan
mendapatkan kekuatannya setelah bersentuhan dengan budaya
Islam. Aksara Arab segera dipakai untr-lk membuat sirnbol lambans
Lrunyi bahasa Melayu yang sudah menjadi bahasa pengantar (lingua
franca) yang menghubungkan semua etnis yang ada di kepulauan
Nusantara. Sehingga komunitas baru lslam di tandai dengan bahasa
Melayu dengan aksara Arab.Sejak itu bahasa Melayu mendapat
perkembangan pesat. Di Pesantren-Pesantren bahasa Melayu juga
menjadi alat komunikasi dan media untuk menyalin keterangar
para Kyai ataupun menuiiskan arti kitab kitab berbahasaArab yan_s
dibacakan guru atar"l kyai.
Banyak kosa kata Arab yang memperkaya bahasa Melar u
Diduga makin banyak kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Melar 
-
atau diterjemahkan ke bahasa Melayu, menjadi factor utama va::
mempercepat meluasnya ajaran Islam dikalangan mas1,ara.'.,-
kepulauan nusantara. Penulisan bahasa Melayu dengan aksara A:. 
-
sekaligus memperrnudah pengenalan trahasaArab atau membaca. :. -
Qur'an dikalangan masyarakat Nusantara. Hal ini clibuktikan ir.--:.. -
banyaknya kalangan yang meflgerti bahasa Alab baik dikalar-,,"
Pesantren maupun para periagang.
Pada dekade selarrjr:tnva tentyata i:ahas*. \{elayu vang lre r , -
*i-esal tJ3r: ka3,a dengan irota k;iia t\t-ab iiill pelr.gqilna aksar;. ','
sali.gat besar pengaruiin.ia dalal.rr mfrcersatukan bang:.: 
- -'
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membebaskan diri dari belenggu penj aj ahan. Ada tiga Faktor penti
yang mempengaruhi integritas nasional pada waktu itu
Pertama, agarna Islam yang di anutrnayoritastangsa Indones
Kedua, agarna Islam tidak hanya mengajari berjamaah tetapi ju
menanamkan gerakan anti penjajah; Ketigt, mengutip Bouequet
bahwa ummat islam menjadikan bahasa Melayu sebagai senjata
pembangkit kej iwaan yang sangat ampuh dal am mel ahirkan aspirasi
perj uangan nasionalnya. I 1
B. Muatan Islami Pada Kebudayaan
Dua puluh tiga tahun setelah Rasul menerima wahyu pertama
Islam telah menyebar menjangkau seluruhjazirahArabia. Seterusnya dua
puluh tahun setelah nabi Muhammad wafat wilayah Islam telah meliputi
Palestin4 Mesir, Irak, Persia. Luas daerah territorial Islam pada masa itu
sudah mengalahkan adi kuasa Byzantium.
Masa Pemerintahan Raja-Raja Bani Umaiyah Daerah Terotorial
Islam meluas Daerah Andalus, Afrika Utara ke Timur Sampai Ke
Perbatasan Cina. Begitu pula Bani Abbas yang mengantikan Dinasti
Umaiyah, dunia Islam mencapai puncak kejayaan politik, ekonomi dan
ilmu pengatahuan. Priode Klasik priode pertengahan dan priode Modern.
Priode klasik disebut sebagai masa kejayan dan periode pertengahan
selanjutnya periode modern dilukiskan sebagai masa kebangkitan kembali.
Penulis Barat umumya menyatakan Islam berkembang dengan cepat
karena keefektifan militer dan kegeniusan administratif sehingga mampu
membangun imperium militer yang memiliki keutuhan politis. Penulis
Barat juga menyatakan bahwa kegemerlapan kota Baghdad Kota Fatimiyah
Kairo bukan berasal dari Arab tetapi dari budaya material Irak dan Mesir
yang sudah berabad-abad usiannya.
Montgemery Watt menyatakan Sir Hamilton Gibb tampak orang
pertama yang menyatakan bahwa sumbangan Arab yang mendasar
dan menentukan bagi budaya imperium mereka adalah sumbangan
intelektual. Pernyataan ini sebagai demikian penting danjuga mendalam.
Watt kemudian menyoroti hal itu dengan membandingkan Arab dengan
Romawi yang juga memiliki militer dan kemampuan administrative untuk
rr Alrmad Masyur Suryanegara, Menentukan Sejarah w(rcana Pergerakan Islam di
Indonesia,( Bandung:Mizan, 1995, p. 112.
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menclirikan kekaisarannya. Watt menyatakan kebudayaan intelektual
didominasi Yunani. Hal ini terjadi sebaliknya padaArab tradisi inteleklual
yang tadinya bahasaYunani. Syriac dan Persia berangsur hilang dan bahasa
Arab menjadi wahana linguistic kehidupan- inteltiktual kernaharajaan
yang luas itu. Bila dicermati kesimpulan itu makatampaklah kekuatan itu
sebenamya pada bahasa Arab sebagai bahasa Islam. Tanpa bahasa Arab
Islam tidak akan pernah besar. Kesimpulan ini mungkin akan lebih jelas
j i ka dihubungkan dengan al -Qur' an yang b erb ahasa Arab tanp a p engenal an
bahasaArab maka nilai yang dikandung al-Qur'an tidak rnungkin akan
memberikan kontribusi yang besar bagi kebudeyaan.
Namun bila dicermati secara lebih mendasar dengan melihat bangsa
Arab itu sendiri. Ketika diperkenalkan Islam sebahagian besar adalah suku
nmaden yang menetap di kota hany a dalam j uml ah kecil. B agi kaum pagani s
(Arab pra Islam) mengucapkan syair adalah perbuatan mulia, mengarang dan
menghafal syair adalah suatu kebanggaan. Syair dengan nilai kesusastraan
yang tinggi dan indah, berisikan puji-pujian untukberhala-berhala mereka,
kerap kali juga berisi gambaran kehidupan yang keras, pengembaraan,
kepahlawanan suku dalam pertempuran dengan suku yang lain dan dalam
mempertahankan kehidupan di tengah-tengah tanah tandus yang hampir
tak pantas didiami.l2 Sangat digandrungi dan penyairnya dihormati. Syair
iuga selalu diperlombakan pada waktu tertentu.l3 Bagi Arab pra Islam
mempela.jari dan menghafal syair memiliki kedudukan penting sebagai
transmisi nilai-nilai kebudayaan dan keyakinan paganis serta pandangan
hidup. Untuk itu mereka mengirim anak-anak mereka ke pedesaan. Di
desa anak-anak tersebut berkenalan dan dapat menyerap bahasa Arab yang
masih murni, menghayati kehidupan yang menyatu dengan kekerasan alam
sekaligus keakraban dengan alam benda-benda yang menjadi bahagian
hidup. Disana sikap Kepahlawanan, keberanian, kebencian dan sekaligus
kebebasan jiwa Arab terbentr.ik. Belum Ada Kemajuan ilmu pengatahuan
padahal mereka sejak lama berbahasa Arab.
Setelah Islam diperkenalkan secara terbuka Rasul membacakan
a),at al-Qur'an yang juga dalam bahasa Arab yang ketinggian sastra 1an
tidak ada bandingnya.la Kaum Muslimin mendengar penuh perhat
12 Michael Stanton, Higher Learning in Islam, The clqssical Priod AD 70A-h
Rowman &Liule Field Publisher Inc., 1990), p. 1.
t' Quraisy Shihab, Membumikan al-Quran, (bandung: Miza+ 1995), p. 80
'o Quraisy Sbthab Jbid., p. 3 49.
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dan membaca, mengulang serta menghafal ayat-ayat itu dengan khusul:
Kini kebanggaan menghafal syair telah digantikan meniadi kebanggaar
kedamaian, kebahagiaan, kekhusukan menghafal.dan mensenandungka:
ayat al-Qur'an. Suatu catatan menvatakan Umar bin Khattab sekali wakr
terkesima mendengar alunan lirik dan kedalaman makna ayat al-Qur'a:
yang sedang dihafai dan dilafalkan oleh saudara perempuannya. Seketi
terjadi konversi pada diri Umar bin Khattab dan segera menyatakan dirinr.
beriman. Stanton berkomentar: " Jika puisi mendominasi pendidika:
bangsa Arab pra Islam sei anj r-rtnv a a1 -Q ur' an menentukan arah pendidika:
dunia Arab yang baru" (Kaum muslrmin; r'
Pada periode Madinah penrbudavaan membaca dan menghafa
serta membahas al-Quran rrakjn berkembang dan makin memper
sosialisasi nllai ajaran Islam dalam masl'arakat di semanajungArabia. Niia
itu merubah jir.va dan pandangan Arab seratus delapan puiuh derajat. Ara:
Muslim menjadi ihsan 1,npg beriman, menguianrakan ilmu pengetahua:.
serta kecintaan untuk memperolehnt'a, menegakkan kebenaran da:"
mencegah kemungkaran sefia menjunjung tinggi keihsanan. Keim
yang kokoh menjadi mereka bangsa yang merdeka bebas dari mitos
kebendaan dan pensakralan syrnbol maupuo pengkultusan. Mereka muncul
menjadi bangsa yang dinamis terbuka pada perubahan menuju kebaikan-
Mereka menyadari nilai Islam yang universal memerlukan pengaplikasiaq
merekapun sadar, harus ada perubahan radikal karena budaya mereka tidak
cukup mampu untuk menampung nilai universalitas Islam itu. Terutama
Islam menekankan pengembangan nilai kebenaran mutlak dan kewajiban
penalaran kritis emperis sehingga keimanan dalam Islam sangat terkait
dengan keilmuan. Keimanan dan keilmuan menjadi landasan utama
pengamalan agama untuk diabadikan sebesar-besamya bagi kebahagiaan
semuanya. Dorongan mencari ilmu dimana saja walau di negeri yang jauh
seperti ke Cina dan dorongan menuntut ilmu tznpabatas waktu (no limit
to study) serta pernyataan tentang keimanan dan keilmuan faktor utama
peningkatan dan kemajuan kehidupan yang terdapat dalam al-Qur'an
serta hadis-thadist Rasull6 menjadi sumber motivasi yang tidak pernah
rs Michael Stanton.op-cir. p. 1
16 Dalarn al-Qur'zin cukup banl':k ri) at l'errg rnendorong aktivitas keiltnuan dar.
penguzlsaan serta pengembangann\ a Dientarenr a seperti diungkapkar a-vat-ayat padl
QS.2:31-32, QS.39:9, QS. 29:42. QS. 96 1--i d.rn bairyak ayat lainyang rnendrong agar
berpikir serta melakukan penelitian r alg eksplor:rsi alam. Begitu pula hadist rasul 1'ang
rnendorong aktivitas keihnuan serta i.ncne rangkal keutamaan ilmu dan ganjaran yan-s
diperoleh dari kegiatan keilmuan itu.
66 | Crof. Or. H. Fochruddin Azmi, MA.
k
I],
ln
1u
an
ka
va
an
an
la1
lat
1ai
'ab
ldr(
ian
Ian
tos
cul
an.
2n
iak
n1a
)all
_^:-\.1!.1
.l1la
aan
auh
mit
!ill4
an
nah
dan
nda:
agar
! ang
!ang
_.-.--..KEB UAKAN PEN D ID IKAN ISLAM M EMB ERDAYAKAN PE RADABAN-
kering untuk melakukan pencaharian dan memperkokoh keimanan dan
meningkatkan kesejahteraan hidup secara individual, sosial, dan universal.
justru Itulah ketika bangsa Arab bertemu.4engan budaya Persia, Mesir,
Yunani, India Dan China mereka menemukan apa yalg dirasakan dapat
memenuhi hasrat dan tuntutan ayat ini.
P enerj emahan b e saran-b esaran s eluruh hazanah il mu p engetahuan
bangsa-bangsa dikumpulkan melalui berbagai ekspedisi dan dengan jalan
membeli (tukar dengan barang dagangan) menjadi suatu kegemaran.
Bahkan khalifah Harun Ar-Rasyid pernah mengganti upeti dari Rumawi
dengan sejumlah buku-buku yang bagi orang Romawi dipandang tidak
punya arti apa-apa. Dengan tekun ilmuan Islam mempelajari terjemahan
buku tersebut. Hasil pemahamannya dikembangkan dan didiskusikan
diberbagai maj li s ilmu.
Dengan ilmu pengetahuan itu Arab Islam menemukan alat
memahami dan memaknai nilai-nilai yang terkandung dalam ayat ayat
al-Quran, sehingga lebih luas dan mendalam. Dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang telah di terjemahkan dan diberi bermuatan Islami itu
ilmu yang tadinya mandul, di tangan kaum Muslimin menjadi dinamis
dan bermanfaat dan mampu menstimulasi kegiatan intelektual dan
pengembangan ilmu pengetahuan menjadi bermanfat untuk ke bahagiaan
hidup manusia semuanya. Al-Quran yang menggunakan bahasa Arab
ternyata budaya Arab tidak cukup mampu menampung makna yang di
tanggungnya namun dengan usaha penerj emahan ini kekosongan ini dsp6
terisi. Nilai Islami yang telah terinternalisasi ke dalam lubuk budaya dan
kehidupan kaum Muslimin mendapat energi baru hingga menjadi sangat
cerdas memakai nilai Islam dalam realitas sosial dan hubungannya dengan
budaya bangsa lain. Pada lanjutannya menjadi kekuatan sikap mental
dan kemampuan untuk menuansai dan mengelaborasi semua budaya
dunia sehingga berguna bagi peradaban dan meningkat kan kemajuan
kesejahteraan bagi manusia. Walau bahasaArab untuk kepentingan politik
dan penyelenggraan administrasi negara pada (651685-86/705) masa
Salifah Abdul al-Malik bin Marwan telah dinyatakan sebagai bahasa
:ersatuan dan menjadi bahasa resmi kenegaraan. Namun pada masa
:enerjemahan di langsungkan barulah terjadi kemajuan peradaban yang
:epat. Dengan demikian kemajuan Islam bukan saja karna bahasa Arab
.ebagai bahasa persatuan tetapi lebih pada proses muatan Islami pada
:udaya Arab dan pada budaya bangsa tersebut.
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Gerakan penerjemahan dan usaha pengimplisitan nilai Islam pada
ilmu pengetahuan teknologi menjadi landasan penting kemajuan ilmu
p.ng.tufruun dan teknologi tersebr.tt dan kaum Muslimin dapat mencapai
t.*u.1uun yang pesat di segala bidang. Langkah untuk bangkit seperti
halnya t euar[t itan Eropa juga di au,ali dengan usaha penerjemahan
semua kitab-kitab yang di tulis ulama/ ilmuau \Iuslim baik yang berkiprah
di Baghdad maupun di Andalus. Berbagai keterangan dan bahan-bahan
-.runi,rkun terhadap hubun-qan orgnallis diantara Renaisance dengan
peradaban Islam.17
Sebagai bahan perbandingan Jepang dalam upaya mengejar
ketertinggalannya dari Barat, melakukan restorasi Meiji dengan menitik
beratkan pada piogram penerjemahan, ha1 itu terus di laksanakan sampai
dewasa ini sehingga menghantarkan Jepang sebagai negara industri
terkemuka di dunia.
Sesuatu trend yang sama dan sebangun tampak juga pada kasus
pelaksanaanKhutbah Jum'at sebagi media pendidikan rakyat. Seni pidato
yang menjadi kebanggan br.rdaya Arab pra Islarn telah di berikan muatan
Islan:r oleh Rasulullah SAW.
Sementara hal itu tradisi pidato vang sansat di gemari Arab telah pula
disubsitusikan Rasul menjadi pelaksanaan Khutbah pada setiap hari Jum'at
yaitu pada saat menjelang pelaksanaan solat Jum'at. Media ini secara
Lf.mii sangat mendukung pematangan ke Islaman. Kemudian menjadi
lebih dinamis dengan makin bertambahnva jumiah Mesjid yang di bangun
seiring makin meluasnya daerah Islam Khutbah dilaksanakan disetiap
Mesj id sampai kepelosok terpenci 1 te1 ah m endapatkan kekuatannya dalam
memberikan wawasan kelslaman dan menciptakan iklim masyarakat yang
secara berkesinabungan memperoleh informasi keagamaan.
Berbagai bidang ilmu yang berkenrbang turut pula memperkaya
dan memperluas wawasan materi rane disampaikan sehingga wawasan
keagamaa, benar-benar terealisasi unruk bertambah luas dan maju pula
Namun ketika dominasi aliran atau nlazhab makin menkristal, adanya
tren meminimalisasi fungsi akal denean pelnyataan pintu ijtihad ditutup
maka media khutbah mulai kehiianean kekuatannya, bahkan mengalami
" N*kLlrtll Madjid rnengutip pandangan Jhon S. Badeau (et.all.) The Genius of
Arab Ciyilization Source ofRenaisansce lCarnbridge:MITPress, 1983), LilratNurkhalis
Madjid. Islam ke Modrenan dan Ke Indonesiaan, (Bandung: Miz-an. 1989)' p. 303.
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keterasingan, mazhab memberi ruang yang sempit untuk kajian dan
penafsiran serta wawasan baru. Informasi keagamaan melalui media tni
makin tidak sesuai dengan kondisi dan kehilangan vitalitasnya sama sekaii
didaerahnya yang penduduknya non Arab, ketika teks kutbah menjadr
sakral karena mesti diucapkan dalam bahasa Arab sedangkan di pihak
lain penguasaan bahasa Arab dikalangan masyarakat Muslim tersebut
terbatas sama sekali. Dalam kurun waktu yang panjang keadaan itu terus
berlangsung.ls
Tidak adanya keterangan menunjukkan sampai kapan hal itu terus
berlangsun-e di berbagai tempat yang daerahnya tidak menguasai bahasa
-{rab. Namun secara pasti pada awal abad XX di Indonesia barulah
berlangsunet upaya pembaharuan disponsori para ulama yang memiliki
wawasan yang lebih maju serta adanya gerakan gerakan pembaharuan
pemikiran dalam Islam, seperti yang dilancarkan oleh Jam'iyah
Mahmudiyah Lithalibil Khairiyah Muhammadiyah, al-Irsyad, Persis
dan lainlainnya. Sejak media khutbah menjadi komunikatif bahkan
dibeberapa daerah materi khutbah disampaikan dalam bahasa daerah.
Dengan kondisi itu media khutbah menjadi komunikatif dan berguna
untuk membangun wawasan masa depan umat termasuk wawasan ilmu
ir engetahuan technol ogi.
C. Muatan Islami Pada Budaya-budaya lokal
Ketika Islam melebar menjangkau Persia, Mesir, Afrika lJtara,
\ndalr:s, bahkan dan anak Benua India serta dataran Cina yang bahasanya
rc'rbeda dengan bahasa Arab. Para ulama dan pedagang Arab yang berada
:r kawasan tersebut segera mengupayakan penjelasan dengan bahasa
\rab yang di darnpingi dengan penjelasan dalam bahasa daerah setempat.
Seperti halnya dengan daerah Persia. Sungguhpun untuk kepentingan
:olitik daerah-daerah tersebut pada rnasa Umaiyah pernah di Arabisasikan
=tapi kemudian pada masa dinastiAbsiyah Islam lebih mengembangkan
.nrversitasnya dalam bahasa Persia. Dihidupkan untuk menerima qarun
t8 Sebagai cntoh penyampaian khutbah di Mesjid Babussalam Kab. Langkat
berdasarkan penelitian H. Fuad Said ternyata khutbah dalam bahasa Arab yang teksnya
disusun oleh Ulama per&rma pendiri daerah Babussalam dibaca terus menerus setiap
Ium'at tanpa perubahan sedikitpun Hal itu berlangsung sampai tahun 1965 barulah
disampaikan dengan bahasa Indonesia dalam uraian materi khutbahnya. Perbaikan
ini terjadi setelah banyak dari keturunan Tiran Guru Basilam tersebut yang mengikrni
pendidikan di Perguman Tinggi Agama Islam (IAIN).
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universalitasnya Islam Secara utuh. hasilnva sebuah budaya dan bahasa
yang kokoh mempertahankan sintak dan qramatika Parsi sebagai suatu
|airasa Indo-Eropa tetapi clengan kosakata -, an*s didofilinasikan oleh
pinjaman dari bahasa Arab sefta muatan nilai ideologis yang bersumber
ia.i alaran Islam. Lebih dari itu bahasa Persi kemudian tampil sebagai
alat menyatakan pikiran Islam -vang tak kalah pentingnya clari bahasa
Arab jika bukan ialam beberapa hal malah iebih penting seperti dalam
bidang tasawuf, filsat-at, teori-teori penlenntahan dan politik'1e Proses inl
.nr.riinyu menunjukan Islam sebagai suaiu agama yang tidak terikat
dengan bahasa, tempat, waktu dan kelompok nlanusia teftentu. Di pihak
lain-proses tersebut telah memberikan muatan Islami secara totalitas pada
budaya Persia. Pada fase berikutnya bahasa Persia kemudian di pakai
sebagai bahasa Islam untuk daerah Iran, Afganinstan, Tran soxinia, anak
benua Indo-Pakistan, dan Turki.
Sedangkan di India karena sangat kentai pengaruh Hindu dalam
bahasa disana maka kaum Muslimin kemudian membangun bahasa yang
lebih terlslamkan yang dikenal sebagai bahasa Urdhu ]r
Suatu antisiden terjadi di Turki ketika Turki Usmani mundul kaum
mudanya melakukan rasionalisasi budaya me$'ajibkan seluruhnya dalam
bahasa Turki, seluruh nilai Islam dalam budava itu dicampakkan karna
di anggap anti rasi oanal m enghamb at kem aj uan \egara dinyatakan terpisah
aa.ii!a*u Sekolah agama dikeluarkan dari kurikulum, azandan shalat
harus dalam bahasa Turki. \f odrenisasi iru ternvata tidak membawa hasil.
Nilai universalitas Islam vang senlestinr.a dikembangkan dan dimuatkan
pada budaya Turki justru tidak dilakukan. Turki tidak berhasil menyamai
apakah lagi melampaui kemajuan Barat *'alau lebih dahulu melakukan
modrenisasi dari JePang.
Akhirnya mulai tahun 1940 terdapat arus balik, Turki mulai kembali
memperhatikan pengembangan nilai Islam dalam budayanya. Pada tahun
1 g4g pendidikan agama kemb ali di massuklian ked al am kurikulum sekol ah
selama dua jam ieminggu dan setahun kemudian pendidikan agama
dinyatakan blrsifatwajib.l,Antiseden di Turki mempunyai akar yang jauh
re Nurkholis Madjid, Islam Dohrin dan Peradaban,(Jakuta'. Paramadina, 1950),
o. 359.^ 
,o Lihat Naquib At-Attas, Islam dan Filsafat sains, (Bandung: Mizan' 1995), p. 8.
2r Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, sejarah Pemikiran dan GerakLn-
(Jakarta: Bulan Bintang, 1987). p. 157.
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sejak Dinasti Abbasiyah runtuh karena perpecahan politik dan perebutan
kekuasaan serta salahurus kemudian diakhiri dengan penaklukkan mongol
dibawah pimpinan Hulagu Khan pada tahun 125&M. Baghdad sebagai
pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan .di poiakporandakan. Para
ulama dan sarjana dihabisi, hazan ilmu pengetahuan dan perbendaharaan
berbagai kemajuan intelektual Muslim dibakar dan dibuang ke sungai
Tikris. dengan jatuhnya dinasti Abbasiyah maka pusat kekuasaan Islam
tidak ada lagi pemerintahan Islam tersebar pada beberapa daerah seperti
Spanyol, Afrika Utara, Mesir, Asia Barat dan Asia Tengah.
Meskipun permulaan abad ke XVI M muncul tiga kerajaan Islam
menjadi adi kuasabaru: kerajaan Turki Usmani yang berpusat di Istambul,
kerajaan Safawi di Persi4 danMughal di India. Jalan perdagangan rempah
dan Sutera dari Timur ke Barat mesti melalui kerajaan kerajaan ini. Tetapi
daya peningkatan dalam bidang ekonomi dan politik yang dicapai tidak
membawa peningkatan dalam bidang pendidikan dan kebudayaan.2z}Jal
ini disebabkan karena pada masa tersebut telah berkembang pemikiran
anti rasional, ilmu agama tidak berk"rdbang lagi. Terjadi pensakralan
dan sikap taklid, pintu ijtihad dinyatakan tertutup. Pada priode tersebut
muncul kerajaan-kerajaan provinsial yang saling berperang memenuhi
ambisi politiknya.
Kondisi tersebut mempengaruhi pula dinamika perkembangan Islam
di seluruh dunia, juga di Timur Jauh yang sudah berlangsung sejak abad
VII. Sehingga kondisi pendidikan Islam masa pembaharuan Turki dalam
keadaan tak berdaya sama sekali. Proses memberi muatan nilai Islami di
Timur Jauh diselenggarakan para pedagang Muslim dari Arab Selatan.
Mereka telah membangun jaringan perdagangan dengan kepulauan
Nusantara dan menjalin hubungan yang erat dengan masyarakat Islam
Nusantara. Beberapa orang ulama yang mempunyai jaringan erat dengan
Mekah dan keraj aan Islam Mughal di India dengan ulet terus berusaha agar
Islam membudaya dikepulauan Nusantara. Mereka menggunakan bahasa
dan budaya Melayu sebagai saluran utama bahasa penyiaran Islam. Tidak
diketahui secarapasti sejakkapan proses memberi muatan nilai Islami pada
budaya lokal di kawasan ini dikembangkan. Besar kemungkinan sudah
dilaksanakan sejak pertamaperkembangan Islam di daerah ini yaitu pada
abad VII dan sampai menj adi agama kepulauan Nusantara pada abad kedua
belas. Di abad kesepuluh sekitar 99711580-l0lll1602 pendidikan melalui
22 Nasutio4 Islam Rasional, @andung:Mizaq 1995), p. 104.
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maj li s ta' lim tel ah menggunalan bahasa Melayu, demiki an j uga p enuli san
buku meskipun judulnya bahasa Arab tetapi uraian nya bahasa Melayu
aksara Arab. Pada masa inilah $ilxl kata Arqp banyq dimasukan kedalam
?,hazanahbahasa Melayu. Tokoh utama yeng memberimuatan Islami pada
bahasa Melayu dan budaya lokal ini adalah Nur aFDin al-Raniry. Karya-
karya al-Raniry ini memberi sumbangan b€sar terhadap pengembangan
bahasa Melayu sebagai bahasa ilmu pengetahuan.23
Di samping b erj asa mengembangkan Isl arn yang tidak terl alu sufi stik.
Al-raniry terkenal tokoh ulama yang mengadakan rekonsiliasi antata
syariat dan hakikat. Berbeda dengan pendahulunyaEamzahFansuri dan
al-syamsuddin al-Sumatraru yang mengembang sastra Melayu sufisik.
Karya-karya kedua ulama pendahulu ini sangat banyak yang bersifat
karya tasawuf puitik yang bukan saja san-ean besar pengaruhnya pada
pengembangan sastra Melayu klasik tetapi bagi penyebaran ajaran
tasawuf dalam masyarakat. Dengan demikian keduanya memainkan
peranan penting dalam pembentukan praltek keagamaan Muslim Melayu
indonesia pada paruh pertama abad ketrjrih belas.2a Terutama syair-syair
dakwah Hamzah Fansuri.2s Sebagaimana layaknya aiaran tasawuf syair
syair tersebut lebih menekankan amalan bathin/rohaniyah yang sangat
bersifat individual. Perkembangan ini san-aat terkait dengan trend sufisik
yang merebak di dunia Islam.
Nuruddin Arraniry dan muridnyaAbdul Rauf al-Sinkili (l024I|6|5-
1 1 0 5/ 1 6 3 0) mempuny ai p andangan yang sangat berb eda dengan Hamzah.
Mereka berdua mempunyai andil yang sangat besar dalam membangun
praktek keagamaan yang lebih dinamis dikalangan rnasyarakat Muslim
disumatera dan Malaya (Malaysia) tenrtama daerah pantai/pesisir. Mereka
mampu merekonsiliasi antara Syariat dan tasawuf atau menurut istilah
as-Sinkilli antar ilmu zahi dan ilmu bathin. Merekapun sangat konsen
dengan problematika sosial. Upaya membangun visi dan praktek umum
terus dilaksanakan dengan menulis berbagai buku terutama ketika al-
Raniry diangkat sebagai Syaiki al-Islam di Kesulthanan Aceh. Dengan
jabatanitu ia bertanggung jawab atas masalah masalah keagamaan. Catatan
Belanda menyatakan pula bahwa dia juga memainkan peranan penting
23 Azumardi Azm,, jaringan Ula na Tamr taryah dan Kepulauan Nusantara Abad
WIII dan XVIil, @andung: Mizan, fDD, p. ftt-
2a Azr4lbid., p.166 dan 0l-
25 LihatVI. Barginslqy, fasaw{dotfuuMeWu Qakarta:RUL, 1993), p.41.
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dalam masalah ekonomi politik. Arraniry juga menghidupkan tradisi
intelektual Muslim yaitu menulis buku.26Al-Raniry adalah orang pertama
di Nusantarayang mengambil inisiatif menulis buku pegangan standar
mengenai kewajiban agama (nqh) yang rfrendasar bagi semua orang.n
Arraniry juga telah mendorong lebih jauh bahasaMelayu menjadi lingua
Franca di wilayah Melayu Indonesia. Bahasa Melayu yang semula menjadi
bahasa pengantar dalam kegiatan ekonomi telah berfungsi pula sebagai
bahasa ilmu pengetahuan. Meskipun terdapat beberapa perbedaan antara
ar-Raniry dengan muridnya al-Sinkilli terutama dalam cara ar-Raniry yat g
keras dalam melancarkan pembaharuan namun al-sinkilli tidak berselisih
paham, dengan ajarannya secara umum. Al-Sinkilli juga menerbitkan buku-
buku yang lebih melengkapi buku buku yang ditulis ar-Raniry.28 Diantara
bukunya yang terpenting adalah"Tarjuman Mustafid' merupakan karya
b esar tentang tafsi r I engkap al -Quran dalam b ahasa Mel ayu. Karya-karya
ini tentunya memberikan energy baru untuk tumbuhnya budaya belajar
dan wawasan yang lebih luas dikalangan umat Islam Nusantara.
Islamisasi budaya melalui sastra dan kesenian lokal juga sudah
berlangsung di pulau Jawa melalui pendekatan sufistik. Ajaran Islam
disubsitusikan melalui kesenian wayang. Ini tampak pada muatan
Islami pada tokoh tokoh di dalam cerita Ramayana. Tokoh-tokoh itu
di persep si kan sebagai penj ab aran perbagai sifat/aspek j iwa. Tokoh Rawana
misalnya melambangkan Nafs al-Amarah (tumpuan dari segala sifat
buruk), Kumbakarna misalnya melambangkan Nafs al-Lawwamah (iwa
bertaubat), Sarpakaneka, Nafs al-Safiyah (iwa suci) dan saudara rnereka
yang arif wibasana Nafs al-Mulhimah (iwa yang berilham) yang lebih
tinggi dari semua jiwa tersebut sebelumnya dan menjadi nyata setelah
semua aspek jiwa itu sudah dilalui.2e Begitu pula penyusunan kidung dan
gending oleh para wali mupun oleh sultan Agung Mataram Islam adalah
26 Lihat Azumardi, op-cit, p. 177.
2TDiantara buku-buku Al-Raniry adalah shirath al-Mustaqiim (tentang Fiqh),
Bustan al-salathin(tentang pemerintahan), Hidayat al-habibfi al-Taghrib wa al-Tartib
(kumpulan hadist-hadist Rasnl),Durrat al-Fara'id bi syarb al-'aqa'id tegemahan dan
ulasan dari sebagian kitab Mukhtasyar al-'Aqaid oleh Najm al-Din al-Nasafi (Tentang
Aqidah), Tlbyan fi Ma' rifat al-Adyan (fentang perbandingan Agama).
28 Buku-buku al-Singkiliantara lunadalah, Mir'at al-Thuilab(flqhmuamalah), kitab
Al-Faradill Tarjumanal-Mustafid (Tatstr al-Quran), Hadist Arba'ir (Hadist-ha drst), Al-
Mawa'izh al Badi'ah ( Koleksi hadist Qudsi) A1-Sinkilii juga menulis tentang tasawuf.
D vI. Barginsb,Ibid.P. 101-102. Lihatjuga seno Sastromijoyo, Renungan Tentang
lYayang Kulit, (Jakarta: 1964), p. 301.
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bahagian pentitig dari upa.va rllenlbenkan nluatan Islami padabudaya lokal.
nemlUian juga upaya untuk ilenrbeiikal irluatan niiai Islami pada cerita
rakyat, sefia legenda yane hidup dltengah masyarakatpun banyak pula
dilakukan. sungguhpun ban1'ak kaiangan uremandang. upaya ini sebagai
sinkritisasi namun secara ufilunl selun:ll illas\iaiakat telah menyatakan
dirinyaMuslim. Seiringituupai'apemantapanajaranlslamterr-rsd.ilakukan
dengan memberikan pengajarall pada- nrailis ta'lim di Mesjid-l\{esjid dan
dipengaj aran di Pesantren-Pesantren.
pada masa penjajahan tampaknva para ulama melakukan
pendekatan baru dengan membentuk simbol budaya baru yang berguna
mengkonsolidasi dan memperkokoh tadisi ke-Islaman pada masyarakat
ug.uii s, mi salny a acar a-acar acerem oni al ke a sam aan dal am bentuk ruwah,
muludan, berjanjen, terbangan, tan tarian dan nvan,viatr serta lainnyayang
disebut oleh Kuntow-ijoyo sebagai budai'a I vang agraris yang pada fase
lebih belakangan berbeda dengan budal'a lI vang lebih bersifat industrialis.3o
Muatan nilai Islami tidak saja berlangsung melalui bidang bahasa
tetapi juga dalam berbagai hasil kesenian seperti seni lukis dan seni tari
serta slni suara dan juga model pakaian daerah telah mengalami modifikasi
dan dikembangkan denqan memasukkan dan menyesuaikan nilai nilai
Islami pada buda-va tersebut
D. Integritas Dinil'ah-ilmiah dan -{maliah
Jauh sebelum masa kebangkitan intelektual dalam peradapan
Islam abad YII s'd \f dasar dasar vang kuat telah diletakkan pada masa
Rasulullah di \'lekah maupun di madinah baik dalam proses pembinaan
yang dilakukan dr A1-Dar (\tekah t maupun juea di Mesjid (madinah). Dasar
it"tit'r kemudian menjadi fondasi tumbuhn-va masyarakat beriman dan
berbudaya belajar. Pada masa kebangkitan intelektual, lembaga pendidikan
itu terus berkembang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan zamannya.
Lembaga pendidikan yang berperan adalah A1-Dar, Mesjid ,Mesjid Khan,
Bimari stan, Observatorium, Perpu Stakaan, Salon Kesusastraan, Tokoh
Kitab dan laboraturium serta madrasah. Lembaga itu menjadi sumber
lembaga kemajuan, kegemilangan peradaban dan ilmu pengetahuan. Dari
30 Kuntorvi.ioyo, " Muhamnadl ah sebagai GeralianKebudayaaL Thnpa Kebudal'aan
atau satu lagi alasan Mengapa NU dan \'luharnrnadi-vah harus bersatu". dalam
M tLha mm a cl i.y a h d an P e r mb e rcl o r- ct ct n R tt h' a I, pc nvunting Ade Ma' ruf WS, Zulfan Heri'
( Yogyzrkatu: KSL dan LP:IM UMY kc{asalu dengan Pustaka Pelajar. 1995)" p. 3-5.
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tempat itu di tempa sumber daya manusiayang kemudian mengisi jabatanparapemimpin, ulama, hakim/qadhi, imam, ahli huku.Islam dan ilmuanyang keilmuannya luas mendalam.
Berbagai data menunjukkan bahwa Mesjid, Mesjid Khan, dan
ftesjld Jami' serta yang terakhir madrasah lebih terfok* p"du pengajaraniimu keagamaan sedangkan Kairo (600/1203) *ara dirarti iathlmiyah
m emberikan juga pada pel aj aran ilmu 
- 
il mu aqliyah termasuk kedokteran. r l
Secara umlrm metode kerja ilmiah (rogika, dialektika) dan ilmu
aqliSzah, telah di gunakan sebagai ilmu dan alat bantu memahami dan
rnendalami alaranlslam. Sedang disiplin ilmu lainnya meski tidak di jadikanbidang study, telah dipakai menjadi bahan memperluas pembahasan/
pendalaman ajaran agama baik tafsir, fiqih dan lainnya. Dengan dimikiandisiplin ilrnu telah masuk ke daram pemtrahasa, ir-, agama sebagaiihnu bantu untuk pengkajian dan pengembangan ilmu agama tersebut.Pengembangan ilmu termasuk rpuyu pengi*plisitan nilainilai Islam dilangsungkan dalam kelompok stuay/ma1h, it*, yang berkembang suburdetelah gerakan penterjemahan di langsungkan majrililmu baik yang ada
cli matyarakat 
, di istana maupu. al nimar;stun, obr"*utorium serta ditoko-toko buku mernbahas beibagai disiplin ilmu aqliyan-Juu* sorotaniimu naqliyah. Sehingga proses irnplisitasi dan iniegrasi berlangsung
secara intensif. Ilmu yang telah terveiifikasi itu lah yan-g di terima dan dikernbangkan oleh ilmuii* muslim dengan visi nilaiyafg Islarni. Seringpiila ciar:i diskusi d*n dei:ar itu kemudian melahirkun iuriungan dan teorilimu,r,'ar:g cx'sinal hasitr .,.isi ajaran Islam (yang berbeda dari ilmu asalnya).
Inteqiasi ini berlartg,sung cepat, sehingga pada masa itu hampir
seli-*uh ilmu aqliyah teiah berkembang pada visi Islam dan melahirkan
irenemuan dan di sipli, ihnu r-:aru. Irmu pengetahuan yang sebelumnyabersitat pr.t'r'r: ,sceinr:e cir tangan iimua, musliir meniadi op"ptinrt scei,ce.llagi ilmr-ran Musiim cian mas-varakat Islanr usaha i*i selain untuk
.'eperluan praktis ya;rg berari ai ,llri kein,qinan inengenai masyarakai non
,,i"ab, il]engetahui per-angkar iir:ru peag*tihro,., tranisa yanq pernah maju
,i ilaerah 
-y;ri1g rlaslrk territoririr rsiar.: j.rg: mciiperta.f a,, perangkat
r:llektuaj guna n-iemilei'r:iirarllr,,n iili,in isiarn, dajan-, n:*;:u.ir;i:ral;i ag;_,a
ri,1 !/i).liLI;rara irr:ri'r*ilihij,",it "i:11i:i. 1i:ri3r.;11 Ccn.ga:l ijis:ljhl rl::i:'iiri,,-t,,i,.
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yunani.32 Alasan yang paling mendasar adalah dorongan murni aj aran Islam
yang terus menerus memotivasi ummat Islam untuk mengetahui seluk
beluk alam semesta dan perintah untuk memanfaatkan dan melestarikan
alam tempat hidup manusia itu sebaik baiknya demi kemashlahatan
manusia. Seluruh aktifi tas keilmuan adalah dalam,rangk a ibadah kepada
Allah Maha Fencipta.
Integritas iman dan ilmu dalam meningkatkan amal ibadah dan
amal shalihat ini menjadi motivasi utama masyarakat Islam dan para
ilmuan mengembangkan ilmu pengetahuan, melakukan penelitian bagi
pengembangan ilmu pengetahuan teknologi seperti di bidang pengairan 
,
kedokrcran, fisika, anatomi, dan astronomi sertailmu lainnya. Inilahyang
menjadi akar kesuksesan umat Islam padaabadkemajuannya (VII-X[ M).
32 Stantorq op-cit, p. 122-
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BAB V
PELAYANAN PEN DIDIKAN ISLAM
MULTI KULTURAL
A. Penempatan Pendidikan
ED erbicara tentang pendidikan sesungguhnya membahas inti yang
EDpaling utama dJam ajaran Islam. Hampir"keseluruhan ayat - ayat
Al-Qur'an berisikan nilai 
- 
nilai pendidikan. Mulai darr ayat 
- 
ayat
yang pertama di turunkan telah berisi nilai pendidikan berupa perintah
untuk baca tulis. Perintah ini sesungguhnya bermakna bahwa untuk
memulai suatu peradaban modern haruslah di mulai dengan gerakan
melek huruf dan kemampuan menulis, perintah ini diperkuat dengan ayat
vang ditumnkan berikutnya dalam petunjuk yang lebih konkrit untuk
inelakukan peiayanan pendidikan dalam bentuk perintah bangkit dari
keterbelakangan, kegelapan, dan ketertutupan dengan melakukan gerakan
wajib belajar dengan empat pilar penting, yaitu pembelajaran untuk
kehidupan yang bersih, pengagungan asma Allah melalui cipta karsa dan
karya yang berkualitas, serla pembebasan manusia dari segala bentuk
penyebab kejatuhan kualitas hidup manusia. Pilar keempat, kredibilitas
dan kreatifitas tanpa pamrih untuk peradaban yang mulia, harkat martabat
kemanusiaan. Keempat pilar ini menjadi landasan kebijakan penddikan
Islam yang dijalankan rasululiah sejak awal berada di Madinah.
Penempatan pendidikan pada pclsisi terdepan dalarn tnembangr-tn
i-.eradahan inanusia ini sebagaim:.ina dinyatakau di atas di awali dengan
jerakan l.llelat'uc1t dan compulsr.try e6/',1s'rtion.Upavatersehut secaril tegas
iinyarakan hamsiah di bangun atas dasar etos keimanan ketakwaan datt
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keilmuan yaitu kesadaran yang berangkat dari paradigma bahwa manusia
makhluk yang diciptakan Allah psngemban amanah dan mengelola
dan memakmurkan alam sernesta untr:k memenuhi keperluannya guna
pengabdian kepada Allah yang maha luasa. Tanpl daSar itu manusia akan
mengalami kej atuhan degradasi dan dehumanisasi.
Demikian besarnya perhatian terhadap pentingnya pendidikan ini
dalam pandangan Islam bahkan dinyatakan bahx-a pendidikan menj adi hak
dan kewaj i b ai azas\,seti ap individu waj ib d an harus dib eri peluang untuk
mengikuti dan mendapatkan pendidikan. Karena itu mel alui p endi dikanl ah
manusia dapat meningkatkan kualitas keimanan dan keilmuannya yang
menJI adi modal dasar untuk meningkatnlt ya taraf hidup berbahagia di dunia
dan bahagia di akhirat.
Ajaran Islam ini sesung_quhnr a iiru:.r:L:an untuk membangun
kehidupan rnanusia yang 1 ebih b aik j u sm, t ru r. s :-:r m oral y ang di sampai kan
bersifat universal tertuju pada semua kara:san ianpa memandangagama,
etnis, budaya dan tempat. Bagaimana perr elerggaraan pendidikan agar
dapat mencapai sasaran dan memenuhi cir:-cila Islam bagi terwujudnya
ke^hidupan ying baik bagi manusia di i a-qar rava ini tidak saja bagi umat
Islam, ietapi juga bagi umat manusia secara keseluruhan' Ha[ inilah yang
akan menj idi dasar kebij akan pendidikan r:eniadi suatu bentuk pelayanan
pendidikan dalam Perspektif Multi Kuliurai
Pelayanan pendidikan dalam Islam bernrakla proses memanusiakan
manusia agar memiliki kemampuan untuk nlenjalankan fungsi dan
perannya sebagai khalifah dan sekalisu> -1,.tlillaft. Fungsidan peran
itu bersifat terpadu dan saling nlelengkapi dan menyempurnakan.
Proses 
-"*unriiukan manusia iru berlanqsung dengan mendidik dan
memberdayakan semua potensi vang drn'riliki manusia baik potensi
jasmaniah, aqliyah maupun ruhanivah Potensi vang berupa kemampuan
dasar dan kecenderungan murni (fitrah i ini dalam pengembangannya
berinteraksi dengan lingkungan Oleh karena itu dalam proses
penyelenggaraannya pendidikan harus diruiukan untuk:
1. Memberdayakan potensi yang dimilikr manusia itu secara optimal
2. Memberikan pencerahan asar ntenlahami yang baik dan yang
buruk, dapat membedakan serta nrengaplikasikan yang baik untuk
kepentingan kehidupan yang baik pula
3. Menumbuhkan kreaktivitas untuk kemaslahatan hidup
4. Menumbuhkan tanggung jar'vab daiam tata kehidupan
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5. Memotivasi agar dapat memakmurkan dan memamfafuatfi
untuk peningtatan harkat dan martabat hidup dan kehirL;l'"
manusia.
6. Menumbuhkan kesadaran keimanan dan pengabdian kepadaAllah St
pencapaian tujuan ini dilangsungkan secarabetihap sesuai dengil
perkembangan dan k"rnu*prun individu. Dalam persfektiflslam manusia
uautut rnukhl,rk yang memiliki keutarnaan, kelebihan dan kedudukan
yang sangat tinggi dengan catatan apabila ia tahu diri, berilmu. Dan mau
*.rigg"*ku., uldryu. Apabila hal itu tidak dikembangkan maka manusia
akan mengalami degradasi dan dehumanisasi yang akan mengancam
kehidupan manusia i..u.u menyeluruh dan merusak sistem kehidupan
di alam semesta ini. Berdasarkan hal itu maka Islam memposisikan
pelayanan pendidikan harus dilakukan untuk membebaskan manusia
secaia keseluruhan. Kebij akan ini merup akan keb ij akan pendi dikan untuk
semua. (Education for All).
Islam berkepentingan untuk melakukan pencerahan, pencerdasan,
pemberday aan dan pemberdayaan dan pemberadaban, sebab insan yang
'demikian 
itulah yang akan mampu beriman secarabenar dan menjalankan
keyakinan imannya-dan hidup dengan keimanannya bahagia dunia dan
akiirat, serta dapat hidup secara wajar dan sehat dalam sistem nilai ke
Islaman.
Bentuk pelayanan pendidikan dalam persfektif Islam sangatterbuka
dan menempatt an sernua orang sama untuk berpartisipasi dan tidak ada
paksaan daiam beragama. Adanya perbedaan etnis, kepentingan dan
teyakinan tidak menjadi hambatan untuk terjadinya proses pelayanan
p"rdiditun dan proses transformasi nilai kultural, serta untuk kepentingan
ierjadi akseleraii kemajuan peradaban manusia ke arah yang lebih baik
dan mulia. Peluang untuk mendapatkan pelayanan pendidikan itu harus
dibuka dan disiapkan tanpa batas usia, tempat bahkan dapat pula dalam
bentuk lintas batas, ras, dan sebagainya. Sehingga dalam Islam tidak ada
pembatasan untuk belajar {No Limit to Study). Mengikuti pendidikan
menjadi kewajiban yang bersifat fardhu kifayah'
Pelayanan pendidikan yang dapat diakses dan diikuti oleh setiap
orang ini memerlukan sistem yang dapat mendukung secara penuh
kebeilangsungannya. Untuk kepentingan ini dalam Islam disediakan suatu
sistem p&dunuun pendidikan yang gratis, yaitu melalui sistem infak, zakat,
sedekah, dan wakaf.
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B. Pelayanan Pendidikan Perspektif Mutti Kultural
Pendidikan multi kultural adalah gagasan baru yang akhir-akhir ini
banyak dibicarakan ketika didapati konflik makin merebak di mana-mana'
pendidikan multi-kultural semakin mendapat perhatian. Sesungguhnya
;;;;;;; t;i b*.r*ul dari berkembangnya gagasan dan kesadaran tentans
i"ntlrkrltrrlsme setelah Perang Dunia It. Kesadaran ini selain terkait dengan
p..f.".U 
"rgan 
politik internisi onal m eny angkut HAM' kemerdekaan dari
koloniaiisme, diskriminasi sosial dan juga karena meningkatnya pluralitas
di negara-n"guru nu.;i sendiri sebagai ukibut dari peningkatan migrasi dari
negara-negara yang baru merdeka ke Amerika dan Eropa'
AzramenyebutkanSe}arasederhanapendidikanmultikulturaldapat
didefinisikan untuk tentang keragaman kebudayaan untuk merespon
perubahan demografis dan kultural lingkungan masyarakat tertentu atau
bahkan dunia secara keseluruhan (Azra dalam Baidhawi, 2c05'\'1ii)' Pada
du.urryu cikal bakal pendidikan multi kultural berkembalg dari konsep-
plrJiau" inter_kuliural yang hakikatnya merupakan Croos cultural
Educationuntuk mengembangfun nilai-nilai universal yang dapat diterima
U 
".U 
ugui kel omp ok m"asy arak-at yang b erb eda. P erkemb angan sel anj utny a
p.rJliif.r" muiti-kultural kemudiin membicarakan masalah toleransi,
bahaya diskrirninari, f"ny"r.raian konflik dan mediasi, HAM, demokrasi
dan pluralitas, kemanusiaan universal, tema-tema tentang perbedaan inter-
kulturaldanagama.Bagaimanakahpandanganlslamtentangpelayanan
pendidikan perspektif riulti-kulturaiis? Menjau'ab pertanyaan ini tentu
memerlukanp.ngku;lanyangmendalamdanobjektifmenjangkaunilai
dasar ajaran lslam.
Secara historis trslam datang dengan misi yang sangat jelas yaitu
memperb aiki prikehidupan manusia, membeb askan dari tirani, beleng-zu
kebodohan, klmiskinar, kete.belakangan, kezaliman, diskriminasi dan
ketidak adilan akibat relasi dominasi-sub ordinasi-superior, menindas-
tertindasbaikdalamhubunganantaragama,antaretnikataupunantar
Lrau,u pada realiiasnya ajaian Islam jelas dipersiapkan untuk menjawab
p"rroufu, manusia puiu n'u'u itu, masa kini dan masa ke depan' Sebagai
ugu* u v ung b erfu n g si R a h m a t an Lil Al ami n, ai ar anlsl am b ersifa 
I w o I i s ti c
ii"rrtu, ugu;u Linta"s kultural dan lintas masa/ zamarl. Untuk mewujudkan
n-liri auif',r.rgsi ajaran Islam itu saluran utamanya adaiah melalui pendidikan
dan pembinuun *uryurakat manusia dengan pesan moral:
1. Membentuk cita-cita bersama kesatuan kemanusiaan (Unity of
HumanKind)denganmembangunvisikesamaan,kesetaraantanpa
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membedakan warna kulit, ras, etnik budaya dan agama. Segala
bentuk dominasi ras dan diskriminasi atas nama apapun merupakn
kekuatan anti terhadap tauhid karenanya harus ditolak dan dikecam
secara bersama sebagai kemusyrikan dan sekaligus kejahatan atas
kemanusiaan (HAM) Visi secara tegas dinyatakan dalam al-quran:
,,Katakanlah wahai semua penganut agama (dan kebudayaan)
bergegaslah menuiu dialog dan kalimatun sawa (konversi dan
koittmen) antara kami dan kamu (85. Ali- Imran j:64)'
2. Pelayanan pendidikan dalam bentuk dialogis menjadi tawaran untuk
menjembatani segala bentuk perbedaan. Bila dialog dilakukan dengan
,..uru terbuka, jujur, dan simpatik akan membawa kesepahaman,
menepis ,.-ru-piurangka, stereotip dan celaan sehingga menjadi
kalimatun ,u*i b.ru*al dari pengakuan adanya pluralitas/
keragaman, pandangan kesetaraan, dan martabat yang sama, serta
saling memahami dan saling menghargai. Sebagaimana disinyalir
dalam alquran agar senantiasa mencermati adanya keberbedaan,
dan hal itu harus dijembatani dengan adanya hubungan komunikasi
saling mengenali sehingga dapat terbangun kesepahaman serta
kemaslahatan hidup bersama. Adanya rasa superior harus dihilangkan
jauh-jauh. Bahwa kemuliaan hanya ada pada realitas kualitas yang
terUait yaitu orang paling takwa (QS. Al-Hujurat 49: l3). Dengan
suasana seperti itulah dapat dibangun konversi dan komitmen.
3. Islam juga meletakkan dasar penting dalam mewujudkan misi
rahmitan lil'alamin itu dengan menekankan pada sistem
relasi yang manusiawi dalam bentuk amanah kerjasama untuk
saling menghormati, saling menjaga perasaan dan kepercayaa,
mengembargtu, sikap positi f (Husnuzhan) sebagaimana diarahkan
dalam alquran: "Hai orang-orang yang beriman jauhilah banyak
prororgio itu dosa. Janganlah sebahagian menggunjing sebagian
-yang 
tiin"1g.S Al-Hujarat 19.12). Selanjutnya allah berfirman
iagi pada ayat yang lain: "seszrngguhnya kami telah menawarkan
amonah p ada I angit, bun i dan gttnung- gunung,s emuany a enggan
m e miku lny a, d an nt e r e ka kh av' at i r a ka n men gkhi ana t iny a. D ip iku I I a h
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya nxanusia itu amat zalint
dan bodoh". (QS. Al-Ahzab,3 j:72).
4. Mengembangakan prinsip egaliter yang dicanangkan oleh Islam
dilaksanakan dalant bentuk takufilt dan ta'1111)Ltt't. Yaitu pengakuan
hak-hak utanusia untuk hidup layak,dan jaminan kesehatan, pai;aiarl'
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makanan, perumahan. d:: -" anu diperlukan.
Islam juaga menekankan jaminan sosial
karena sakit, cacat, j :.ubungan kerja,
{emampuannya.atau miskin dan fakir
Allah swt. Berfirman." D.;': ";mtt dengan rela
saling berkorban(birri,t i :t :olidaritas dan
ikatan sosial (taqwa) d;': enolonglah
dalam berbuat krimincti tertakwakkalah
kepada allah, siksaanya (sanksi
sosial)".(Q.S AI-M,
5. Membuka pintu maaf n masyarakat
madani yang harmonis -."i selalu terbuka.
Firman allah: "Balasan -;,/olah keiahatan
yang setimpal dengan'. : ntemberi maaf
dan melakukan rekon-s:.. ; . -iri Allah. Allah
l:e:aliman",(QS.
:an keharmonisan
ip pemeliharaan
kemaslahatanya.
Allah berfirman . " beriman kepada
ayat-ayat komi dating " kedamian
adalah jalan hidupntu aas dirinya kasih
sayang. Danbarang kamukarena
kebodohan kemudiLtt: mengerjakan dan
mengad akan pe rba i i:;''. pengampunlagi
maha penyoyang"
6. Bersikap lemah len::*: sikap lemah lembut
berbagai persoalar "' .- - - -.-:.<an firman allah :
"disebabkan rahni,;: .-,' *' ,.: n:ah lembut terhadap
merekajiknkamu akanmenjauhkan
diri dari mu.knrenri . :'.' "iohonkan ampunan
"{ulam urusan itu".bagi mereka itu(QS.Ali imran . l-19
a. Kebijakan
Pesan-pesan :: atas sesungguhnya
dapat menjadi la::.. :' :';': ;- r- :=-:,:-.:an persfektif multi-
cultural. Secara :.ta.-- r -* - -: :-- : .'.'sanakan pada masa
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Rasul maupun pada masa Khulafaur Rasyidin serta kekuasaan
Islam baik masa Ummaiyah, Abbasiyah serta di Andalusia telah
mengembangkan kebijakan untuk tetap memperkenankan dan
mendorong penganut agama lain untuk tenis medala:mi agamanya dan
meli ndungi program pel aksanaannya, karena merekatikategorikan
sebagai kaum Zimmy.kebiiakan ini terus dijalankan sehinggatidak
ada satupun lembaga pendidikan keagamaan diwilayah Muslim
yang ditutup ataupun dilarang demikian juga rumah ibadah yang
juga dipergunakan sebagai tempat pendidikan agama.
Dalam lembaga pendidikan keilmuan seperti Majelis Ilmu
menganut agama lain yang memiliki kepakaran keilmuan dapat
pula mengikuti pembahasan dan bahkan ada di arfiaranya yang di
undang olehKhalifah untuk mencurahkan ilmunya dan turut sama
dalam pengkajian. Pengkajian di majelis ilmu itu terbukti dapat
merajut hubungan yang harmonis dan mendukung percepatan
kemajuan. Terbukti pula apabila prinsip bersumber pesan moral
ini tidak dijalankan atau tidak berjalan sepenuhnya telah terjadi
berbagai konflik sosial intemal maupun external sekala kecil ataupun
skala besar. Disini memang diperlukan kesadaran dan kemauan
yang jujur dan ikhlas dari semua pihak untuk mengamalkan dan
membudayakannya.
b. Kebijakan untuk komunikasi dialogis
Kondisi masyarakat yang berada pada wilayah semakin luas
seperti yang terjadi pada masa Ummaiyah dan Abbasiyyah tentu
akan terhadap dengan banyak masalah yang selalu di barengi dengan
konflik, karena itu perlu kebijakan Islam, yang lebih komprehensif
tentang perspektif pendidikan multi kulturalis. Baik masa Rasul
maupun masa setelahnya suatu kebijakan penting yang terus di
pertahan untuk mendukung karakteristik ajaran Islam yangrahmatan
lil alamin adalah kebijakan untuk ada komunikasi dialogis yang
terbuka dalam majelis ilmu dalam pertemuan khusus dialog antar
penganut agarna. Seperti ditulis oleh Mursi, Rasul secara berkala
melakukan dialog dengan pemuka agama Jahudi tentang berbagai
masalah kehidupan kebijakan untuk adanya sharing dan diskusi
ilmiah ini menjadi perekat yang sangat kuat sehingga masyarakat
Zimmi benar-benar merasa terayomi dalam sistem pemerintahan
Islam, baik di Timur maupun pada wilayah yuridiksi Ummaiyah di
Andalusia (Eropa) yang berkuasa lebih dari 700 tahun.
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Prinsip-prinsip dasar tentang persamaan hak dan kewajiban
(prinsip egaliter) serta yang mulia adalah manusia yang palin-e
takrva menjadi dasar penting para khalifah untuk menetapkan
kebrj akan semua warga dib awah pemeri ntahan Istram sama dan harus
berpartisipasi dalam pendidikan
c. Kebijakan Bahasa Arab Sebagai Bahasa Pengantar dan Bahasa
Komunikasi Sosial
Pada masa Ummaiyah ada kebijakan tentang bahasa pengantar
adalah bahasa arab. Kebijakan ini mempLrnya arti penting bagi
pendidikan multikultural. Dengan diberlakukanya bahasa arab
sebagai bahasa pengantar maka seiuruh war-qa yang berada di
wilayah yuridiksi Islam dapat dengan muclah mentahami brerbagai
ketentuan, peraturan serta nilai ajaran lsiam yang universal
yang bukan saja bemanfaat bagi Muslinr tetapi juga bagi trmat
manusia seluruhnya. Dipihak lain kemudahan masYarakat Islam
untuk memahami berbagai kepentingan dan pola pikir warga non
Muslim/ kafirZimi. Hal lain adalah untuk lebih memperkuat upaya
penterjemahan khazanah ilmu pengetahuan kedunia Islam pada
masa Abbasiyyah bahasa Arab tetap di pertahankan sebagai hahasa
agama dan bahasa utama namun iuga diambil kebijakan untuk
mengembangkan bahasa Parsi terutama dalam pengkajian dan
pendalaman ilmu-iimu kelslaman bagi non arab.
d. Kebijakan menimba ilmu dari non Musiim.
Sejak masa Rasul kebijakan ini telah dirancangkan sesuai
dengan sabda Rasul untuk ntenuntut ilmu ll'aiaupun kenegeri cina.
Kebijakan ini menjadi landasan untuk adanya para pengembara
seperti Ibnu Batuta untuk menjelajahi dunia mendapatkan
pengetahuan teniang bangsa-bangsa dan wilayah yang ada di dunia
ini. Kebrjakan inijuga drlakukan dalam versi yang'ain yaitu dalam
membentuk memanfaatkan para ahli non Muslim, yangbermukim di
wilayah Muslim sebagai tenaga pengajar atau expert. Kebijakan ini
tampak pada kebijakan untuk menempatkan para tawanan yang bisa
bacatulis untuk mengajari kaum Muslim hal yang samajuga dalam
perlakuan terhadap para expert pabrik kertas, pabrik gelas. Atau
mengundang mereka datang ke Majlis Ilmu yang diselenggarakan.
Sesuatu yang menarik seperti dituls Watt kemanapun ekspedisi
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miiiterMuslim berangkat maka ekspedisi itu tetap dilengkapi denga:r
para ulama, ilmuwan, dokter, ahli hukum.
Pada kasus ini terlihat bahwa kebij:akan untuk menimba
ilrnu tersebut juga diterapkan trersama dengan perluasan wilay.ah
yuridiksi Isiam. Hal yang sama juga berlangsung pada kegiatan para
saudagar Muslim banyak diantaranya rela memrkar dagangan dengan
buku atau kitab yang di pandang berguna. Menurut catatan sejarah
di antara mereka juga rnembina perpustakaan pribadi di daerah
asalnya penghargaan terhadap ilmu juga berlaku sama terhadap
para ilmuwan.
e. Tiga Pilar Pendidikan Kultural
Secara umum kebijakan multi kultural dalam Islanr
dikembangkan atas tiga pilar yaitu, takwin, Takrnii, Takhyir. piiar
pertama memadukan kultur yang ada dengan menjadikan budaya itu
berbasis Islam sebagai imptrementasi kebijakan ini dapat ditelusuri
pada kebij akan menjadikan budaya menyenandungiian syair menjadi
budaya membaca al-Qur'an, keutamaan berpidato dikembangkan
den-ean khutbah Jum'at dan syiar Islarn dalam tlentuk tabrigh pilar
kedua mempersatukan budaya yang ada dengan mengimpilisitakan
nilai trslam seperti buda-_r,a berziarah, niencukur anak/cucu, masuk
rumah baru, berdca bagi orang yang sudah waf,at, kenduri tahlilan.
Pilar ketiga rnenolak atau menentang nilai budaya yang
bertentargan clenEan Islam, seperti budaya sajenan diganti dengan
bersedekah, beinfaq dan berwakaf.
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KOilTRUKSI KEBIJAKAN PEI.IDIDIKAN ISLAM
LEWAT ASPEK BUDAYA
Flari berbagai kebijakan pendidikan Islam bab-bab terdahulu
IJt"tifrut up"aya yag dilaksanakan dalam aktivitas pendidikan
melalui dekade ke dekade dari masa Rasul sampai masa akhir dauiat
Abbasiyah yang disebut dalam priode sejarah Islam sebagai priode
kemajuan klasik.
Dalam rentang waktu yang panjang itu diketahui saat dimana dunia
Islam rnengalami kemajuan dalam bidang budaya. Pada kontek itu terdapat
interaktif yang kuat dengan peran pendidikan, yang dalam kesemarakan,
ketangguhan kemampuan, kesesuaian, ketahanan, kemandirian dan
kemampuan untuk berkembang berkelanjutan sesuai perkemb aflgan
lingkungan.
Para ilmuan sepakat kemajuan dan kemunduran suatu bangsa atau
negara banyak ditentukan oleh sistem pendidikan. Pandangan ini juga
sejajar dengan ajaran Islam yang menyatakan bahwa keimanan dan
keilmuan adalah sokoguru utama peningkatan kemajuan dan derajat
suatu bangsa.l Pendidikan sebagai suatu sistern terkait dengan wawasan
kependidikan (gagasan, konsep/ide ide sentral kependidikan), proses
kependidikan (peran guru dan mekanisme belajar mengajar), materi
kependidikan (nilai yang dilestarikan) dan institusi kependidikan (pusat
I Lilrat QS. A-Mujadrlftrli. ar at. 11.
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beiajar atau pusat ihnu). Kebijakan pendidikan akan terkait dengan
keempat komponen sistem itu.
Diskripsi kebijakan pendidkan Islam ler.vat aspek l:udaya pada
bab ke dua. ketiga dan keempat dapat dibagi kepada mata pembentukan
(57 1 -632N1), masa pemantapan (6 3 2 - 6 6 1 \{), masa peralihan (66 i -75 0h4)
dan masa kemajuan (750-8001v{) yang dibagi kepada fase ke*rajuan awal
(750-800M) fase kemajuan tengah (800-8,s0N{) dan fase disentragasi
(1 0s0-12s8)
A. Kebijakan Pendidikan Pada Masa Pembentukan
Masa pembentukan (571-632) yaitu masa rasul di Mekah dan
Madinah. Proses kebijakan pendidikan Islai:i diiangsuntkan dengan
pengembangan warvasan kependidikan tnenrba;lgr.Jn Inff.-syarakat
berbudaya belaiar. Sosialisasinya berlanesurL:r sL-ccr,r itrl:.ns rli Mekah
maupun N{adinah Fokus utama menumbuhkan sistetn irurlaya yang
rnenempatkan belajar sebagai kebutuhan pribadi dan masyarakat.
Menumbuh suburkan reading minded dikalangan komunitas N{uslirn
Mekah dan Madinah dimulai dengan sistem hafal dan ditingkatkan ke
penguasaan tuli s b aca,2 Memban-ekitkan kesadaran bahwa b elaj ar untuk
memperkuat harkat martabat dan kualitas hidup, kemudian menurnbukan
kesadaran bahwa belaj ar tanpa batas u,ektu. usia, gender, tempat, bidang
ilmu ataupun agama.
Pengembangan wawa.san ini telah membuahkan kesemarakan
dan intensitas minat belajar yang tin-qgi dikaiangan masyarakat rnuslim
baik ketika di Mekah maupun setelah di N{adinah. Ini terlihat dalam
pembelajaran yang berlangsung di A1-Dar 1,ang rvaiaupun dibar,vah tekanan
kafir Qurais-v Mekah, maupun di Mesjid Madinah yang diikuti berbagai
laprsan laki-1aki, perempuan bahkan oleh orang dari daerah jauh di luar
Nladinah Islam bertambah dengan pesat dari berjumlah * 100 orang
pada ketika ke Abessinia sampai + 10 000 ketika mengerjakan haji wada'
(21632\r)
Selaniutnr a dalam proses pengembangan kemampuan proses belaj ar
mengajar dalam membangun ide nilai norma dan aturan yang mendasari
2 Meskipun menulis adalah keterampilan tak populer dan hanya ada beberapa saja
yang menguasai keterampilan itu maka Rasul memerintalkan untuk belajar pada non
Muslim termasuk kepada tawaflan perang Badar yang memiliki kemampuan tersebut.
Lihat al-Khlrrtubrfii, oVcit - p. 26
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sistem budaya dan mengembangkannya dalam suasana terbuka membahas
seluruh permasalahan dalam bentuk dialogis, interpretasi dan mendorong
kebebasan menalar secara sistematis logis dan transenden [jtihad)
kebij akan teknis ini sesuai dengan qaranal-Qur'an yang mendorong umat
Islam untuk terus menerus melakukan observasi/penElitian alam mikro
maupun makro. Komplikasi kebijakan ini tampak dari proses belajar
mengajar dengan cara mulai dari membaca, rnenghafal, mentashihkan,
menerangkan maksud sampai membahas berbagai persoalan dan aplikasi
ayat sesuai realitas yang ada.
Kemudian pengernbangan pendidikan yang terkait dengan materi
kurikulum adalah berupa pewarisan/pelestarian nilai hidup atau sistem
sosial budaya dilangsungkan dengan tiga langkah menyempurnakan
dengan mengaplikasikan nilai3 menolak dan mengganti dengan nilai barua
memunculkan nilai baru5 dengan al-Qur'an dan penjelasan Rasul sebagai
patokan norma"
Seterusnya dal am kebij akan pengembangan institusi kependidikan
berbagai pusat belajar dikembangkan dimulai dengan saluran kornunikasi
orang perorang fface to face) pada tempat khusus (Dar) dan Mesj id. Suffah
serta kutab.Froses kebijakan Pendidikan Islam lewat aspek budaya pada
masa ini secara menyeluruh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
r Sri:e iti rrengiiir;,lisi:.kln rrilai Islarni pada buda.va hafal merladi budaya hafal al-
Qgr'an" kegcururm xcl:bacr illur *relsenandurgkan s-vair menjadi kegernaran mernbaca
;r1-Q1r'an. seni pidaic clisa-lurkal lnehlui khutbah Jurn'at danpenerangatAgarna, Dar an
Nadwah disubstitrisikan menjarli Dlr al Arqau J'ang difungsikan sebagai tempat belajar
d.an rnengadahan rnuslau ara1t.
a Menolak pairam fatairsm jahilil'aii mcngganlikarn-va dengan manusia sebagai
h.rmba dan khali{iih Aileh cli nir-rka br.iirri i'ang rnemegeng ainanah untuk mengclola.
rnernanfaatkan dan mcn-jaga kcicstari:n alaur. serta berkelvajiban menegakkan
kemashlahatan dan rneningkltkan kualitas cliri secar: tcrus me{tenis. Mengganti lassub
mcnjadi uklnyan lslarnir.ah dan basvadeh" diskriminatif kepada persamaan hak dan
kerva-jibln asasi. mernbasrru perbudakan- mcngganti dergan sistem anak zmgkat (rnaula)
menrbasmi segala kctidak tanggung iau'ab urnutn terhadap masyarakat. Lihat Fazlr,rr
Ralunan, Islarn ond lt[odcrni^,, T'ansfont'tation on Intele ctual Tradition ( Chicago. Tltc
Unir.ersitl. of Cicago. 1982). p. 5.
5 Seperti perintah z:kat. pcrintah shalat. memakrnurkanMesjid, perintahar ntettrbac:
dan scbagainva.
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Tabel 1
KEBIJAKAN PENDIDIKAN I SLAM
MASAPEMBENTUKAN
Jika diperhatikan secara lebih jauh berbagai proses keberdayaan
pada masa prembentukan ini jelas pada pnode ini telah dikembangkan
waw-asan kependidikan Islam dalam hubungan dengan aspek budaya
yaitu ga-easan cornpolsory educatictn dan progt'an literacy refonn yang
baru dilangsungkan pada abad 17 18 dan 19 Ci Eropa'j dan juga telah
mengembangkan wawasan masyarakat berbudal'a beiajar tanpa batas atau
no limit rLo study yang baru muncul pada nredio 1980-an yang menurut
Prof. Noeng N{uhadjir wawasan itu setidakn},a mengandung optimasi
kem ampu an. kreasi warna kehidupan dan ke sej ahteraan manu si awi seb agai
makluk sosial dan makluk ciptaan Tuhan.T
Kemudian kemampuan tenaga kependidikan maupun pendidik
diarahkan pada proses belajar yang bersifat terbuka, dialogis serta
6 Ingemar Fagerlind. op-cit,p. 1:15-1-17
r Noeng Muhadiir,Ilmu Pendielikan dcm Perubahan Sosial, Suattr kori Pendidikan,
cet.IY- (Yogl.akarta:Rakc Sarasin, I993)" p. 
-5I-52.
94 | Cro|. Dr H. Fochruddin Azmi, MA.
Dimensi Relasidengan
sistem budaya Proses keberdayaan Kualitas
Wawasan Sistem budaya l-iteration, reading
minded, belajar tanpa
batas, belajar untuk
kesempurnaan ibadah
& keimanan untuk
meningkatkan kualitas
hidup
Kesemarakn
masyarakat belajar
((learning society
Proses Sda Terbuka,dia Iog is,
Mengembangkan
Pena-laran dan
Memotiasi penelitiai;
Kemampuail
berkembang yang
tinggi
Materi Sistem sosial kontributip, komple menta
tip atau pengimplisitan
nilai,dekonstru ktip dan
konstruktip
Adaptabilitas,
penyesuaian,
kemandirian tinggi
lnstitusi Simbol budaya komu n ikasi,d a n. kelu a rga
mesjid dan kutab
Bertumbuhan
senepi berkelanjutan
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menekankan kebebasan nalar sistematis logis transenden (Ijtihad) sefta
mendorong melakukan penelitianS kebiasaan ini menunjukkan bahw-a
pendidikan tidak bersifat teacher centeredtetapi kombiqasi dengan child
center dan lebiih jauh bersifat kontekstual inovatip ciri ini terdapat pada
model pendidikan yang berdasarkan teori sumber daya manusia (hwman
capita [) y ang chil d c e.nt erc ti danteanrekonstruksioni sme yang rnenginginkan
subyek didik merealisasikan diri secara wajar sehingga ada rekonstnrksi
sosiale yang dipandang relevan dengan kebutuhan perkembangan sosial
budaya dewasa ini agaknya sesuai dan trahkan lebih dari yang diharapkan
kaum iiberai yang inenginginkan pendidikan sebagai upaya pembebasan.
Sedangkan pada pengembangan materi kependidikan dilangsungkan
dalarn bentuk pewarisan nilai dengan cara memberi konstribusi
atau mengimplisitkan niiai dan menyempurnakan nilai yang ada
serta menolak dengan rnengganti dengan yang baru. Sampai
dalam bentuk menawarkan nilai budaya yang baru sarna sekali
itu menunjukkan tingkat keberdayaan pendidikan yang ideal dimana
pendidikan dalam peran pelestarian budaya cenderung bersifat cultttral
heritage atau sampai pada penyempurnaan nilai budaya. Selanjutnya
proses keberdayaan pendidikan Islam pada institusi kependidikan
sumber belajar sangat luwes dan berkembang sesuai kebutuhan dan
keberadaannya saling melengkapi atau ada sinergi yang kuat" Dilihat dari
perkembangannya pendidikan Islam pada masa pernbentukan ini telah
melampaui jauh revolusi pertama dalam perkembangan dunia pendidikan.
Menumt Ashley revolusi I dalam dunia pendidikan berlangsung ketika
masyarakat memberi wewenang kepada seseorang pendidik" tumbuhnya
profesi gi.uu itu pendidikan menjadi beralih dari rumah ke sekolah.l0
Telaah ini rnenunjukkan pendidikan Islarn pada masa ini menunjukkan
keberdayaan yang tinggi baik kesemarakannya maupun kemampuan serta
daya adaptasi dan perubahan yang tinggi.
I Ijdlnd suatu rr-rckanistne pcnting dalam pernberda.vaan sernua aspek budaia.
Dengan Ijtiliad semua nilai esensial dan univcrsal lslatn dapat dikembangkal. lihat
Mulrarmnad lqbal. op-cit. p 8. Lihat Harun Nasution , op-cit. p. '19. F-azlur Rahman, rrp-
cit,p.19-20. Marshal G. Hudgson. The Venture of Islant 111 (Cldcago:The Unilersin
ol Clricrgo Prcss. 197-l). p. 2-1-215.
e Irnanr Bamadib. Dusot-Dasot' Kependidikan, Memahami Makna dan Prespektil
Beberapa Teori Pendiclikan, (Jakarta: Chalia-Indoncsia. 1996). p. 36.15.
ro Yusuf Miarso" dkk...op-r:it, p.2.
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Capaian pada masa pembentukan itu selanjutnya diteruskan
pada masa Khulafaur Rasyidin. Pada proses pengembangan wawasan
kependidikan kegiatan tulis baca dilengkapi dengan pembukuan al-Quran
dalam satu kitab yang di sebut Mushaf yang kemudian di sebarkan secara
luas ke seluruh mesjid ibu kota daerah untuk kumudian disalin seutuhnya
agar tersebar lebih luas keserata daerah. Pada tahap ini suatu era belajar
dengan reperensi tertulis mulai. Pentashihan bacaan dan hafalan menjadi
dua sumber, hafalan guru dan teks yang saling dapat diverifikasikan.
Sedangkan pengembangan keberdayaan proses belajar
diorganisasikan ljtihad Jama'i semacam konsorsium ahli. Namum pada
materi yang diwariskan cenderung bersifat pelestarian nilai yang telah
terbentuk. Tampakada semacam penurunan dari kondisi sebelumnyayang
lebih kreatif. Kelembagaan pendidikan sebagai media terus dikembangkan
secara kuantitatif sesuai dengan makin meluasnya daerah Islam.
B. Kebijakan Pendidikan Masa Peralihan
Pada masa peralihan (661-750) proses keberdayaan pendidikan
Islam terutama dalam pengembangan budaya belajar kegiatan belajar
masyarakat dilandasi dengan penempatan bahasa Arab sebagai bahasa
pengantar dan bahasa resmi kebijakan ini berdampak positif namun warga
Arab dan non Arab Muslim menjadi suatu bahasa dalam mempelajari
Islam. Pada priode ini para sahabat yang menjadi guru cenderung untuk
menyampaikan hafalannya tentang ayat maupun hadist Rasul serta
interpretasi berdasarkan yang diungkapkan adalah tujuan al-Quran secara
keseluruhan. Kecenderungan tafsir dengan pendekatan bil ma'tsur dan bil
lughat serta pengembangan syariah berdasarkan hadis atau prilaku Rasul
ataupun ketetapan Rasul. Materi pengajaran terfokus pada bahan ajar
yang telah terimplisitkan nilainya atau telah menjadi bahagian budaya
Islam masa sebelumnya. Kegiatan Ijtihad berlangsung terbatas pada ayat
ayat hukum ibadah dan berdasarkan pengalaman menyeluruh tentang al-
Quran jadi tidak mengutip ayat per ayat kecuali yang terkait langsung.rr
Disebabkan setiap ulama memiliki pandangan dan pengalaman yang
berbeda maka sahabat yang paling dekat adalah yang paling ternama. Saat
ini telah terjadi gerak mobilitas penuntut ilmu dari satu daerah ke daerah
lain. Kecenderungan materi dan orientasi pengajaran serta kebutuhan
tt Fazlur Rahman, op-cit, p.27.
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masyarakat akan penjelasan langsung Rasul menyebabkan tuntutan untuk
pengkodifikasian hadits meningkat. Transformasi nilai dalam bentuk ini
rnendapatkan momentumnya setelah hadits dapat dibukukan.
Untuk mempermudah mempelajari dan menangkis serangan
dan non Muslim terhadap ajaran trslam ulama menyusun disiplin ilmu
Naql iy ah seperti Tafsir,Fi qih, Aqi dah,Hadits dan b ahasa Arab seb agai alat
mempeiajari langsung ajaran Islam ke sumber utamanya. Namun adanya
orientasi yang sempittelah menumbulikan sikap depensif pada non-Muslim
dan konprontatif pada setiap perbedaan paharn seperti tampak terhadap
paham Khar,varij, Syi'ah (Alawiyin) yang belatar paham qadariyah.
Kecendrungan ulama rnaiah mengembangkan paham fatalis seperti
tergambar pada sikap unrurn meneri ma p andangan Murj i ah dengan berdalih
kernashlahatan. F{ai ini merubah keberdayaan pendidikan Islam yang
sebelumnya menumbuhkan kesadaran kritis. Kondisi umum keberdayaan
pendidikan Islarn masa ini dapat dilihat pada table il di bawah ini.
TABEL II
PROSES KEBERDAYAAN PENDIDIKAN ISLAM
MASA PERALIHAN (661-7s0)
Dari proses keberdayaan ini terlihat bahra,a pada masa peralihan ini
kesemarakan berkernbane eksklusif kernampuan terbatas atau terpusat pada
guru (teacher centerc({'l Begitu pula pada pew-aris budaya bersilat cultural
heritage. Kondi si ini nr enumbuhkan sikap sektari an dan ti dak berkemb ang.
Keberdayaan pendi di kan I s1 arn makin kehilangan momentumnya, menj adi
verbalis dan sektarian
Dimensi llub. Denganbudaya Proses keberdayaan kualitas
Wawasari Sistembudaya
Pengembangan bahasa
Arab sebagai bahasa resmi,
kondifikasi hadits
Kesemaran
aktivitapendidikan
pengembaraan
penuntut ilmu
Proses Sda
Defin isi,monolog is, berdasar
pengalaman pribadi dan
makna bahasa serta riwayat
Kemampuan
berkembang
terbatas
Materi Sisten': sosial Transformasi nilai bersifatpewarisan nilai yang ada
Adaptabilitas
rendah
lnstitusi Symbolbudaya
Kualitas beftambah sesuai
perkembangan wilayah Berkembang statis
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C. Kebijakan Pendidikan Masa KemajuanAwal
Kondisi berubah pada masa kemajuan awal (750-800) wawasan
berkembang optimal, kesadaran belajar bangftit dan semaralq disertai dengan
gerakan penterjemahan berbagai warisan intelektual lamp (Yunani), Persia,
Laiq Cina) yang mendorong aktivitas belajar meluas. Kondisi ini makin
berkembang atng* tumbuhnya industri perbukuan sehingga mudah unflrk
mendapat manuskip sebagai bahan serta tersedianya perpustakaan.
Seiring dengan kondisi itu proses belajar mengajar berlangsung secara
tertuka dinamis dan member kesempatan setiap individu mengembangkan
minat dan penalaran serta melakukan kajian dan percobaan Banyak ilmuan
yang lahir dengan pengetahuan generalis bemafas Islam. Tanpa kecuali di
iur"gia yang terlihat dengan lahirnya aliran Muktazilah (rasionalis).
Pewarisan nilai berlangsung dengan upaya pengimplisitan nilai dan
pencerahan serta membangun budaya Islam yang iebih optirnal. Pusat
telajar berkembang pesat secara kuantitas dan kualitas. Mesjid terus
tumbuh diantaranyaberkembang menjadi Mesjid Jami', Mesjid Khan dan
berbagai majlis ilmu menjamur serta khalaqah berjalan intensif, kegiatan
juga berlangsung di Baitul Hikmah Maktabah dan observatorium serta
Bimaristan bahkan di pabrik pabrik.
Keberdayaan yang tinggi ini pada (800-850) berubah dengan adanya
kecenderungan menjadikan paham Muktazilah sebagai ideologi Negara.
Keinginan ini diikarti dengan paksaan pengakuan yang di sebut dengan
mitrrnatr. Pr ot. Z attahDaradj at m emaknai dari terminol ogi b ahasa dengan
"masa huru-hura/benoana".12 Berbeda dengan orientalis menyebutkan
sebagai inquisisi.l3 Kebijakan ini telah menimbulkan hilangnya proses
diskusi sebagai sarana menjembatani berbagai paham, memprefikasi
Ijtihad pribadi dan wadah menyerapkan nilai terhadap nilai bahasa lainnya.
S,rutu* yang konmprontatif ini menyebabkan pemikiran masyarakat
terbelah menjadi dua kutub kalangan rasionalis dan tradisionalis yang
menguat dengan munculnya aliran Asy'ariyah.
D. Kebijakan Pendidikan Masa Kemajuan Tengah
Pada masa kemajuan tengah (800-850) keadaan terus berlanjut
perkembangan hanya terjadi pada ilmu praktis. Kecurigaan terhadap
t2 ZakiahDaradjat, Suatu Analisis Perkembangan Pemikiran Pendidikan Islam
Masa Abbasiya&, uraian lepas 27 September 1998, (Jakarta: Wisma Sejairtera, 1998).
13 W. Montgomery Wat! oP-cit, P. 69.
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ilmu rasional makin menebal walaupun Mutawakil mencabut mihah dar
memberi angin pada kaum tradisional. Kondisi terus berlanjut dengan
mencuatnya politik kekuasaan kalangan militer sampai bani Burvaihid
mengambil aiih kekuasaan Khalifah. Buwaihid mengembangkan ajaran
Syiah sebagai mazhab negara walaupun tanpa paksaan t€tapi kondi si maki n
mengkristal dan kesenjangan makin parah sampai akhirnya benar-benar
berubah ketika Saljukmengambil alih pucukpirnpinan dan melalui Wazir,
Nizam al-Mulk dibangun Madrasah dalam jumlah besar yang mengajar
fiqh Syaf i dan teologi Asyariyah. Secara pelan tetapi pasti ilmu Naqliyah
terpisah dari ilmu Aqiiyah. Ilmu Aqliyah dipandang lebih bernilai untuk
kebahagiaan akhiratyang kekal" Kondisi pengajaran makin buruk dengan
dikembangkan Ijrnak dan diperkecilnya kemungkinan untuk melakukan
ijtihad segala. sesuatu si-rdah final oleh para ulama terdahulu.
Keadaan urnum kebanyakan pendidikan Islam pada masa kemajuan
awal sampai akhir dan masa disintegrasi tersebut seperti tergambar pada
table trII di bawah ini.
TABEL IiI
PRO SES KEBERDAYAAN PENDIDIKAN ISLAM
MASA KEN{AJUAN (7so- I 2so)
Dimensi Proses kebijakan kualitas
750-800
1. wawasan
Penterjemahan berbagai ilmu
yunani,Persia lingkup belajar
maluas lintas disiplin & lintas
kultural
Kesemarakan
aktivitas belajar
mengajar
agama,filsafat dan
ilmu pengetahuan
2. proses
Te rbu ka,d i namis, penel itian
dan ijtihad
berkembang,diskusi intensif
tentang ilmu pengetahuan
agama dan filsafat.
Kemampuan progresif
3. materi
Pengimplisitan dan
konstribusi nilai terhadap
budaya
Adaptasi konstruktif
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4.lembaga
Meluas kuantitatif dan
(kualitatif(mesjid
-mesid khan-mesjid 
.1ami-
baithul hikmah-majelis
ilmu-makta bah-bima ristan -
observatonum dan Pabrik.
Perubahan terpadu
800-1 050
l.wawasan
Terfokus kepada suatu Paham
(mu'tazillah)
Kesemarakan
aktivitas bejar
menyempit berjalan
terpisah
1-. proses
Eksklusif itjihad terbatas Pada
mazhab
Kemampuan terbatas
2. materi
lnternalisasi nilai (cultural
hetetage) Adaptasi regressif
3. lembaga Meluas kuantitatif Berkembang mon0t0n
1 050-1 250
l-. wawasan
Terpilah antara naqliYah
dan aqliyah yang utama ilmu
naqliyah
Kesemarakan
aktivitas belajar
dominan ilmu naqliyah
2. proses
Eksklusif menutuP itjihad
dan memberlakukan ijma'
dan membakukan PendaPat
ulama sebagai telah flnal
(taqlid)
Kemampuan statis
3. materi
Pendapat mazhab Yang telah
dibakukan
Adaptasi regresif
4. proses
Madrasah dalam system Yang
lebih modern
Berkembang kualitas
sarana
Dari kecenderungan proses keberdal,aan pendidikan Islam sejak
masa pembentukan sampai masa terakhir, nlaka tampak bahwa pendidikan
Islarn masa kemajuan awal berlangsung dalam Suasana kosmopolit
Masyarakat telah menjadi rnasyarakat intelektual dan peradaban tinggi
memasukki era baru. Vlsi pendidikan tanpa batas berlangsung secara
intensifterlihat dari penterjemahan se1uruh hazanah ilmu pengetahuan dan
filsafat berba-sai bangsa. Kegiatan belajar secara kualitas dan kuantitas
menunjukkan kemajuan vang tinggi. Proses pengajaran yang terbuka
dinamis dan kreatif dengan menqembangkan tafsir, ijtihad dan diskusi
serta penelitian bukan saja sebagai produk tetapi sebagai proses dan
metodologi pengajaran. Hal ini jauh nrelampaui harapan ahli pendidikan
modern dengan rancangan metocle discovet), dan inquiry.
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Proses pengembangan bahan dengan transformasi nilai dalam
kerangka Islam tampak berjalan efektif dari tiga arah, pertama denmn
mernberikan konstribusi bagi penyempurnaan- ilmu pengetahuan dan
filsafa! kedua memanfaatkan untuk menemukan, memperluas, memperkrat
dan memodren wawasan dan melahirkan ilmrpengetahuan dan filsafat
yang ihsan (ebih segar dan bermanfaat sesuai dengan kodrat kemanusiaan).
Ketiga membangun budaya yang sama sekali baru dari kajian inter dan
antar disiplin ilmu. Disini tanpa daya adaptasi keberdayaan pendidikan
Islam sangat tinggi. Proses mekanisme pembelajaran itu dapat diuraikan
pada figure I dibawah ini:
FIGURE I: MEKANISME PENGEMBANGAN
MATERI PENDIDIKAN ISLAM
Dari segi kelembagaan keberdayaan pendidikan tampak pada
mekanisme kelembagaan pendidikan yang terpadu. Baitul hikmah majelis
ilmu sebagai sentral seluruh aktifitas keilmuan. Baitul hikmah menjadi
pusat riset dan pengembangan, dilengkapi dengan perpustakaan dan
observatorium. Mekanismenya tampak dalam figure berikut:
FIGTIRE TI: MEKANISME KELEMBAGAAN ISLAM MASA
KEMAJUANAWAL
llmu naqliyahllmu Aqliyah
llmu-ilmu ihsaniyah
Pendidikan islam
I\4esjid, N4esjid I{han mesjid
Jmi'/khalaqah
Perpustakaan Baitul hikmah Majilis ilmu
Toko buku
Pa brik
Bimaristan
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Pada masa Seljuk kalangan
intelektuali s memapankan
kemudian secara perlahan Itj ihad
menumbuhkan Taqlid. Masyarakat
kehilangan keberdayaannya.
Dari proses keberdayaan tiap
inti pendukung kebij akan pendidika:
sebagai berikut :
1. Terbinanya masyarakat
yang karakteristik adalah i
meningkatkan keimanan, (b
kewajiban setiap individu, (c
(usia, waktu, objek, wilayah.
senanti asa b erorientasi
2. Tokoh pendidikan (nabi/
terbuka, bebas, dinamis dan
dengan komitmen penuh
pula dalam mencari makna
meneliti, maupun mel
3. Dalam pewarisan dan
dari kittabullah dan suna:.
konstribusi budaya dan ruj
Sedangkan budaya yan-e
memoderenkan dan
dan kuantitas amal shaleh.
4 Adanr-a penguasaan
pengembangan ilmu y
majelis taklim disahr pihak
maj 1i s ilmu-observatori
,nJur mencungal
ijmakulama dan
masaberikutrya
pendidikan Islam
:a1-hal yang menjadi
budaya itu adalah
idaya belajar
ibadah dan upaya
iar adalah hak dan
belajartanpa batas
.uang lingkup) dan
didikan bersifat
musyawarah
.<elslaman. Demikian
ayat, dorongan
yang bersumber
sumber utama bagi
:ilai budayalainnya
::JnsentraSikan untuk
ingkatkan kualitas
pusat belajar, pusat
:engan halaqah dan
-bimaristan-
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BAB VII
POLARISASI KEBIJAKAN PEMBERDAYAAN
PENDIDIKAN ISLAM KE MASA DEPAN
A. Implementasi Pembaharuan Pendidikan Islam
ejak awal abad ke XVIIIM telah berlangsung pembaharuan bidang
pemikiran dan juga pendidikan Islam. Upaya ini sebagai refleksi
dari kesadaran akan kelemahan kejumudan, keterbelakangan dan ketidak
berdayaan umat Islam terhadap kemajuan Berat. Usaha pertama justru
adalah memecahkan dinding kaca tradisional yang tebal dan telah mapan
membelenggu budaya masyrakat Islam sehingga menjadi anti intelektual
dan anti perubahan serta terikat pada otoritas keulamaan.
Gerakan pembaharuan itu menjuruskan perhatian pada dorongan
untuk membuka pintu ijtihad, kembali kepada Nash dan Sunnah dan
semangat untuk mengetahui sunatullah.l Sebelum mereka sudah ada juga
usaha kea rah perbaikan seperti yang dilancarkan oleh SyekhAbdul Wahab,
dikenal dengan gerakan Wahabiyah m enitik b eratkan pada upaya perbaikan
aqidah dengan seruan kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah, menolak
selnua bentuk bid'ah khufarat yang tumbuh dalam kehidupan ummat.2
I Upaya pembaharuan ini diperoleh oleh Sayid Ahmad KharL Sayid Amir Ali
(India), ]amatuaOin AL Afghani, Nanik Kemal (Turki), Muhammad Abduh (Mesir)
Pembaharuan ini rnendapat respon yang luas dari berbagai kalangan ummat Islam.
Kelompok pembahaman ini kemudian disebut dengan kelompok Modernis.
, Gerakan ini disebut juga Puritanisme atau Purifikasi, hakikat gerakan ini ingin
mengkonstruksi spritualitas dan rnoralitas Islam atas dasar kemurnian awal Islam. Fazlur
Rahman menyebutkan gerakan ini dengan rivivalisme atau flrndamentalisme, lihat Fazlur
Rahman, Islam and Modrenity, Transformation an Intelectual Tradition , ( Chicago: The
University of Chicago, 1987). p. 136.
t
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Gerakan pembaharuan awal ini (moderisme klassik) memandang
perlunya persatuan universal kesanran rrmat Islarn @an Islamisme) dan
berkesimpulan bahwa kernunduran umat Islam karena hilangnya semangat
penyelidikan ilmiah yang dihmtut Al{qran', justru itu perlu kembali3
dengan proposisi ini umumnya usaha untrk mHngambil alih sebesar-
besarnya seluruh pengetahuan dan teknologi barat menjadi corak gerakan
pembaharuan masa awal ini.
Tentunya hal ini mendapat tantang;an dari sebahagian kalangan
umat Islam terutama yang tradisional danjrrga kalangan fundamentalis.
Kondisi ini memberi warna baru bagi gerakan pembaharuan berikutnya
(modrenisme kontemporer).
B. Beberapa Pola Kebijakan Pembeheneu pendidikan Islam
Secara umum upaya pembaharuan dalam bidang pendidikan Islam
dari aspek budaya menjadi terpola kepada:
a. Mengambil secara bulat semua ilmu sain dan pemikiran barat dan
mengenyampingkan pendidikan agama (adoptif)
b. Membiarkan keduanya terpisah ymg kemudian menciptakan dua
pola pikir dalam satu individu (&nlisrik)
c. Mencampur kedua unsur dengan proporsi lebih pada pendidikan
secul arlumum namun masing masi ng berj alan sendi ri - s endi ri. a
d. Mengintegrasikan antara pendidikan agama dengan pendidikan
umum.
Sementara itu dari kalangantradisisralisrneggguh pula upaya untuk
memperb ai ki sy stem pendi dikan agam dan memperbanyak temp atnya.
3 Para moderenist itu memarxlaqg OFfur 3afuya perkembangan sain dan
semangat ilmiyah abad IX-X dikzlengrn b trhslimin adalah buah dari usaha
memenuhi tuntutan alQur'an agarrn rnsixrr'*+ fu sernesta hasil kalya Tuhanyang
telah dciptakan baginya, Q)Pada aftdpertqEfu yq *hir semangat penyelidikan
ilmiah telah mersot dan karena masyad* llHfinl&rnentelr dan meroso! (3)Bahwa
Barattelahmenggalakkankeajaibmilmidrpgr#atruirn besarnyatelahdipinjamkan
dari kaum Muslimin dank arena itu meh mrrrerurelr kmrmuran bahkan menjajah
negeri-negeri Muslim sendiri, dan (4)K.amfuFqtmm Itfulim mempelajari kembali
sain Barat yang telah berkembang akmb€trrti Eillcm kembali perintah Al-eur,an
yang terabaikarl Fazlur Rahman, Ibi{ p- *Sl
4lbid.
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a. Pola Adoptif
Pola pertama bersifat adoptif terlihat di Turki pada masa
Kemal Attaturk di Mesir oleh Muhammad Ali Pasya serta Dinasti
Pahlevi di lran. Kemal Attaturk melakukan kebijakan pola adoptif
ini dengan cara menutup semua lembaga pendidikan agama dan
menggantikan dengan pendidikan sekular mgdel Barat, shalat dan
ur", dip..intah dalam bahasa Turkis Ali Pasya di Mesir mulai
dengan gerakan penerjemah seluruh sain di Mesir dan pemikiran
Barat kedalam bahasa Arab dan membuka sekolah-sekolah Model
adopsi ini tampaknya hanya berjalan dengan pemaksaan. I{asilnya
juga tidak memuaskan, karena tidak sesuai dengan realita sosiai dan
tidak bisa menerapkan unsur sain yang dipelajari ditambah adanya
mayoritas yang tidak menerima, hal ini menyebabkan kebijakan itu
tidak bertahan lama dan segera mengalami perubahan.6 Sedangkan
di Iran dinasti Pahlevi merubah semua sistem madrasah menjadi
sistern sekolah dan pengetahuan agamatidak di ajarkan di sekolah.
pendidikan agama hanya ada dikalangan keluarga dan di mesjid
akhinya baru berubah setelah adanya revolusi Islam yang dimulai
oleh Ayatollah Khumaini.
Di Indonesia pola pertama ini secara terbatas pernah pula
diperkenalkan Abdullah Ahmad di Padang dengan Adabiyah
Schooinya namun pada dasarnya pelajaran agama tetap tidak
dihilangkan walau muatannya kecil.
5 Sekularisasi in dilakukan setelah Mustafa Kemal gagal untuk memasukkan
pend.idikan pada kurikulum tradisional setelah mengkampanyekannya, 1922-1928.
6 Di Turki karena pertimbangan politik demokratis pada tahun 1946 pemerintah
Tirrki memutuskan untrk membuka Pendidikan Khusus tenaga keagamaan dan kemudian
tahun 1950 dibuka pula Fakultas Teologia. Thmpak Turki bergerak menjadi pola kedua'
Sementara itu di Mesir atas kritikan Muhammad Abduh ilmu agama dimasukkan di
sekolah-sekolah sekuler dan ilmu umum direkomendasikan masuk ke Al-Azhar tampak
Mesir beralih ke pola ketiga. Kritikan Abduh terhadap model adopsi Ali Pasya dikutip
Fazhr dari Muhammad Abdutu Al-Amal al-Kamila sebagai berikut:
"Keahlian yang diprioritaskan menjadi tidak berarti karena tidak diberikan
pendidikan nilai...kondisi moral mereka lebih buruk dari orang-orang buta huruf
yang masih bersifat alamiall mereka mengalami frustasi mendapati dirinya tidak bias
melakut<an pekerjaan yang dilakukan ayah dan keluarganya. Dengan demikian ia
menggunakan umurnya dengan sepenuhnya menganggur atau hamper setingkat dengan
itu. Fazlur Rahman, Ibid, P.70.
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b. Pola Dualistik
Secara umum pola kedua juga berlangsung di Indonesia
pada masa penjajahan Belanda sebagaimana juga di India dibawah
penjajahan Inggris.
Pola ini menghasilkan generasi yang berpola piker terpisah
sehingga tumbuh golongan yang berbudaya ke Barat-baratan yang
bersikap apriori terhadap generasi yang berbudaya Islam tradisional
demikian pula sebaliknYa.
c. Pola Adaptif
Setel ah kemerdekaan bangsa-b angsa Muslim, semua golongan
yang ada, akhi rnya memi lih pol a keti ga seb agai upaya pemb erd ayaan
dalam bentuk adaptasi dalam taraf asiniilasi dan dalam taraf
akomodasi Pola Adaptif yang assimilatif seperti yang berlangsunl-q
di Madrasah dan pesantren yang bersifat akolnodatif seperti yalg
berlangsung di sekolah.?
Pemikiran yang mendasari pembaharuan pola ketiga ini
tampak sangat kuat berorientasi pada gagasan Abduh yang diclba
terapkan di N{esir. Abduh mempelopori kebijakan memasukkan
pelajaran umum ke dalam kurikulum Azhar. Kemudian gagasan ini
dikembangkan pula oleh Sa_vid Ahmad Syahid dengan mendirikan
Madrasah Doeband, selanjutnya Sayid Ahmad Khan di India
mendirikan NIOAC (lfuhammctdan Anglo Oriented College) di
Alighar. Kemudian di Ildonesia gagasan ini terjadi pada gerakan
pendidikan 
_vang dilakukan oleh Jam'iyah Nfahmudiyah Lithalibil
Khairiyah Tanjung Pura Langkat yang sejak tahun 1898 telah
menggerakkan pendidikan Islam dalam bentuk pendidikan madrasah
yang menyerupai pendidikan sains. Gagasan pola ketiga ini
dipopulerkan oleh Muhammadiyah (1912) diterima secara umum
sekitar tahr-rn 1926.
d. Pola Inovatif
Pola inovatif merupakan gerakan pembaharuan pola ini
melakukan usaha penyegaran sistem budaya dengan mempelopori
gerakan kembali penyelidikan tentang Sunnahtullal2, mendorong
? Lilrat Hasan LuttgguluLng. Pendidika Islatt Menghadapi Abad ke 21, (Jakatta.
Al-Husn4 i98-l)" p. 68.
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penggunaan aqal. Seperti yang dilakukan Muhammad Abduh
untuk mendukung gerakan tajdidnya Abduh menerbitkan majalah
al Urwat al Wusqa serta tafsir al-Manaq Sayyid Ahmad Khan juga
memanfaatkan jaringan informasi dengan menerbitkan majalah
Tahzibul Akhlaq dan mendirikan sekolah. Melalui peherbitan ini
informasi untuk konstribusi budaya lebih mudah tersosialisasikan.
Pada periode berikutnya langkah ini diikuti pula oleh para
pembaharu lainnya termasuk di Asia Tenggara seperti penerbitan
rnajalah Al-Munir (1911) atas prakarsa H. Abdullah Ahmad, A1-
Akhbar (1913), Al-Islam (1911) diterbitkan SI, Al-Imarn (1908)
diterbitkan Syekh Taher"s Tercatat di Sumatera Timur Jamiyah
Mahmudiyah li Thalabil Khairiah menerbitkan majalah Bintang
Islam. Kegiatan rnedia informasi ini sangat diutamakan oleh
kalangan pembaharu untuk memberdayakan Pendidikan Islam,
bahkan Persis menjadikannya sebagai kegiatan utama organisasi
walaupun organisasi ini relatif kecil tetapi rnempunyai pengaruh
yang luas disebabkan publikasi-publikasi yang mereka keluarkan.e
e. Pola Integrasi
Kebij akan pola integrasi sesungguhnya merupakan kebij akan
yang paling awal dan bersifat inherent dengan misi utama ajaran
Islam sepenuhnya sebagai refleksi perintah pertama yang disampaikan
kepada Rasulullah untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan
memadukan nilai yang tersurat dan tersirat, hal duniawiyah harus
terpadu dan selaras dengan ukhrawiyah. Segala kegiatan keilmuan
tentang grasi sepenuhnya dengan nilai ilahiyah sebagaimana di
kemukakan pada ayat 1-5 surat a1-A1aq10. mengimplementasikan
ayat ini Rasul membuat kebijakan yang menjadi landasan kebijakan
selanjutnya oleh para penerusnya.
Pada salah satu hadisnya Rasul menyampaikan kebijakan
dalam kegiatan pendidikan pengajaran yang lugas dan jelas, bahwa
8 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, 19A0-1942, (lakarta: LP3ES,
t982),p.47
e lbid.p.3'7-38.
10 
"Bacalah dengan menyebut nama AIIah yang menjadikan segala sesuatu di jagat
raya ini. Allahyang menjadikanmaausiadari segumpaldarair,bacalahAllahTuhanmulatr
yang maha mulia, yang mengajarmenulis denganpera Dialahyangmengajarkanmanusia
apa y a\g tidak diketahuinya.
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kepentingan hidup di dunia dapat dipenuhi dengan ilmu pengetahuan,
kepentingan akhirat juga harus dengan ilmu, jika memenuhi
kepentingan keduanya dan akhirat juga dengan ilmu.
Secara kreatif kebijakan integrasi ini di imtrilementasikan dengan
kebrjakan mengimplisitkan nilai Islam pada khazanah keilmuan berbagai
bangsaterutamafilsafaq sertakebijakancbjektivifikasinilai -nilaiuniversalitas
Islam untuk membangun tata pemerintahan di Madinah.
Kegiatan untuk integrasi ilmu diniyah dan ilmu aghliyah
sangat intens berlangsung di berbagai majlis ilmu pada masa
kemajuan.Pola integrasi ini mulai ditinggalkan seiring dengan makin
menguatnya paham yang mengutamakan ulumul addiniyah dan
mengenyampingkan ulumul shaibiyah, maka kebijakan integrasi
mulai ditonjolkan. Kebijakan kearah integrasi mulai tumbuh
kembali seiring dengan adanyagerakan perubahan yang dipolopori
MuhammadAbduh, Rasyid Ridha, Jamaluddin al-Af-qhani, dan islah
perubahan lainnya. Pola ini makin menguat pada dekade delapan
puluhan dengan berkembangnya ide Islamisasi ilmu pengetahuan
yang mulai marak setelah Konperensi Pendidikan Islam sedunia
I di Mekkah (1977) kemudian II di Islamabad (1980) dan III di
Bangladesh (1981) selanjutnya IV di Jakarta (i987).
C. Kebijakan Pemberdayaan Fendidikan Islam di Indonesia
Pembaharuan Pendidikan Islam muiai berlangsung pada awal
abad XX ketika kesadaran akan keterbelakangan dari bangsa penjajah
makin kuat. Untuk mengetahui pembaharuan yang dilangsungkan guna
pemberdayaan itu akan dilihat secara historis sistimatis.
a.Kebij akan pendi dikan Isl am Indonesi a memperdayakan peradab an
Kebijakan Pembaharuan pendidikan dari aspek budaya
memulai dari upaya kebijakan memperbaharui kurikulum dan model
lembaga pendidikan yang dilakukan Abdullah Ahmad di Padang
Sumatra Barat tahun 1904. Beliau mendirikan Adabiyah School,
yang memberikan pengetahuan umum dengan sedikit pelajaran
agama. Usaha ini mendapat tantangan terlebih lagi setelah kepala
sekolah nya diangkat seorang berkebangsaan Belanda.11
" Ad"biyrl, S.h"ol kemudian menjadi Hollandsch Malaische School Adabiyah,
pelajaran agama akhirnya kurang diperhatikarl sehingga sekolah ini tidak diterima karena
itipdndang'-engadopsi Barat. Ia s^erndiri oleh kala-ngan terfqtq disebut bukan sebagai
m^ode*is"ato. m"etaint an seoftfrg Holandisator. Lihat Steenbink, Pesantren Madrasah
Sekolah,(lakarta: LP3ES, 1985), p. 42.
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Selanjutnyabeberapa tokoh mulai memperkenalkan model
klasikal di M#; iun *.*usukkan tambahan Madrasah dengan
pelajaran 
""r;;;*t lnl 
kemudian di sebut dengan madrasah
dengan pelajaran umum tetapi pelajaran agama lebih banyak'
Madrasah b 
"* 
;;k;*U"ng dan diterima masy gakat sekitar tahun
TgT6.Karenamenukjukkanlebihmenonjolcirikeagamaannya
tetapi juga refleksi kesadaran untuk mengejar ketinggalan dan
iltrlJ-U"tus kan diri dari kaum penjajah (Belanda) Dengan
motifyang.u,,,us"betumnylgl3AirrsyadrnendirikanMadrasah.i2
SetahunlebihawaldiSumatralJtaraberdiriMadrasahMaslurah.l3
Selanjutnyuu.'oi.iMadrasahlainnyaseperti.SumatraTawalib
(1918)14tahunlg37berdiriMadrasahFendidikanGuruoleh
RahmahlsZainuddinLabaitahunlgl5mendirikanDiniahschool
dan 1 Nove*t"r1gz: ia mendirikan Madrasah Diniah Puteri.16
Bentukadaptif(polaketigaini)lebihmeluasdenganrnunculnya
Muhammadi;f (r]iz) seblgai organisasi yang sepenuhnya
bergerak auru* iiaurg sosial u-rauy, aun pendidikan. Kehadiran
Muhammadiy;1";;; di sebut batak baru dalam implementasi
pemberdayaanpendidikanlslam.ditandaidenganberalihnyaperanan
individual O* fr'"U"ngan personal dan kekeluargaan kepada hubungan
pengurus d.d;; ;;!oiu' ru*paknva kehadiran organisasi bukan
saj a gej a1a buri, i",uplltUagai akomodasi aspirasi yang tak terwakili
6*c* p"ru""langan (1).Awaliyah (3 tahun), Ibtidaiyah (4_tahun), Tazhiziyah
(2tahun),Muallirnin(4;"J"0,#^t"sizratrun; uuhamudYunus'seiarahPendidikan
irto* a'i naonesia, (Jakarta: Mutiara, 1979)' p' 309'
13 SelainMasrorurrib"r"*u er lgl2didirikanpulaMadrasahAzizahdanMadrasah
Li Banat tahun 1923. M;dra;ah-madrasah in didukung dengan dana 
wakaf dari kerajaan
Langkat. Mamud Yunus , Ibid, p' 289'299 ' 
-la Madrasah tawaib dipimpin Haji Rasul memiliki cabang dibeberapa daerah
termasuk sr*o pr*tet. piuiuitJanuari 1g28 mengadakan pertemuan cabang dalam
pertemuanitoaio.,,"u'',t.,omendirikanPendidikangunrDalampertemuanituhadir
tokoh cendikiurru, o* ui*a seperti Syech Muhammad Jamil Jambek, syech Ibrahim
Musa, Haji Jalaluddin if'"it, ffaji enO"f Syakur' Abdul Aziz Sultan dan Dr' Ahmad
Shalell ide ini r.emuoian air"rti.*ituo oteL Ratrman tahun 1935. Lihat 
Deliar Ner'
Geraka Modern trto* ii tntclonesia 1900-1g42, (Jakarta: LP3ES' 1995)' p' 59'
15 Madrasahunt*k g,rrupJaarrrrriyahal-Muallimin al-Islamiyahdanuntukwanita
Al-Kulliyalr al-Muslimalt djishmiyah. Lihat Deliar N oe1 lbid' p. 62.
16 Madrasah olniah rnenggunakan sistem ke-edukasi. Madrasah 
ini mendapat
sambutanbaik. sropuiiar,rn tl{zz saiaada 15 Madrasahyang sama di selumhMirnng
Kabau ( Sumatera Barat), Ibid, P' 62'
KFBIIAKAN P EN D IDIKAN ISLAM MEM B E RD AYAKAN PEP.ADABAN-
ProJ. Dr. H. Fachruddin Azmi, U*' lttl
I
-KEB 
UAKAN PENDIDI KAN ISLAM MEM BERDAYAKAN PERADABAN-
pada pemerintah penjajahan. Gejala yang sama terlihat di India
dengan berdirinya MOAC dan Nahdathul Wathan. Muhammadiyah
mendirikan berbagai sekolah mulai tingkat TK sampai ke Universitas
dan membuka pula berbagai jenis sekolah kejuruan berdasarkan
kebutuhan masyarakat yan-s didirikan di berbagai tempat di seluruh
Indonesia. Pada perkembangan selanjutnyajuga mendirikan lembaga
pendidikan Agama modei pesantren untuk kaderisasi ulama. Secara
kuantitatif telah memberikan pemberdayaan yang besar ba-s1
Pendidikan lslam di Indonesia \luharnmadiyah juga menentang
Tarekat yang di anggap berlebih-1ebihan.
Selanjutnya setelah kelahiran \,{uhammadiyah berdiri
pula organisasi lainnya seperti \U(1926), Persis(i9l5), A1-
Washliyah(1928), A1-Ittihadiyah( 1 9j 0). Perti, Xlersyarikatar:
Ulama(PUD( I 9 1 1 ), A1-Irsyad, dan 1 aqi ofceni sa si scsiai pendi dikar:
keagamaan lainnya serla berbagai var asan Pendidikan baik yanr
berapliasi pada organisasi atau pun van:s berdiri sendiri.
Umumnya organisasi dan var asan itu mengembangkan
Madrasah dengan di tambah peiaiaran umum sedangkan
Muhammadiyah mengembangkan Sekolah di tambah pendidikan
agarna Islam.l? Yang agak berbeda adalah \L (yang tradisional)
pada awalnya rnengembangkan Pesantren kemudian memasukkan
Madrasah dalam sistem Pesantren ( 1 91 9.1 dan kemudian memberikan
Pelajaran umum di dalamnya perubahan itu terjadi secara gradual
dimulai pada tahun 1939 dan baru merata setelah pasca kemerdekaan.r'
Selanjutnya NU juga kemudian mendinkan sekolah dan Perguruan
Tinggi di dalam kompleks Pesantren.
Pasca kemerdekaan orsanisasi dan yayasan itu terus
melanjutkan aktivitasnya beberapa diantaranya beralih menjadi
partai politik seperti NU, sedanqkan \Iuhammadiyah tetap konsisten
17 Upal'a memasukkal pela-1aran umurn pada pendrdikan agarrur ini tclah rnulai
dilakukan di SurnateraBarat pada aii al abad l\ olehAbdullaliAhmad 1'ang mendirikan
Adabiyah School (1907) Ide ini inenurut Stenbnnk mencontoh ?rhcr Jalaluddin di
Singapura dan seklah Gubemernen r ang drhlLlt di Padang. Steenbrink. op-cit. p. 39-39.
Pada tahun 1911 di Sumaten Trmur (Tantung Pura) telah berdiri Madrasah vang juga
memasukkan pengetahuan ulnu1r1 dengan rulna N4adrasah Maslurah. Lihat Malunud
Yunus. Sejarcth Pendidikan 1s1arr, (Jiitrarta. \{utiara- 1979)" p. 307.
is K.A. Steenbrink. op-cit, p i2
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dengan gerakannya semula sebagai organisasi sosial kemasyarakatan
dan pendidikan.
Selanjutrya upaya pembinaan pendidikan Islam diselenggarakan
dibawah koordinasi Departemen Agam a. B erb agai kebij akan untuk
pemberdayaan Pendidikan Islam diarahkan d6ii diseragamkan.
Terutama dalam sistem penjenjangan dan kurikulum serta civil
effect ljazah yang dipersamakan dengan lazah sekorah-sekolahdi lingkungan Depdikbud. Departemen Agama juga melakukan
pembinaan kelembagaan Pendidikan Islam mulai dari membuka
Madrasah Diniah yang ditujukan untuk memenuhi kekuranganjam pelajaran agama di sekolah umum dan Madrasah tingkat
dasar (Madrasah Ibtidaiyah Negri), tingkat menengah (Madrasah
Tsanawiya Negeri), tingkat atas (Madrasah Aliyah Negeri) dan
IAIN- Selanjutnya seluruh lembaga pendidikan Islam yang ada
diarahkan untuk mengikuti pola yang dibakukan itu. Sementara
untuk Pengajaran Agama di sekolah umum dilakukan kesepakatan
bersama dengan Departemen pendidikan.le Departemen Agama
mengangkat guru agama Negeri untuk sekolah dan Madrasah Negeri.
Guru agama Negeri ini juga diperbantukan ke sekolah dan Madrasah
swasta. Beberapa dari organisasi/yayasan menolak dan mengangkat
sendiri guru sesuai lcriteria yang ditetapkan mereka. Rekruitmen
tenaga guru agama negri ini dari tamatan pGA (pendidikan Guru
Agama dan IAIN, PTAIS serta PTN dan pTS).
Departemen agama juga mendorong beberapa perbaikan
seperti mengeluarkan SKB Menteri Agama dan Menteri pendidikan
untuk memberikan pelajaran agama di sekolah sekolah mulai dari
tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi dan membentuk Mp3A
(Maj elis Pertimbangan Pendidikan&peng aj aran agama pada 25
september 1952).2a Pada tahun 1975 dikeluarkan sKB 3 Menteri
(Menteri agamq Pendidikan dan kebudayaan, dan Dalam Negeri)
untukmemberikan status yang sama kepadaMadrasah dan sekolah
dalam civil effect dan juga penjenjangan dengan demikian seorang
le sKB Menteri PPK dan Menteri Agarna RI, tanggal 16 Juni 1951. Lihat zakiah
Daradja! MP3A Dalam Prespektif sejarah, (takarta: work paper seminar peran Mp3A
dalam Pendidikan Nasional, 1998), p. 6.
20 Ketua KH. Imam Zarkasyi sebagai anggota tokoh dan ulama dari berbagai
organisasi Islam. Tugas utama memberikan pertimbangan kepada Menteri tentang
pendidikaq Zakiah Daradj a1 lbid, p. 2.
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siswa Madrasah dapat saja berpindah ke sekolah demikian juga
sebaliknya.
Dengan SKB 3 menteri ini muatan Madrasah sama dengan
sekolah dalam pelajaran ilmu pengetltauan umum.zLPihak departemen
juga mendorong agar ir{adrasah Diniah yang khusus memberikan
pelajaran agama terus berkentbans Untuk Diniah ini diberikan
bantuan penyelenggaraan dan disusun pula pedoman garis besar
pengajarannya dan jenjangnva serta lama belajarnya.r2 Meski terus
berjalan namun perhatian terhadap Diniah agak menurun bahkan
sejak akhir 80-an perhatian lebih pada TPA (Tman Pendidikan Al-
Qur'an) untuk pemberantasan buta aksara A1-Qur'an.
Menyadari adanya kesenjangan dalam pendiclikan agama
terutama kelangkaan ulama Depag telair membuha prograt-ir
Madrasah Aliyah Khusus (N'LAPK) sebasal usaha mengintesifkan
MAN 
.jurusan Agama ,vang kurang drmiiratr. Pihak swasta juga
mengupay akan penambahan p en gaj a ran a gam arr dengan menambah
waktu belajar pada sore hari terutama di sekolah umum. Sedang
untuk Madrasah beberapa yayasan mengikutkan peserta didik pada
sekolah yang mereka kelo1a terutama bidang study eksakta atau
membuka pelajaran tambahan De*.asa ini dikembangkalr pula
sekolah berasrama (boarcling s-I s/€rir )
Sedangkan bidang studv agama dr perguruan tinggi menurut
Syalabi diberikan satu semester. PTS r ang dikelola oleh yayasan
dan organisasi Islam menambahkan diben setiap semester. Untuk
ada kesam aan dai anr p enterj errahan -\1 -Qur' an, Departemen Agam a
mengeluarkan pula penterj emahan dan tatiirAl-Qur'an standar, dan
buku buku paket pelajaran Agama Islam sesuai dengan kurikulum
yang dibakukan. Untuk buku acuan atas inisiatif Depdikbud
bekerjasama densan Depag telah mernbentuk team penyusun
2' Zakialr Daradjat, Ibid, p. 6
:2 Diniah awaliyah untuk jenjang dasu masa bclajar enpat tahun. Diniah Wuslha
larna belaiar dua tahun dan Diniah Alir ah 2 tahur. N'ladrasah Diniah ini diprogramkan
untuk mcngisi kekurangan jiun belajar agalna di sekolal Llmuln (SD. SMP, SMU)
23 Bidang studi agama di sekolair umurn diberikan lurva dua jam pelaiaran tiap
rninggu. Sedangkan di Madrasah di sarnprng bidang study iluru umunl diberikan pula
disiplin iiruu agan"ra sehingga bidang studl men-iadi sangat banl'ak sedangkan target
kurikulurn untuk bidang studl' umum hants sama deng:ur capaian sekolah.
1141 cro1. Dr. H. Fochruddin Azmi, MA.
--*-
KEI] IJA KAN P EN DID IKAN ISLAM MEMB I: RDAYAK/1'N P ERAD ABA}I+
materibidangstudyAgamamenurutdisiplinllmu(Islamdalam
disiplin llmuJ. Selanjuinya sebagai acuan dalam penterjemahan
al-eur,an dalam bahasa indonesia Departemen Agama telah pula
teari pentashihan cetakan al-Qur'an dan Tafsir serta terjemahannya'
Dalam penyusunan Tafsir ini beberapa ulama Indonesia telah pula
menyusun Tafsir al-Qur'an'
PengajiandiMesjiddanmajlistaklimterusberlangsung
dan menunjrkt u, kesemarakannya bahkan diselenggarakan oleh
Segenap lapisan baik di desa, kota maupun di Instansi pemerintahan
dan swasta. Demikian juga kegiatan Tabligh. Kegiatan ini dikelola
masyarakat bersama utu*u dan juga oleh oleh organisasi sosial
keagaman, lembaga swadaya masyarakat dan yayasan-yayasan'
pen"erbitan majalih, jurnal, buku-buku agama baik terjemahan
maupun tentang pemikiran agama, masalah sosial' eknmi'
kependidikan, ilmu pengetahuan teknologi, filsafat. Beberapa
* u.i rt ut, m emu at pul a 
-soai 
j aw"ab masai ah agama. Diatar a maj alahl
jurnal itu ada rorggup bertahan dalam waktu yang panjang dan
Lemiliki oplah yui! U.rur., Era 7a-an keatas banyak pula berdiri
pusat studi. ke;_qu*uun mirip majlis ilmu pada masa kemajuan
islam klasik (d[ntara'5'a seperti LSAF, Paramadina An-Nida,
LKIS, Limited Group) dan juga lembaga swadaya masyarakatyang
diorganisir oleh aktii'is. Juga berbagai kelompok seni budaya dan
sanggar n-rode lslan-r.
Studi Islam semakin semarak dengan adanya kebijakan untuk
mengentbanqkan ekonomi syariah yang kemudian bukan saja
melibatkan lemb aga keuangan Islam tetapi juga menumbuhkan pusat
kajian Iln.ru ekonorni dan pertumbuhan Islam'
Kemaluandalanlbidangiptekdankeberhasilanpembangunan
mendoronq nlakin dip'e.1u*onnya pendekatan keagamaan Berbagal
programp=enlblnuunattjustrumenunjukkankesuksesandengan
d*k,rngun pendekatan dan komunikasi dengan bahasa agama.
Hal ini rnenr el.al..kan kaiiar-r keaqamaan harus melalui reforma'si
lembaga keilrlluan Ber,:agai disipiin ilrnu pengkajiannya haruslah
berhasis lslam t f 1\ setriSai PTAIN dipandang tidak mamadai
" D"*"rr"j,llalt i lrtr-- b, r-.1. ,.. :.111,ii.:r :l1llt ini se.jek iahun l93L) irdalah Malalah
Tlr,v;r ja*,ab soal agar.nll s:ilr:,],1: i-::.',. :irt .\1-)'1'..:slinnui'. Liiiat Dclian Noct op-crt'
p. l(14.
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untuk menampung kebutuhan itu, oleh karena itu sejak tahun 1988
teiah diupayakan kebijakan untuk meningkatkan kualitas tellaga
dosen dengan membuka studi purna sarjana (SPS). Program Post
Graduante ini berlangsung beberapa angkatan. Disamping kebijakan
itu Kementrian Agama juga melakukan kebijakan untuk mengirim
dosen-dosen IAIN belajar ke Canada, USA dan beberapa negara
lainnya, terutama untuk penguasaatt metodologi pengkajian agama
Untuk pengembangan penelitian keagamaan dibuat kebijakan
kerjasama dengan kerajaan Belanda dengan membentuk lembaga
kerjasama Indonesia Belanda INIS (Indonesian Nederland Islamic
Studies).
Kebijakan integrasi ini mendapat momentum penguatan untuk
kedua kalinya setelah pertama kali dalam bentuk SKts 3 Menteri
yaitu masuknya Madrasah dalam Undan g-un dang Si stem P endidikan
t\asional Tahun 1989, pada LUSPN ini l\{adrasah diakui sebagai
sekolah bercirikan Islam. Masuknva pendidikan Islam sebagai sub
sistem pendidikan nasional merupakan suatu langkah maju dalam
usaha meretas dikhotomi pendidikart nasional dan diskriminasi
terhadap pendi dikan agama.
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islarn terus
diupayakan. Kebijakan dilakukan dengait nreningkatkan kualitas
dosen PTAIN melalui pendidikan pasca sariana strata 2 dan strata 3
(program magister dan doktor) dengan kualifikasi dosen seperti itu
diharapkan output PTAIN akan metrehasilf:an SDN{ yang berkualitas
yang menjadi sokogum perbaikan kualitas penciidikan Islam.
Tahun 1998 Indonesia menqalat.ui resesi dalain bidan-q
ekonomi moneter. R.esesi ini disebut dengarl krisis moneter. Untuk
rnengatasinya dilakukan refomtasi dalam berbagai bidang. Selain
melakukan reformasi bidang politik ketatanegaraan, berbagar
perbaikan dilakukan. Namun disadari persoalan krisis monetertidak
hanyaterbatas pada kerusakan sistent ekonomi keuangan, tetapijuga
menyangkut tata kelola pemeri ntahan Si stern sentrali sasi dipandang
sebagai satu faktor lambannt'a kemaiuan. Untuk itu kemudian
diadakan kebij akan ekonomi daerah.
Analisis yang lebih mendalam sampai pada kesimpuian
masalah utama adalah krisis kualitas sumber daya manusia bangsa
Indonesia menempati rangking diatas i50 dari 174 negara, bahkan
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pada tahun 2000 menempati rangking 113. Untuk mengatasi hal iru,
reformasi bidang pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh.
Kebijakan dimulai dengan mengeluarkan UU sistem pendidikan no.
20 Tahun 2003. Undang-undang ini lebih memberikan penekanan
pada perbaikan mutu pendidikan nasional, pemberdayaan lembaga
pendidikan, jalur, jenis dan fungsi pendidikan agama dikembangkan
termasuk pendidikan keagamaan, penakanan pada peningkatan
anggaran pendidikan nasional 20ak danaAPBN dan APBD.
L ndang-undang No.20 tahun 2003 membuka peluang yang
lebrh besar bagi kiprah pendidikan agama selain pendidikan agama
asanla nrenjadi rnata pelajaran wajib diberikan disetiap jenis, jenis
dan jalur pendidikan. Undang-undang ini juga memberi peluang
adanya \ladrasah Aliyah Kejuruan setara Sekolah Menengah
Kejuruan (SNff() Klausul yang menyatakan pendidikan keagamaan
juga sebagai sub sistem pendidikan nasional mendorong kementrian
agama melakukan testrukturisasi organisasi dan pembinaan lebih
intensif pada lembaga pendidikan keagamaan yang eksistensinya
diperkuat kengan PF No.55 Tahun 2007. Untuk pengurusannya
dikelola oleh seksi PAIS (Pendidikan Agama Islam).
Seiring dengan perkembangan global dan kemajuan
pembangunan dan iptek menuntut semakin diperlukan pendekatan
keagamaan. Realitas sosial menunjukkan kesuksesan berbagai
program pembangr-rnan justru menaikkan kesuksesan, dengan
dukungan dan pendekatan dan komunikasi dengan bahasa agama.
Keadaan ini menuntut pengkajian Islam haruslah dalam dalam lintas
disiptrin ilmu. Keberadaan PTAIN dipandang sudah tidak memadai
untuk menampung kepentingan itu. Berdasarkan itu maka sejak
itu 1988 telah diupayakan kebijakan transformasi. Kelembagaan
Pendidikan Tinggi Islam dari Institut menjadi Universitas. Sebagai
langkah pertama kebijakan yang diambil dalam bentuk institut dan
selanjutnya beralih status menjadi Universitas. Dewasa ini ada
sepuluh IAIN telah beralih status menjadi universitas.
l
I
Prof. Dr H. Fochruddin Azmi, Un. ltlZ

BAB VIII
PENUTUP
BAB VIII
PENUTUP
ebagai penutup buku ini dirangkumkan
pembahasan kebij akan pendidikan Islam
serta beberapa pokok pikiran bagi kebijakan
-A.. Kesimpulan
l. Keberdayaan Pendidikan Islam adalah keberhasilan pendidikan
Islam dalam menjalankan perannya. Keberdayaan Pendidikan Islam
dalam telaah sistematis historis adalah keberhasilan dari kebijakan
Pendidikan Islam daiam perannya yang interdependen dengan
System budaya, pada kurun waktu tertentu masa yang lalu. Pada
buku ini clifbkuskan pada kesemarakan dan keberhasilan pendidikan
Islam pada priode klasik
2. Dari telaah sistematis historis, terhadap kebijakan pendidikan
Tslam melalui aspek budaya, pada masa Islam kisik merrunjukan,
ada hubungan yang timbal i:alik antara kondisi yang dominan
dari kebijakan tersebut dengan keberdayaan pendidikan Islam
memberday akan perdaban.
3. Berdasarkan karakteristik perkembangan pendidikan lslam dalam
aspek budaya, nlasa klasik itu, maka fase perkembangan dapat dibagi
kepada masa kaffah (571-660), masa entnosesntris (661-750), masa
kosmopolitan (754-814), masa t'anatisme aliran (814-850), masa
politik kekuasaan (850-950), masa dominasi aliran minoritas (950-
1050) dan masa dominasi Mazhab mayoritas (1050-1258).
kesimpulan dari keseluruh
pada bab I sampai bab VII,
pendidikan ke masa depan.
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4. Kebijakan pendidikan Islam ternyata menjadi optimal pada
kondisi yang kaffah, komopolitan, dan tidak repressif. Selanjutnya
keberdayaan pendidikan Islam menjadi tidak optimalpada suasana
yang etnosentris dan fanatisme aliran, politik kekuasaan, dominasi
mazhab pendidikan Islam menjadi mundur dan tidak berdaya.
5. Hal-hal yang mendukung keberdayaan peran pendidikan Islam pada
kondisi yang kaffah, kosmopolitan serta tidak repressif tersebut adalah
: kebijakan (a).wawasan belajar seumur hidup tanpa batas dengan
pemahaman agama yang kaffah, kemampuan kerja shalihat yang
menj unj ung p ersatuan p ersamaan dan keadilan berdasarkan asas-asas
kitabullah dan Sunnah Rasul , (b).proses dan orientasi kependidikan
yang terbuka, dinamis dan kreatif, dengan orientasi pemahaman
yang humanisme teistik dan tidak repressif, (c).transformasi nilai
dalam kerangka Islami dan (d) jaringan kelembagaan yang terpadu
dengan konsorsium ilmiah dan pusat penelitian.
6. Kebijakan pemberdayaan pendidikan Islam di Indonesia ke masa
depan seyogyanya dapat dikembangkan dalam kondisi yang
kafffah dan cosmopolitan. Pemberdayaan peran pendidikan Islam
yang telah dilakukan dapat dioptimalkan sehingga hal-hal yang
mendukung keberdayaan dapat diwujudkan dengan optimal.
Kebijakan wawasan belajar yang masih memisahkan pendidikan
Islam sebagai didasarkan agama saja perlu dikembangakan kearah
pengertian sebagai pendidikan yang integratif komprehendif.
Proses kependidikan yang teistik ataupun yang teistik humanistik
harus dikembangkan kepada orientasi yang humanisme teistik.
Pengembangan pembelaj aran yang ekspositori perlu dikembangkan
menjadi model inkuiri. Pengembangan kurikulum yang cenderung
dichotomik perlu diarahkan menjadi monochotomik, perlu ada
konsorsium ilmu-ilmu ihsaniyah. Selanjutnya kelembagaan
pendi dikan y ang adap erlu meningkatkan kual itas kerj asam a dengan
pusat-pusat penelitian dan pabrik terutama untuk sekolah kejuruan.
B. Beberapa Pandangan ke depan
1. Bagi keperluan kebijakan pemberdayaan pendidikan Islam kemasa
depan perlu kebijakan menciptakan suasana pemahaman agama
yang kaffah dalam suasana kebersamaan yang tidak repressif dalam
semua aspelq mulai lingkup pribadi, sekolah, organisasi dan Negara.
12J21e-7, Dr. H. Fachruddin Azmi, MA.
-K 
EB W KAN P EN D lD IruN ISUbf IvIEMBE RDAYAKAN PEMDABIN---
2. Berbagai hal pendukung keberdayaan pendidikan Islam sebagai
suatu sistem, hendaknya dapat diupayakan semua pihak dalam usaha
memberdayakan kependidikan Islam, baik dalam pemberdayaan visi
kependi di kan, pross es ori entasi penyel engg ar aan, pcngemb angan
kurikulum maupun kelembagaan.
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